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MOTTO 

 

 

 وَمَنْ أَراَدَ الْْخِرَةَ وَسَعَىٰ لََاَ سَعْيَ هَا وَهُوَ مُؤْمِنٌ فأَُولَٰئِكَ كَانَ سَعْيُ هُمْ مَشْكُوراً

“Dan barang siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 

dengan sungguh – sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah orang 

yang usahanya dibalas dengan baik.”1 

Al-Qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 19 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: Pustaka Mulia, 2005), hal. 
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ABSTRAK 

Agushinta, Nabilla. 2023. Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Khuluquna 

Karya Al-Habib Umar bin Hafidz dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Karakter. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag. 

 

Akhlak adalah aspek penting untuk mewujudkan harmonisasi dalam kehidupan 

manusia, tidak hanya kehidupan sosial tetapi tentu saja kehidupan rohaniyahnya juga. 

Akhlak juga menjadi salah satu tangga untuk meningkatkan kualitas bangsa, karena 

dengan memperbaiki akhlak masyarakat maka akan menjadi baik pula keadaan sosial 

dalam lingkungan masyarakat tersebut. Salah satu referensi pendidikan akhlak yang 

dapat ditemukan saat ini yakni Kitab Khuluquna karya Al-Habib Umar bin Hafidz. 

Beliau adalah seorang ulama’ besar saat ini yang berasal dari Tarim, Yaman. Sebagai 

bentuk perhatian besar pemerintah dalam memperbaiki akhlak masyarakat adalah 

dengan menggalakkan pendidikan karakter. Kementrian pendidikan dan kebudayaan 

menyusun pendidikan karakter dalam satuan tingkat pendidikan yang disebut dengan 

PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018. 

Program penguatan pendidikan karakter ini tidak hanya mengajak sekolah untuk 

melaksanakan pendidikan karakter tetapi juga memberikan panduan nilai-nilai karakter 

yang harus ditanamkan kepada peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep akhlak dan nilai – nilai 

pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna serta relevansinya dengan pendidikan 

karakter menurut Permendikbud No. 20 Tahun 2018 dengan fokus penelitian 

mencakup: 1) Bagaimana konsep akhlak dalam Kitab Khuluquna karya al-Habib Umar 

bin Hafidz, 2) Apa saja nilai – nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Kitab 

Khuluquna karya al-Habib Umar bin Hafidz, 3) Bagaimana relevansi nilai – nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam Kitab Khuluquna karya al-Habib Umar bin 

Hafidz. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

dokumentasi dan analisis dokumen.  Teknik analisis data dilakukan melalui empat 

tahapan yaitu pengumpulan data, display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) konsep akhlak dalam kitab 

Khuluquna memiliki fondasi keimanan. Artinya ialah akhlak merupakan sifat atau 

tingkah laku seseorang yang telah merealisasikan keimanan dengan sungguh – 
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sungguh. Definisi dari akhlak itu sendiri adalah bentuk realisasi dari keimanan yang 

berupa tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari – hari. Akhlak merupakan 

pondasi yang harus dipijak untuk mengangkat derajat kita serta tiang yang harus 

dipegang untuk kebangkitan kita. Akhlak diterapkan dalam setiap aspek kehidupan dan 

pada segala profesi yang dijalankan. 2) Terdapat nilai – nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Khuluquna yang terbagi dalam tiga macam akhlak yakni akhlak bersama Allah 

SWT, akhlak bersama hamba – hamba Allah SWT, dan akhlak dengan diri sendiri. 

Didalamnya terdapat poin – poin yang lebih rinci. 3) Terdapat relevansi antara nilai 

pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna dengan pendidikan karakter menurut 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018 yang meliputi nilai religius, cinta damai, 

demokratis, bersahabat / komunikatif, kerja keras, tanggungjawab, mandiri, rasa ingin 

tahu, gemar membaca, tanggungjawab, peduli sosial, dan menghargai prestasi. 

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Akhlak, Kitab Khuluquna, Pendidikan Karakter  
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ABSTRACT 

 

Agushinta, Nabilla. 2023. The Values Of  Moral Education In The Khuluquna Book 

By Al-Habib Umar Bin Hafidz And Their Relevance To Character 

Education. Thesis. Department of Islamic Education, Tarbiyah and Teacher 

Training Faculty, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Supervisor: Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag. 

 

Morals are an important aspect for realizing harmony in human life, not only 

social life but of course spiritual life as well. Morals are also one of the steps to improve 

the quality of the nation, because by improving the morals of society, social conditions 

in the community will also improve. Moral education has been carried out in various 

educational institutions, both formal and informal education. One of the moral 

education references that can be found today is the Khuluquna Book by Al-Habib Umar 

bin Hafidz. He is a great scholar at this time who comes from Tarim, Yemen. School 

is a formal educational institution that continues to promote moral education, 

curriculum, materials and methods of moral education are continuously provided to 

students in order to achieve the goal of moral education, namely the creation of humans 

with noble morals. As a form of the government's great concern in improving the 

morals of society is to promote character education. The Ministry of Education and 

Culture compiled character education in an educational level unit called PPK 

(Strengthening Character Education) in Permendikbud Number 20 of 2018. This 

character education strengthening program not only invites schools to carry out 

character education but also provides guidelines for character values that must be 

instilled in students. 

This study aims to determine the concept of morality and the values of moral 

education in the Khuluquna Book and its relevance to character education according to 

Permendikbud No. 20 of 2018 with a research focus including: 1) How is the concept 

of morality in the Book of Khuluquna by al-Habib Umar bin Hafidz, 2) What are the 

values of moral education contained in the Book of Khuluquna by al-Habib Umar bin 

Hafidz, 3) What is the relevance the values of moral education contained in the 

Khuluquna Book by al-Habib Umar bin Hafidz. While the type of research used is 

qualitative with a descriptive analysis approach. Data collection techniques were 

carried out using documentation and document analysis techniques. Data analysis 
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techniques were carried out through four stages, namely data collection, data display, 

data reduction, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that: 1) the concept of morality in the 

Khuluquna book is the foundation that must be stepped on to elevate our degree and 

the pillar that must be held for our revival. Noble morals which are the characteristics 

of a believer who has realized the true faith. Because faith is a belief that is stored in 

the heart as evidenced by behavior, namely by emptying yourself of bad traits, and 

adorning yourself with virtues. 2) There are values of moral education in the book of 

Khuluquna which are divided into three kinds of morals, namely morals with Allah 

SWT, morals with Allah's servants, and morals with oneself. It contains more detailed 

points. 3) There is relevance between the value of moral education in the book of 

Khuluquna and character education according to Permendikbud No. 20 of 2018 which 

includes religious values, peace-loving, democratic, friendly / communicative, hard 

work, creative, tolerance, responsibility, independence, and respect for achievement. 

Keywords: Values, Moral Education, Khuluquna Book, Character Education 
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 مستخلص البحث

 حافظ نب عمر للحبيب خلقنا كتاب في الأخلاقية التربية قيم. 0202. نبيلة ، غوشينتاأ
 وتدريب ربيةت كلية ، الإسلامية التربية قسم. أطُرُوحَة. الشخصية بتربية وصلتها
: المشرف. مالانج في الإسلامية الحكومية إبراهيم مالك مولانا جامعة ، المعلمين

 .الما جستير الهدى، مفتاح.د

 

 الحياة في فقط ليس ، البشرية الحياة في الانسجام لتحقيق مهمًا جانبًا الأخلاق تعتبر
 سينتح خطوات إحدى أيضًا هي الأخلاق. أيضًا الروحية الحياة بالطبع ولكن الاجتماعية

 في ماعيةالاجت الظروف أيضًا ستتحسن ، المجتمع أخلاق تحسين خلال من لأنه ، الأمة جودة
 من. الرسمية وغير لرسميةا ، التعليمية المؤسسات مختلف في الأخلاقية التربية تنفيذ تم. المجتمع
. حافظ بن عمر للحبيب خلقنا كتاب اليوم عليها العثور يمكن التي الأخلاقية التربية مراجع

 في تستمر يةرسم تعليمية مؤسسة هي المدرسة. اليمن ، تريم من الوقت هذا في كبير عالم إنه
 بشكل للطلاب وفيرهات يتم التي الأخلاقية التربية وطرق والمواد والمناهج الأخلاقية بيةالتر  تعزيز

 من كشكل. نبيلة بأخلاق البشر خلق وهو ، الأخلاقية التربية هدف تحقيق أجل من مستمر
 جمعت. خصيةالش تعليم تعزيز هو المجتمع أخلاق تحسين في الكبير الحكومة اهتمام أشكال

 تعليم تعزيز) تسمى تعليمي مستوى وحدة في الشخصيات تعليم والثقافة التعليم وزارة
 تعليم نفيذت إلى المدارس الشخصية تعليم تعزيز برنامج يدعو لا. لعام  رقم في( الشخصية
 .الطلاب في غرسها يجب التي الشخصية لقيم إرشادات أيضًا يوفر بل ، فحسب الشخصية

 كتاب في الأخلاقية التربية وقيم لأخلاقا مفهوم تحديد إلى الدراسة هذه تهدف
 كيف( 1: شملي بحثي تركيز مع  لسنة  رقم حسب الشخصية لتربية ملاءمتها ومدى خلوقونة
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 الأخلاقية التربية قيم هي ما( 0 ، حافظ بن عمر للحبيب لخلقنا كتاب في الأخلاق مفهوم يتم
 الأخلاقية التربية قيم علاقة هي ما( 2 ، حافظ بن عمر للحبيب خللقنا كتاب في الواردة
 نوعي تخدمالمس البحث نوع أن حين في. حافظ بن عمر الحبيب خلوقنا؟ كتاب في الواردة

 الوثائق تحليل ياتتقن باستخدام البيانات جمع تقنيات تنفيذ تم. الوصفي التحليل نهج مع
 وعرض البيانات عجم وهي ، مراحل أربع خلال من البيانات تحليل تقنيات تنفيذ تم. والوثائق
 .النتائج واستخلاص البيانات وتقليل البيانات

 الأساس هو خلوقنا كتاب في الأخلاق مفهوم( 1: أن إلى الدراسة هذه نتائج تشير
 ، الحميدة الأخلاق .لإحيائنا تقوم أن يجب التي والركيزة درجتنا لرفع به نرتقي أن يجب الذي
 كما قلبال في مخزَّن اعتقاد هو الإيمان لأن. حيحالص الإيمان أدرك الذي المؤمن صفات وهي

 توجد( 0. فضائلبال نفسك وتزيين السيئة الصفات من نفسك بإفراغ أي ، السلوك من يتضح
 الأخلاق: هيو  ، الأخلاق من أنواع ثلاثة إلى تنقسم قناخل كتاب في الأخلاقية التربية قيم
 نقاط على ييحتو . النفس مع والأخلاق ، الله عباد عند والأخلاق ، وتعالى سبحانه الله عند
 الشخصية يةوترب خلقنا كتاب في الأخلاقية التربية قيمة بين علاقة هناك( 2. تفصيلاً  أكثر

 ، تواصلية/  ةودي ، ديمقراطية ، السلام محبة ، الدينية القيم تتضمن والتي  لعام  رقم حسب
 .الإنجاز واحترام ستقلالوالا. المسؤولية ، التسامح ، الإبداع ، الجاد العمل

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah salah satu aspek fundamental yang dibutuhkan dalam 

kehidupan, terlebih dalam era globalisasi saat ini.2 Sedangkan dalam bingkai 

Islam, pendidikan selalu berorientasi memberikan bekal kepada pemeluknya 

agar dapat mencapai kebahagiaan bagi manusia di dunia dan akhirat.3 Artinya 

pendidikan tidak hanya berporos pada pembangunan, karir, pekerjaan, nama 

besar dan urusan duniawi lainnya, melainkan lebih dari itu pendidikan dalam 

bingkai Islam juga menekankan terhadap pentingnya keselamatan dan 

kebahagiaan di akhirat bahkan menekankan dalam hal-hal ukhrawi. 

Pendidikan akhlak  merupakan salah satu bagian dalam usaha menuju 

kebahagiaan di akhirat. Akhlak menjadi salah satu tangga untuk meningkatkan 

kualitas bangsa, karena dengan memperbaiki akhlak masyarakat maka akan 

menjadi baik pula keadaan sosial dalam lingkungan masyarakat tersebut. 

Menurut Islam, kehidupan yang ideal adalah adanya keseimbangan antara 

kehidupan dunia dan akhirat.4 

Sebagaimana Allah SWT menyebutkan dalam Al-Qur’an mengenai 

akhlak Nabi Muhammad SAW: 

                                                           
2 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 35. 
3 Al-Zarnuji, Ta’limul Muta’allim, (Kudus: Mubarakatan Thayyibah, 2008), 7. 
4 Mohammad Padil, Ideologi Tarbiyah Ulil Albab, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 47. 
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 وَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٍ 

“Sesungguhnya engkau (ya Muhammad) mempunyai budi pekerti yang 

luhur.”5 (Al-Qur’an Surat Al-Qalam ayat 4) 

Disebutkan juga dalam hadis bahwa risalah diutusnya Nabi Muhammad 

SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak, 

اَ بُ   عِثْتُ لأتَُمِمَ مَكَارمَِ الَأخْلَاقإِنََّّ

“Sesungguhnya aku diutus ke dunia, semata-mata untuk menyempurnakan 

akhlak manusia.”6 (Hadis Riwayat Bukhari, Abu Dawud, dan Hakim) 

Apabila membahas mengenai akhlak, tentunya terdapat banyak sekali 

kitab-kitab terdahulu yang telah ditulis dan diajarkan di kalangan pelajar dan 

masyarakat. Seperti kitab-kitab karangan ulama’ klasik diantaranya, Kitab 

Ayyuhal walad karangan Imam al-Ghazali yang mengandung sejumlah nasihat 

yang dapat berguna bagi setiap manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari 

khususnya bagi kaum pelajar.7, Kitab Ta’limul Muta’allim karangan Syaikh az-

Zarnuji yang membahas tentang tujuan belajar, prinsip belajar, strategi belajar 

dan lain sebagainya yang secara keseluruhan didasarkan pada moral religius.8, 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: Pustaka Mulia, 2005), hal. 

174. 
6 Abdurrahman Ibn Abu Bakar al-Suyuthi, Al-Jami al-Shaghir, (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah, 

1352H), 348. 
7 Abu Hamid al-Ghazali,  Ayyuhal Walad (Wahai Anakku yang Tercinta), terj. Ahmad Fahmi bin 

Zamzam, (Kedah: Khazanah Banjariah, 2018), VII-VIII. 
8 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim, (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), 5. 
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dan Kitab Akhlak lil Banin dan Akhlak lil Banat karangan Syaikh Umar bin 

Ahmad Baradja yang berisi tentang pendidikan akhlak terhadap anak laki-laki 

dan anak perempuan dalam aktivitas sehari-hari,9 serta masih banyak kitab 

akhlak lainnya. 

Kitab karangan Al-Habib Umar bin Hafidz yang penulis gunakan dalam 

penelitian adalah Kitab Khuluquna. Kitab ini membahas mengenai akhlak. 

Seperti judulnya yang sederhana, kitab ini ditulis dengan ringkas dan 

sederhana. Kitab ini disajikan dalam 3 bagian pembahasan akhlak, yakni yang 

pertama akhlak bersama Allah SWT, kemudian akhlak bersama hamba-hamba 

Allah SWT, dan akhlak bersama diri sendiri.  

Hal yang menarik dalam kitab ini salah satunya karena aspek 

kesederhanaanya. Meskipun kitab ini cukup ringkas, namun isinya mampu 

memenuhi cakupan pembahasan akhlak yang luas. Terlebih lagi pembahasan 

akhlak bersama hamba-hamba Allah memiliki porsi yang lebih banyak dari 

bagian yang lain. Hal ini menunjukkan perhatian sang pengarang begitu besar 

terhadap upaya penanaman akhlak kepada sesama ummat manusia atau disebut 

hablum minannaas. 

Aspek lain yang membuat kitab ini menarik ialah kedekatan sang 

pengarang kitab dengan contoh sempurna akhlak yang Allah turunkan kepada 

ummat Islam, yaitu Nabi Muhammad SAW. Habib Umar bin Hafidz sebagai 

                                                           
9 Abd. Adim, Pemikiran Akhlak Menurut Syaikh ‘Umar bin Ahmad Baradja, ( Surabaya: Studia Insania, 

2016), 132. 
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pengarang kitab ini merupakan keturunan dari Rasulullah SAW yang tumbuh 

dan meniti pendidikan di negara Yaman yangmana sanad keilmuan beliau 

melalui guru-gurunya bersambung langsung kepada Nabi Muhammad SAW. 

Sehingga ajaran-ajaran keteladanan Nabi Muhammad SAW sangat 

berpengaruh dalam penyusunan kitab ini. 

Usaha pendidikan akhlak telah dilakukan di berbagai lembaga 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. Sekolah adalah lembaga 

pendidikan formal yang terus menggalakkan usaha pendidikan akhlak. 

Kurikulum, materi, dan metode pendidikan akhlak terus diberikan kepada siswa 

agar tercapai tujuan dari pendidikan akhlak yaitu terciptanya manusia dengan 

akhlak yang mulia. Sebagai bentuk perhatian besar pemerintah dalam 

memperbaiki akhlak masyarakat adalah dengan menggalakkan pendidikan 

karakter. Kementrian pendidikan dan kebudayaan menyusun pendidikan 

karakter dalam satuan tingkat pendidikan yang disebut dengan PPK (Penguatan 

Pendidikan Karakter) dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018. Program 

penguatan pendidikan karakter ini tidak hanya mengajak sekolah untuk 

melaksanakan pendidikan karakter tetapi juga memberikan panduan nilai-nilai 

karakter yang harus ditanamkan kepada peserta didik. 

Pengembangan karakter juga menjadi salah satu upaya pemerintah 

dalam mempersiapkan generasi 2045 dalam rangka menyambut momentum 

paling penting pada perjalanan sejarah bangsa Indonesia, yakni bertepatan 100 

tahun Indonesia merdeka. Hal ini berangkat dari besarnya potensi sumberdaya 
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manusia yang dimiliki oleh Indonesia. Untuk membentuk pemimpin yang 

unggul, maka perlu penguatan karakter sejak di usia sekolah, sehingga ketika 

kelak mereka bertumbuh dan menjadi pemimpin maka akan terbentuk 

pemimpin yang unggul dan berkarakter.10 

Berdasarkan paparan konteks penelitian di atas, penulis ingin 

melakukan penelitian tentang nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

Kitab Khuluquna karangan al-Habib Umar bin Hafidz dan relevansinya dengan 

pendidikan karakter. Penelitian ini pada dasarnya ingin menghasilkan sebuah 

pengetahuan dan wawasan baru mengenai nilai pendidikan akhlak dalam kitab 

Khuluquna dan bagaimana relevansinya dengan pendidikan karakter di 

Indonesia. Sehingga penulis mengangkat judul penelitian Nilai -Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kitab Khuluquna Karya Al-Habib Umar Bin 

Hafidz dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pendidikan akhlak sebagai salah satu bagian dari pendidikan agama 

Islam. 

2. Pemerintah Indonesia memiliki perhatian besar pada pengembangan 

pendidikan karakter sebagai upaya memperbaiki akhlak masyarakat dan 

mempersiapkan generasi emas 2045. Maka, tercetuslah PPK dalam 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018. 

                                                           
10 Regina Ade Darma, ”Mempersiapkan Generasi Emas Indonesia Tahun 2045 Melalui Pendidikan 

Berkualitas” Jurnal Endik Informatika, 3(3, 2017), 77. 
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3. Hadis Arba’in Nawawi ke-18 yang mengandung tiga macam akhlak 

yakni Akhlak kepada Allah SWT, kemudian akhlak kepada hamba -

hamba Allah SWT, dan akhlak dengan diri sendiri. 

يَ اللهُ عَنْ أَبِْ ذَرمٍ جُنْدُبِ بنِ جُنَادَةَ وَأَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ رَضِ 
ثمَُ  هُمَا عَنْ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: )اتَّقِ اللهَ حَي ْ نْتَ  وَأتَْبِ ِِ عَن ْ ُُ ا 

مِْذِ السَّيمِئَ  ي  وَقاَلَ: حَدِْْ ٌ  ةَ الَحسَنَةَ تَْحُهَا  وَخَالِقِ النَّاسَ بِِلُُقٍ حَسَنٍ( رَوَاهُ التِمِ
 .حَسَن . وَفِ بَ عْضِ النُّسَخِ: حَسَن  صَحِيْح  

 

“Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdirrahman Mu’adz 

bin Jabal radhiyallahu ‘anhuma, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

salam, beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau 

berada; iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik, maka 

kebaikan akan menghapuskan keburukan itu; dan pergaulilah manusia 

dengan akhlak yang baik.”11 (HR. Tirmidzi, ia mengatakan haditsnya 

itu hasan dalam sebagian naskah disebutkan bahwa hadits ini hasan 

shahih) [HR. Tirmidzi, no. 1987 dan Ahmad, 5:153. Al-Hafizh Abu 

Thahir mengatakan bahwa hadits ini hasan] 

4. Habib Umar bin Hafidz yang merupakan penulis Kitab Khuluquna 

memiliki kontribusi yang besar pada dunia pendidikan islam saat ini. 

                                                           
11 Farid Nu’man Hasan, Syarah Hadist Arba’in an-Nawawi, (Depok: Gema Insani, 2020), hlm 197. 
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5. Khuluquna merupakan Kitab karangan al-Habib Umar bin Hafidz, kitab 

ini cukup ringkas namun di dalamnya terdapat pembahasan luas 

mengenai konsep akhlak secara lebih mendalam pada setiap pribadi 

seorang muslim. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, penulis merumuskan fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep akhlak dalam Kitab Khuluquna karya al-Habib 

Umar bin Hafidz ? 

2. Apa saja nilai – nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab 

Khuluquna karya al-Habib Umar bin Hafidz ? 

3. Bagaimana relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam kitab Khuluquna karya al-Habib Umar bin Hafidz dengan 

Pendidikan Karakter ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui konsep akhlak dalam Kitab Khuluquna karya al-

Habib Umar bin Hafidz. 

2. Untuk mengetahui nilai – nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam kitab Khuluquna karya al-Habib Umar bin Hafidz. 
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3. Untuk mengetahui relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Khuluquna karya al-Habib Umar bin Hafidz 

dan relevansinya dengan Pendidikan Karakter. 

E. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan 

atau manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Kajian penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

Pendidikan Islam pada umumnya dan pendidikan akhlak pada 

khususnya, terutama pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna Karya 

al-Habib Umar bin Hafidz dan relevansinya dengan Pendidikan 

Karakter. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik 

Sebagai referensi dan wawasan bagi guru dalam pengajaran 

Pendidikan Islam khususnya pada pendidikan akhlak dan 

pendidikan karakter. 

b. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman serta memberikan 

kontribusi yang positif di ranah Pendidikan Islam khususnya 

tentang pendidikan akhlak. Selain itu sebagai persyaratan akhir 

dalam memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S-1) dalam bidang ilmu 
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tarbiyah pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi lembaga UIN Malang 

Sebagai dokumen yang dapat dijadikan sumbangan pemikiran 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di UIN Malang. 

F. Originalitas Penelitian 

Untuk menghindari adanya pengulangan kajian yang sama, penulis 

mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang membahas mengenai nilai - nilai 

pendidikan akhlak : 

1. Penelitian oleh Muh Qudsi Jihadi yang berjudul Nilai – Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Wasiat Renungan Masa Karya Tuan Guru 

KH.Muhammad Zainuddin Abdul Majid.12 Penelitian skripsi ini 

berfokus pada kajian dan deskripsi mengenai materi nilai pendidikan 

akhlak dalam Wasiat Renungan Masa Karya Tuan Guru 

KH.Muhammad Zainuddin Abdul Majid dan relevansinya dengan 

konsep Penguatan Pendidikan Karakter Kurikulum 2013. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan lebih terfokuskan pada nilai – nilai 

pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin 

Hafidz dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter. 

                                                           
12 Muh Qudsi Jihadi, Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Wasiat Renungan Masa Karya Tuan Guru 

KH.Muhammad Zainuddin Abdul Majid, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020. 
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2. Penelitian skripsi oleh Eva Nur Fadhilah yang berjudul Nilai – Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nurul Burhan Karya Abi Luthfi Hakim 

dan Hanif Muslih Bin Abdurrahman.13 Skripsi ini membahas tentang 

nilai – nilai pendidikan akhlak dalam kitab Nurul Burhan dari segi 

hubungan dan dari segi sifat. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan lebih terfokuskan pada nilai – nilai pendidikan akhlak dalam 

Kitab Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin Hafidz dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Karakter. 

3. Penelitian skripsi oleh Fitryanisa yang berjudul Nilai – Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Islam Masa Sekarang.14 Skripsi ini 

membahas tentang nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis dan relevansinya dengan pendidikan agama 

Islam di masa sekarang, yang juga mencakup ruang lingkup pendidikan 

akhlak dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan lebih terfokuskan pada nilai – nilai 

pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin 

Hafidz dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter. 

                                                           
13 Eva Nur Fadhilah, Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nurul Burhan Karya Abi Luthfi 

Hakim dan Hanif Muslih Bin Abdurrahman, Skripsi, IAIN Purwokerto, 2021. 
14 Fitryanisa, Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam Masa Sekarang, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2021. 
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4. Penelitian skripsi oleh Ma’sum Bisri Mustofa yang berjudul Nilai – 

Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Sayyid Muhammad dalam Kitab At-

Tahliyah wa At-Targhib fi At-Tarbiyah wa At-Tahdzib.15 Penelitian ini 

membahas mengenai kandungan nilai – nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab tersebut serta tujuan pendidikan akhlak menurut Sayyid 

Muhammad. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih 

terfokuskan pada nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Kitab 

Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin Hafidz dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter. 

5. Jurnal yang berjudul Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab 

Qomi’ Al-Thughyan yang ditulis oleh Asyiqul Mujahadah, Anwar 

Sa’dullah, Lia Nur Atiqoh Bela Dina.16 Penelitian ini membahas 

mengenai nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Qomi’ Al-

Thughyan yang meliputi akhlak terhadap Allah SWT dan akhlak 

terhadap Rasulullah SAW, akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 

terhadap lingkungan. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih 

terfokuskan pada nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Kitab 

                                                           
15 Ma’sum Bisri Mustofa, Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Sayyid Muhammad dalam Kitab At-

Tahliyah wa At-Targhib fi At-Tarbiyah wa At-Tahdzib, Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2021. 
16 Asyiqul Mujahadah, Anwar Sa’dullah, Lia Nur Atiqoh Bela Dina, Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Kitab Qomi’ Al-Thughyan, Vicratina : Jurnal Pendidikan Islam, Universitas Islam Malang, Vol.4 

No.3, 2019. 
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Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin Hafidz dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter. 

6. Penelitian oleh Nur Azizah yang berjudul Nilai – Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab Manakib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra Karya 

KH Muhammad Syukri bin Unus.17 Skripsi ini membahas tentang nilai 

– nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Kitab Manakib 

Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra Karya KH Muhammad Syukri bin Unus 

yang meliputi akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada orang tua, 

akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada suami, serta akhlak kepada 

sesama manusia. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih 

terfokuskan pada nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Kitab 

Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin Hafidz dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Karakter. 

7. Skripsi yang ditulis oleh Raudah Toljannah berjudul Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji Karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji18 

Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2019. 

Penelitian  ini membahas mengenai nilai pendidikan akhlak dalam Kitab 

Al-Barzanji Karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji. Sedangkan penelitian 

                                                           
17 Nur Azizah, Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Manakib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra 

Karya KH Muhammad Syukri bin Unus, Skripsi, UIN Antasari Banjarmasin, 2019. 
18 Raudah Toljannah, Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji Karya Syaikh Ja’far Al-

Barzanji, Skripsi, IAIN Palangkaraya, 2019. 
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yang penulis lakukan lebih terfokuskan pada nilai – nilai pendidikan 

akhlak dalam Kitab Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin Hafidz dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Karakter. 

 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

No. 

Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan  

Originalitas 

Penelitian 

1.  Muh 

Qudsi 

Jihadi, 

Skripsi. 

Nilai – Nilai 

Pendidikan 

Akhlak dalam 

Wasiat 

Renungan 

Masa Karya 

Tuan Guru 

KH.Muhamm

ad Zainuddin 

Abdul Majid 

Mengkaji 

nilai – nilai 

pendidikan 

akhlak 

Fokus pada 

nilai yang 

terkandung  

Wasiat 

Renungan 

Masa Karya 

Tuan Guru 

KH.Muham

mad 

Zainuddin 

Abdul 

Majid 

Penelitian 

yang penulis 

lakukan lebih 

terfokuskan 

pada nilai – 

nilai 

pendidikan 

akhlak dalam 

Kitab 

Khuluquna 

Karya Al-

Habib Umar 
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No. 

Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan  

Originalitas 

Penelitian 

2. Eva Nur 

Fadhilah, 

Skripsi. 

Nilai – Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

dalam Kitab 

Nurul 

Burhan 

Karya Abi 

Luthfi Hakim 

dan Hanif 

Muslih Bin 

Abdurrahma

n 

Mengkaji 

nilai – nilai 

pendidikan 

akhlak 

Fokus pada 

nilai yang 

terkandung 

dalam Kitab 

Nurul 

Burhan 

Karya Abi 

Luthfi 

Hakim dan 

Hanif 

Muslih Bin 

Abdurrahm

an 

bin Hafidz 

dan 

Relevansinya 

dengan 

Pendidikan 

Karakter 

3. Fitryanisa, 

Skripsi. 

Nilai – Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

dalam Novel 

Hati Suhita 

Karya 

Mengkaji 

nilai – nilai 

pendidikan 

akhlak 

Menitikbera

tkan pada 

nilai yang 

terkandung 

dalam 

Novel dan 
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No. 

Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan  

Originalitas 

Penelitian 

Khilma Anis 

dan 

Relevansinya 

dengan 

Pendidikan 

Agama Islam 

Masa 

Sekarang 

relevansiny

a dengan 

Pendidikan 

Agama 

Islam Masa 

Sekarang 

4. Ma’sum 

Bisri 

Mustofa, 

Skripsi. 

Nilai – Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

Menurut 

Sayyid 

Muhammad 

dalam Kitab 

At-Tahliyah 

wa At-

Targhib fi 

At-Tarbiyah 

Mengkaji 

nilai – nilai 

pendidikan 

akhlak 

Membahas 

mengenai 

nilai 

pendidikan 

akhlak 

menurut 

Sayyid 

Muhammad 

dalam Kitab 

At-Tahliyah 

wa At-
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No. 

Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan  

Originalitas 

Penelitian 

wa At-

Tahdzib 

Targhib fi 

At-Tarbiyah 

wa At-

Tahdzib 

5. Asyiqul 

Mujahada

h, Anwar 

Sa’dullah, 

Lia Nur 

Atiqoh 

Bela Dina. 

Jurnal. 

Nilai – Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

dalam Kitab 

Qomi’ Al-

Thughyan 

Mengkaji 

nilai – nilai 

pendidikan 

akhlak 

Fokus 

membahas 

tentang nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

dalam Kitab 

Qomi’ Al-

Thughyan 

6. Nur 

Azizah, 

Skripsi. 

Nilai – Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

dalam Kitab 

Manakib 

Sayyidatuna 

Fatimah Az-

Mengkaji 

nilai – nilai 

pendidikan 

akhlak 

Fokus 

membahas 

mengenai 

nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

dalam Kitab 
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No. 

Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan  

Originalitas 

Penelitian 

Zahra Karya 

KH 

Muhammad 

Syukri bin 

Unus 

Manakib 

Sayyidatuna 

Fatimah Az-

Zahra Karya 

KH 

Muhammad 

Syukri bin 

Unus 

7. Raudah 

Toljannah, 

Skripsi. 

Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

dalam Kitab 

Al-Barzanji 

Karya Syaikh 

Ja’far Al-

Barzanji 

Mengkaji 

nilai – nilai 

pendidikan 

akhlak 

Membahas 

mengenai 

nilai 

pendidikan 

akhlak 

dalam Kitab 

Al-Barzanji 

Karya 

Syaikh 

Ja’far Al-

Barzanji 
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G. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai fokus persoalan dalam 

penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan definisi operasional yang 

menjadi fokus penelitian, yaitu: 

1. Nilai  

Pengertian nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

sifat – sifat (hal – hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.19 

Nilai adalah sebuah keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar 

seseorang untuk memilih tindakannya atau menilai suatu yang 

bermakna atau tidak bermakna di dalam kehidupan.20 

Adapun yang dimaksud nilai dalam penelitian ini adalah sesuatu 

yang digunakan sebagai pedoman atau pemberi acuan seseorang untuk 

memilih suatu hal dalam kehidupan di dunia maupun untuk bekal 

kehidupan kelak di akhirat. 

2. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

                                                           
19 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta : Balai Pustaka, 2016), hal 267. 
20 Muhaimin, Pendidikan Islam : Mengurangi Benang Kusut Dunia Pendidika,  (Jakarta: PT. Raja 

Gravindo Persada,2006), 48. 



19 

 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.21 

Pengertian akhlak secara bahasa berasal dari bahasa Arab yakni 

bentuk jama’ dari Khulq berarti tabi’ah , budi pekerti, perangai, atau 

tingkah laku. Pengertian akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

yaitu budi pekerti atau kelakuan.22 

Pengertian pendidikan akhlak ialah usaha sadar dan terencana 

untuk mengembangkan potensi diri baik jasmani maupun rohani untuk 

membentuk budi pekerti atau perangai baik yang harapannya dapat 

dilakukan dalam kehidupan sehari – hari sesuai dengan Al-Qur’an dan 

Sunnah. 

3. Pendidikan Karakter 

Pengertian karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah sifat sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain.23  

Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan dengan 

penanaman nilai – nilai sesuai dengan budaya bangsa drngan komponen 

aspek pengetahuan (cognitive), sikap perasaan (affection feeling), dan 

                                                           
21 Undang – Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, hlm 16. 
22 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta : Balai Pustaka, 2016), 139. 
23 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta : Balai Pustaka, 2016), 367. 
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tindakan, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, masyarakat 

dan bangsanya.24  

Pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk 

kebiasaan (habit) sehingga sifat anak akan terukir sejak dini agar dapat 

mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari – hari.25 

4. Relevansi 

Pengertian relevansi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah hubungan atau kaitan.26 Relevansi adalah hubungan antara dua 

hal yang saling terkait atau dicocokkan. Sehingga hal tersebut saling 

berhubungan satu sama lain. 

5. Kitab Khuluquna 

Kitab Khuluquna merupakan kitab karangan seorang ulama’ 

dari Kota Tarim, Hadramaut Yaman yang bernama Al-Habib Umar bin 

Hafidz. Beliau lahir di Tarim Hadramaut, Yaman pada 4 Muharram 

1383H atau 27 Mei 1963M. Kitab yang berjumlah 44 halaman ini 

memiliki 3 pembahasan pokok dan ditulis sangat ringkas dan jelas 

sehingga mudah dipelajari. 

                                                           
24 Umiyati Jabri, Ita Sarmita Samad, “Studi Kasus Pengelolaan Kelas di Jurusan Pendidikan , Bahasa 

Inggris STKIP Muhammadiyah Enrekang: Preferensi Kerja Tim Siswa”, Edumaspul, 2 ( 4, 2019), 55-

57. 
25 Agus Zainal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2012), 21. 
26 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta : Balai Pustaka, 2016), hlm 534. 
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Kitab Khuluquna yang berarti akhlak kita adalah kitab yang 

membahas mengenai akhlak. Terdapat tiga pembahasan utama terkait 

akhlak dalam kitab Khuluquna ini, yaitu akhlak kepada Allah SWT, 

akhlak kepada hamba-hamba-Nya, dan akhlak kepada diri sendiri.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam menyajikan dan memahami isi dari 

penulisan skripsi ini, maka disajikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

Bab ini bertujuan untuk mengantarkan metodologi penelitian 

ini, berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi 

operasional dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab kedua memaparkan tentang beberapa landasan teori yang 

berhubungan dengan penelitian. Terdapat beberapa poin, yaitu:  

pertama mengenai pendidikan akhlak yang didalamnya juga 

dipaparkan mengenai definisi akhlak, kedua mengenai 

pendidikan karakter yang didalamnya juga dipaparkan definisi 

karakter, ketiga mengenai relasi akhlak dengan karakter, dan 

keempat mengenai nilai akhlak dan nilai karakter. 
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BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 

meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan 

keabsahan data, dan prosedur penelitian. 

 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini memuat deskripsi dan analisis data, serta 

pembahasan hasil penelitian. 

 

BAB V  : Kesimpulan dan Saran 

Bagian ini memuat kesimpulan hasil dari penelitian mengenai 

nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna serta 

relevansinya dengan pendidikan karakter. Kemudian berisi 

saran -saran atau rekomendasi dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Pengertian akhlak secara bahasa adalah budi pekerti atau 

kelakuan.27 Menurut Abudin Nata, secara etimologis kata akhlak 

berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdar (bentuk infinitif) dari kata 

akhlaqa, yakhliqu, ikhlaqan. Sesuai dengan bentuk tsulasi mazid 

wazan af’ala, yuf’ilu, if’alan yang berarti al-sajiyyah (perangai), at-

tabi’ah (kelakuan, tabiat, atau watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, 

kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), al-din (agama). 

Menurut Muhammad Husain Abdullah akhlak adalah sifat-sifat yang 

diperintahkan Allah SWT kepada seorang muslim untuk dimiliki 

tatkala ia melaksanakan berbagai aktivitasnya.28 

Pengertian akhlak secara terminologi telah banyak didefinisikan 

oleh para ulama’, Samsul Munir menjelaskan dalam bukunya Ilmu 

                                                           
27 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm 139. 
28 Naufal Ahmad Rijalul Alam,  Pandangan Al-Ghazali Mengenai Pendidikan Akliah ( Tinjauan 

Teoretis dan Filosofis ), Jurnal Pendidikan Agama Islam 3(2, 2015):346-67. 
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akhlak29, bahwa diantaranya yang pertama, mengutip dari Kitab Ihya’ 

Ulumuddin Juz 3, menurut Imam al-Ghazali (1055-1111 M)30 : 

هَا تَصْدُرُ الأَ  ئَةٍ فِْ الن َّفْسِ راَسِخَة  عَن ْ ف ْعَالُ بِسُهُوْلَةٍ فاَلْْلُُقُ عِبَارَة  عَنْ هَي ْ
انَتِ الَْ وَُْسْرٍ مِنْ غَيِْْ حَاجَةٍ إِلََ فِكْرٍ وَرَ  َيْ ٌُ تَصْدُرُ وِْةٍَ فإَِنْ َُ ئَةُ َِ ي ْ

يَتْ تلِْكَ الَْ  لَةُ الْمَحْمُوْدَةِ عَقْلاا وَشَرْعاا سُُِ هَا الأفَ ْعَالُ الْْمَِي ْ ئَةُ خُلُقاا عَن ْ ي ْ
ئَ  يَتْ الْيَ ْ هَا الْأفَ ْعَالُ الْقَبِيْحَةُ سُُِ انَ الصَّادِرُ عَن ْ  ةِ الَِِّ هِيَ حَسَناا وَإِنْ َُ

 .الْمَصَادِرُ خُلُقاا سَيمِئاا
 

 “Akhlak adalah hay’at atau sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan 

tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka sifat 

tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut 

ketentuan akal dan norma agama, ia dinamakan akhlak yang 

baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang jahat, maka ia 

dinamakan akhlak yang buruk.” 

 

Kedua, menurut Ibnu Maskawaih (941-1030M) dalam 

Kitab Tahdzib Al-Akhlaq wa Thadzhir Al-A’raq yang dikutib 

oleh Samsul Munir dalam bukunya Ilmu Akhlak, sebagai 

berikut: 

 وَهذِهِ  .رَوِْةَِ  وَلَ  فِكْرٍ  غَيِْْ  مِنْ  افَ ْعَالِاَ إِلََ  لَاَ دَاعِيَة   للِن َّفْسِ  اَلْحاَلُ 
قَسِمُ  الْحاَلُ  هَا : قِسْمَيِْ  إِلََ  تَ ن ْ  الْمِزاَجِ  اَصْلِ  مِنْ  طبَِيْعِياا َْكُوْنُ  مَا مِن ْ

                                                           
29 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), 3-5. 
30 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, terj. Purwanto Bsc, (Jilid 2: Yogyakarta: Marja Publisher, 1996), 

hlm 375. 



25 

 

هَا ... اَ بِ وَتَدْرِْْ  بِِلْعَادَةِ  مُسْتَ فَاداا َْكُوْنُ  مَا وَمِن ْ انَ  وَرُبََّّ  مَبْدَؤُهُ  َُ
َِّ  فَأَوَّلا  أَوَّلا  عَلَيْهِ  َْسْتَمِرُ  ثَُّ  الْفِكْرُ   .وَخُلُقاا مَلَكَةا  َْصِي ْرَ  حَ

 

 “Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 

pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada yang 

berasal dari tabiat aslinya... ada pula yang diperoleh dari 

kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi, pada mulanya 

tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan kemudian 

dilakukan terus-menerus, maka jadilah suatu bakat dan 

akhlak.” 

 

Ketiga, menurut Muhyiddin Ibnu Arabi (1165-1240M) 

yang dikutib oleh Samsul Munir dalam bukunya Ilmu 

Akhlak31, sebagai berikut : 

 وَالْْلُُقُ  اِخْتِيَارٍ  وَلَ  رُوِْةٍَ  بِلَا  افَ ْعَالَهُ  الِإنْسَانُ  َْ فْعَلُ  بِهِ  للِن َّفْسِ  الْحاَلُ 
 َْكُوْنُ  لَ  النَّاسِ  بَ عْضِ  وَفِْ  .وَطبَ ْعاا غَرِْْ زَةا  النَّاسِ  بَ عْضِ  فِْ  َْكُوْنُ  قَدْ 
جْتِهَادِ  بِِلرمِيََضَةِ  إلَّ   .وَالِْ

 

 “Keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia 

untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terlebih 

dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang boleh jadi merupakan 

tabiat atau bawaan, dan boleh jadi juga merupakan kebiasaan 

melalui latihan dan perjuangan.” 

 

                                                           
31 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), 6. 
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Keempat, menurut Syekh Makarim Asy-Syirazi dalam 

Al-Akhlaq fi Al-Qur’an yang dikutib oleh Samsul Munir dalam 

bukunya Ilmu Akhlak sebagai berikut, 

نْسَانِ  الْبَاطِنِيَّةِ  وَالسَّجَايََ  الْمَعْنَوَِّةِ  الْكَمَالَتِ  مََْمُوْعَاتُ  اَلْأَخْلَاقُ   .لِلِْْ
 

 “Akhlak adalah sekumpulan keutamaan maknawi dan 

tabiat batin manusia.”  

 

Kelima,  menurut Al-Faidh Al-Kasyafani dalam kitab 

yang sama,  

ئَةٍ  عَنْ  عِبَارَة   هُوَ  اَلْْلُُقُ  هَا تَصْدُرُ  الن َّفْسِ  فِْ  قاَئِمَةٍ  هَي ْ  الْأفَ ْعَلُ  مِن ْ
 .وَتَ فَكُّرٍ  تَدَبُّرٍ  اِلََ  الحاَجَةِ  دُوْنِ  مِنْ  بِسُهُوْلَةٍ 

“Akhlak adalah ungkapan untuk menunjukkan kondisi 

yang mandiri dalam jiwa, darinya muncul perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa didahului perenungan dan pemikiran.” 

 

Keenam, menurut Al-Qurthubi dalam Tafsir Al-

Qurthubi Juz 832,  

 َْصِي ْرُ  لِنََّهُ  خُلُقاا ُْسَمَّى الَْدَبِ  مِنَ  نَ فْسُهُ  الِإنْسَنا  بهِِ  يََْخُدُ  هُوَ  مَا
 .فِيْهِ  الْلِْقَةِ  مِنَ 

 

                                                           
32 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Mahmud Hamid Ustman, (Juz 8: Jakarta: Pustaka 

Azzam, 1999), hlm. 756. 
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“Suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab 

kesopanannya disebut akhlak, karena perbuatan itu termasuk 

bagian dari kejadiannya.” 

 

Ketujuh, menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam 

Kitab Minhaj Al-Muslim yang dikutib oleh Samsul Munir 

dalam bukunya Ilmu Akhlak, sebagai berikut, 

ئَة   اَلْْلُُقُ  هَا تَصْدُرُ  الن َّفْسِ  فِْ  راَسِخَة   هَي ْ دَارِْةَُ  الْفَ ْعَالُ  عَن ْ  الِْ
خْتِيَارِْةَُ  لَةٍ  حَسَنَةٍ  مِنْ  الِْ ي ْ  .وَقبَِيْحَةٍ  وَجََِ

“Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam 

diri manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, 

terpuji dan tercela dengan cara yang disengaja.” 33 

Kedelapan, menurut Dr.Ahmad Muhammad Al-Hufi dalam 

kitab Min Akhlaqin Nabi yang dikutib oleh Samsul Munir dalam 

bukunya Ilmu Akhlak, sebagai berikut, akhlak adalah adat yang 

dengan sengaja dikehendaki keberadaannya. Dengan kata lain, akhlak 

adalah azimah (kemauan yang kuat) tentang sesuatu yang dilakukan 

berulang-ulang, sehingga menjadi adat (kebiasaan) yang mengarah 

kepada kebaikan atau keburukan. 

                                                           
33 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), 7. 



28 

 

Kesembilan, menurut Dr. Ahmad Amin dalam kitab Al-Akhlak, 

akhlak adalah kebiasaan kehendak. Artinya, apabila kehendak itu 

membiasakan sesuatu, kebiasaannya itu disebut sebagai akhlak. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu 

perbuatan atau sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 

tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi 

kepribadiannya. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Hal ini bermaksud bahwa 

apabila seseorang yang bersangkutan sedang dalam kadaan tidak 

sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila maka tidak dapat disebut 

dengan akhlak. Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul 

dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau 

tekanan dari luar. Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main, berpura-pura atau 

karena bersandiwara.34 

Dalam Al-Qur’an kata khulq yang merujuk pada pengertian 

perangai disebut dua kali yaitu: 

                                                           
34Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 

Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 152. 
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ذَا   إِنْ   ٱلْأَوَّلِيَ  خُلُقُ  إِلَّ  هَٰ
“(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 

terdahulu.”35 (Al-Qur’an, Surat Asy-Syu’ara Ayat 137) 

Kemudian ayat tentang risalah kenabian yang merujuk kepada 

tujuan diutusnya Rasulullah SAW, 

نَّ  ىٰ  كَ وَإِ لَ عَ قٍ  لَ لُ يمٍ  خُ ظِ  عَ
“Sesungguhnya engkau (ya Muhammad) mempunyai budi 

pekerti yang luhur”.36 (Al-Qur’an, Surat Al-Qalam ayat 4) 

Kata akhlak juga banyak ditemukan dalam hadis, salah satunya 

ialah hadis berikut: 

اَ بعُِثْتُ لأتَُمِمَ مَكَارمَِ   الَأخْلَاق إِنََّّ
“Sesungguhnya aku diutus ke dunia, semata-mata untuk 

menyempurnakan akhlak manusia.”37 (Hadis Riwayat Bukhari, Abu 

Dawud, dan Hakim) 

Dari paparan definisi dan pendapat para ahli di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa akhlak adalah suatu dorongan dari jiwa untuk 

melakukan suatu perbuatan secara otomatis tanpa memerlukan 

                                                           
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: Pustaka Mulia, 2005), hal. 

137. 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: Pustaka Mulia, 2005), hal. 

68. 
37 Abdurrahman Ibn Abu Bakar al-Suyuthi, Al-Jami al-Shaghir, (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah, 

1352H), 348. 
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pemikiran terlebih dahulu yang dilakukan saat seseorang dalam 

keadaan sadar. 

b. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak menurut Al-Qur’an adalah suatu upaya yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran untuk memberikan pendidikan 

secara lengkap, bukan hanya jasmaniyahnya saja, namun juga 

rohaniyahnya. Berdasarkan ajaran samawi yang terakhir turun ke bumi 

yakni Islam, penanaman akhlak mulia sesuai dengan Al-Qur’an dan 

perilaku Rasul yang digunakan menjadi cermin kepribadian seseorang 

yang harus dilakukan oleh seorang muslim.38 

Al-Qur’an menggambarkan bahwa setiap manusia yang 

beriman itu niscaya memiliki akhlak yang mulia, yang dimisalkan 

seperti sebuah pohon iman yang indah. Hal tersebut terdapat dalam Al-

Qur’an Surat Ibrahim ayat 24 yang berbunyi: 

يْفَ  تَ رَ  الََْ  لِمَةا  مَثَلاا  اللمُٰ  ضَرَبَ  َُ  ثََبِت   اَصْلُهَا طيَمِبَةٍ  شَجَرَةٍ َُ  طيَمِبَةا  َُ
 السَّمَاۤءِ   فِ  وَّفَ رْعُهَا

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

                                                           
38 Fajar Shodiq, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Surakarta: Fataba Press, 2013), 

41. 
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teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit”39 (Al-Qur’an Surat 

Ibrahim ayat 24) 

Dari ayat di atas dapat ditarik sebuah contoh bahwa ciri-ciri 

orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang indah 

perangainya, santun tutur katanya, tegar dan teguh pendirian, 

mengayomi dan melindungi sesamanya, serta mengerjakan buah amal 

yang dapat dinikmati oleh lingkungan. 

Pendidikan akhlak adalah sekumpulan nilai-nilai yang menetap 

didalam jiwa, sebuah perbuatan dinilai baik atau buruknya oleh 

seseorang, yang untuk kemudian dia melakukan perbuatan tersebut 

atau mengurungkannya, dalam artian pendidikan akhlak adalah ikhtiar 

atau usaha sadar manusia dewasa untuk mengarahkan peserta didik 

agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT.40 

Pendidikan akhlak menurut al-Ghazali yang dikutib oleh Samsul 

Munir dalam bukunya Ilmu Akhlak41 memiliki tiga dimensi, yakni (1) 

dimensi diri, yakni seseorang dengan dirinya dan Tuhan, (2) dimensi 

sosial, yakni masyarakat, pemerintah dan pergaulan dengan 

                                                           
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: Pustaka Mulia, 2005), hal. 

81. 
40 Agus setiawan, “Reorientasi Keutamaan Ilmu dalam Pendidikaan Perspektif Al-Ghazali”, Jurnal 

Ilmiyah Al Qalam, 12(1, 2018):31-50. 
41 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), 7. 
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sesamanya, dan (3) dimensi metafisik, yakni akidah dan pegangan 

dasar.42 

Pendidikan akhlak menurut al-Ghazali adalah proses 

menghilangkan akhlak tercela dan menanamkan akhlak yang baik. 

Pendidikan adalah prses kegiatan yang tersistem agar melahirkan 

perbaikan yang progresif pada akhlak manusia.43 

c. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk mengetahui perbedaan 

perangai manusia yang baik dan buruk, agar manusia memegang teguh 

perangai-perangai yang baik dan menjauhi perangai-perangai yang 

buruk, sehingga terciptalah tata tertib dalam pergaulan masyarakat, 

tidak saling membenci dengan yang lain, tidak ada curiga mencurigai 

dan tidak ada persengketaan di antara hamba Allah.44 

Tujuan pendidikan akhlak juga dikemukakan oleh Hadi Muhaini 

dalam jurnalnya, sebagai berikut: 

1) Dapat membentuk pribadi manusia sehingga tahu mana 

yang baik dan mana yang buruk 

                                                           
42 Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, (Jakarta: Bintang Bulan, 1986), 35. 
43 Maragustam Siregar, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karater, (Yogyakarta: 

Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga, 2018), 39. 
44 Anwar Mas’ary, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2007), 25. 
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2) Untuk mewujudkan taqwa kepada Allah SWT, cinta kepada 

kebenaran dan keadilan secara teguh dalam kepribadian 

muslim 

3) Dengan pembinaan pendidikan akhlak dapat membentuk 

pribadi muslim, sehingga menjadi seorang muslim yang 

berbudi pekerti luhur, sopan santun, berlaku baik dan rajin 

beribadah sesuai dengan ajaran Islam.45 

d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup 

ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola 

hubungan. Dalam garis besarnya, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu 

akhlak terhadap Allah atau Khalik (pencipta), dan akhlak terhadap 

sesama makhluk (semua ciptaan Allah).46 

1) Akhlak terhadap Allah 

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk kepada Tuhan sebagai Khalik. Banyak cara yang 

dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan 

menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah yang 

                                                           
45 Hadi Muhaini, “Konsep Pendidikan Akhlak dan Penguatan Karakter Individu di Era Milenial,” JALIE: 

Journal of Applied Linguistics and Islamic Education, 01(03,2019), 87. 
46 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 351-

352. 
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sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan, 

diantaraya yang paling mendasar ialah: 

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada 

Tuhan. Jadi tidak cukup hanya percaya kepada adanya 

Tuhan, melainkan harus meningkat menjadi sikap 

mempercayai Tuhan dan menaruh kepercayaan kepada-

Nya. 

b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa 

Allah senantiasa hadir atau bersama manusia 

dimanapun manusia berada. Bertalian dengan ini, dan 

karena menginsafi bahwa Allah selalu mengawasi 

manusia, maka manusia harus berbuat, berlaku, dan 

bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin 

dan penuh rasa tanggungjawab. 

c) Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah 

selalu mengawasi manusia. Kemudian manusia 

berusaha berbuat sesuatu yang diridhai Allah, dengan 

menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak 

diridhai-Nya. Takwa inilah yang mendasari akhlaqul 

karimah.47 

                                                           
47 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 351-
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d) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan 

perbuatan, semata-mata demi memperoleh keridhaan 

Allah dan bebas pamrih lahir batin. 

e) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada 

Allah dengan penuh harapan kepada-Nya dan 

keyakinan bahwa Dia akan menolong manusia dalam 

mencari dan menemukan jalan yang terbaik. Karena 

manusia mempercayai atau menaruh kepercayaan 

kepada Allah, maka tawakkal adalah suatu keharusan. 

f) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih dan 

penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat dan 

karunia yang tidak terbilang banyaknya yang 

dianugerahkan Allah kepada manusia. Bersyukur 

sebenarnya sikap optimis dalam hidup, senantiasa 

mengharap kepada Allah.48 

g) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapo segala kepahitan 

hidup, bersar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis 

maupun psikologis, karena keyakinan yang tak 

tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan 

akan kembali kepada-Nya. Jadi, sabar adalah sikap 

                                                           
48 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 351-

352. 
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batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan 

tujuan hidup, yaitu Allah SWT. 

2) Akhlak terhadap sesama manusia 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an 

berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. 

Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk 

larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, 

menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang 

benar, melainkan juga kepada menyakiti hati dengan jalan 

menceritakan aib seseorang di belakangnya tida peduli aib 

itu benar atau salah.49 

Untuk pegangan operasional dalam menjalankan 

pendidikan keagamaan, kiranya nilai-nilai akhlak terhadap 

sesama manusia berikut patut dipertimbangkan, antara lain: 

a) Silaturrahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih 

antara sesama manusia, khususnya antara 

saudara kerabat, handai taulan, tetangga dan 

seterusnya. 
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b) Persaudaraan (ukhuwah), yaitu semangat 

persaudaraan, lebih-lebih kepada sesama kaum 

Muslim (ukhuwah Islamiyah). 

c) Persamaan (al-musawah), yaitu pandangan 

bahwa semua manusia sama harkat dan 

martabatnya. Tanpa memandang jenis kelamin, 

ras, ataupun suku bangsa. Tinggi rendahnya 

manusia hanya Tuhan yang tahu berdasarkan 

ketakwaanya. 

d) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam 

memandang, menilai, atau menyikapi sesuatu 

atau seseorang. 

e) Baik sangka, yaitu sikap penuh baik sangka 

kepada sesama manusia.50 

f) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena 

keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik 

Allah, maka tidak sepantasnya manusia 

mengklaim kemuliaan. 
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g) Tepat janji, yaitu salah satu sifat orang yang 

benar-benar beriman, selalu menepati janji 

apabila membuat perjanjian. 

h) Lapang dada, yaitu sikap penuh kesediaan 

menghargai pendapat dan pandangan orang lain. 

i) Dapat dipercaya (amanah). Salah satu 

konsekuensi iman adalah amanah atau 

penampilan diri yang dapat dipercaya.51 

j) Perwira (‘iffah atau ta’affuf), yaitu sikap penuh 

harga diri namun tidak sombong, tetap rendah 

hati dan tida mudah menunjukkan sikap memelas 

atau iba dengan maksud mengundang belas 

kasihan dan mengharapkan pertolongan orang 

lain. 

k) Hemat (qawamiyah), yaitu sikap tida boros dan 

tidak pula kikir dalam menggunakan harta 

melainkan sedang antara keduanya. 

l) Dermawan, yaitu sikap kaum beriman yang 

memiliki kesediaan yang besar untuk menolong 

sesama manusia. 
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3) Akhlak terhadap lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah 

segala sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, 

tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an 

terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 

khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia 

dengan sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 

bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan 

penciptanya.52 

2. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan 

sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak.53 Secara harfiah, 

karakter bermakna kualitas mental atau moral, nama dan reduplikasi. 

Jadi, dapat dinyatakan bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan 

mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan 

                                                           
52 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 

Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 152-158. 
53 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 287. 



40 

 

kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan penggerak, serta 

membedakannya dengan individu lain.54 

Secara terminologis, Thomas Lickona mengartikan karakter 

selaku “A reliable inner disposition to respond to situations in 

amorally good away.” Lalu Lickona menambahkan “Character so 

concevied has three interrelated parts: moral feeling, moral knowing, 

and moral behavior”. Karakter mulia (good character) dalam 

perspektif Lickona mencakup pengetauan mengenai kebaikan (moral 

knowing), kemudian memunculkan komitmen (niat) atas kebaikan 

(moral behavior). Sehingga karakter mengarah kepada sekumpulan 

pengetahuan (cognitives), motivasi (motivations), sikap (attitudes), 

perilaku (behaviors) dan ketrampilan (skills).55 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

                                                           
54 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

25. 
55 Rianawati, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-

Ulum, 13(01,2020), 25. 
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dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, dan adat istiadat.56 

Karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), 

perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan ketrampilan (skills). 

Dalam bahasa Yunani karater berarti “to mark” atau menandai dan 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam 

bentuk tindakan atau tingkah laku. Karakter merupakan kaidah-kaidah 

yang menjadi ukuran baik dan buruk terhadap suatu sikap.57 

Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter merupakan 

nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai interaksi antar 

manusia. Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai nilai 

hidup bersama berdasarkan atas pilar berikut: kedamaian (peace), 

menghargai (respect), kerja sama (cooperation), kebebasan (freedom), 

kebahagiaan (happiness), kejujuran (honest), kerendahan hati 

(humility), kasih sayang (love), tanggungjawab (responsibility), 

kesederhanaan (simplicity), toleransi (tolerance), dan persatuan 

(unity).58 

                                                           
56 Hendriana E. C., dan Jacobus A., “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Melalui Keteladanan 

dan Pembiasaan,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 1(2, 2017), 25. 
57 Mujtahid, Model Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pendektan Terintegrasi dalam 

Perkuliahan, (Malang: UIN Press, 2016), 23. 
58 Badrus Zaman, “Urgensi Pendidikan Karakter yang Sesuai dengan Falsafah Bangsa Indonesia,” AL 

GHAZALI, 2(1, 2019), 19. 
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Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan 

karakter adalah ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

b. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk 

kebiasaan (habit) sehingga sifat anak akan terukir sejak dini, agar 

dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Ghazali 

berpendapat bahwa manusia tidak akan mencapai tujuan hidupnya 

kecuali melalui ilmu dan amal. Dengan demikian, pangkal kehidupan 

di dunia dan akhirat sebagai tujuan hidup adalah ilmu.59 

Pendidikan karakter menurut David Elkind dan Freddy Sweet 

ialah “Character education is the deliberate efort to help people 

understand, care about, and act upon core ethical value”. Pendidikan 

karakter ialah upaya sengaja (sadar) guna membantu individu 

memahami, peduli akan, serta menjalankan sejumlah nilai etika inti. 

Sedangkan Creasy mengungkapkan definisi pendidikan karakter ialah 
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usaha memacu para siswa untuk bertumbuh serta berkembang dengan 

kompetensi berpikir serta memegang dengan kuat prinsip hidupnya 

sehingga mempunyai keberanian dalam menjalankan hal-hal yang 

benar walau diterpa oleh sejumlah rintangan.60 

Pendidikan karakter ialah sebuah sistem yang digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter ke para individu yang berada di 

lingkungan sekolah, penanaman nilai-nilai tersebut mencakup elemen 

pengetahuan, kemauan atau kesadaran serta perbuatan guna 

menjalankan sejumlah poin-poin tersebut, baik kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, sesama lingkungan, diri pribadi, ataupun kebangsaan 

sehingga kemudian dapat menjadi manusia insan kamil.61 

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah sebuah 

usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungannya.62 

Dengan demikian, pendidikan karakter dapat diartikan 

pendidikan yang mengembangkan nilai budaya dan karakter bangsa 
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pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 

sebagai karaker dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan dirinya sebagai angota masyarakat, dan warga negara yang 

religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.63 

c. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan memberikan pembelajaran 

mengenai sejumlah nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang dapat 

dengan mudah diterima khalayak luas selaku landasan perilaku yang 

baik serta bertanggungjawab. Inti pendidikan karakter memiliki tujuan 

guna menciptakan bangsa yang teguh, kompetitif, bermoral, berakhlak 

mulia, bergotong royong, bertoleran, berkembang dinamis, berjiwa 

patriotik, berorientasi ilmu pengetahuan serta teknologi, yang 

kesemuanya dijiwai oleh iman serta takwa pada Tuhan Yang Maha Esa 

menurut pancasila.64 

Pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tujuan, 

yaitu: 

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik 

sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai 

karater bangsa 
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2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 

terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 

budaya bangsa yang religius 

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab 

peseta didik sebagai generasi penerus 

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 

manusia yang mandiri, penuh kreatif dan berwawasan 

kebangsaan. 

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 

penuh kekuatan.65 

3. Relasi Akhlak dan Karakter 

Kata akhlak dan karakter dalam dunia pendidikan cukup populer. 

Salah satunya dapat dilihat dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003 yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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Balitbang Kemendiknas, 2010), 7. 
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mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.”66 

Untuk mengetahui relevansi antara akhlak dan karakter, terdapat 

persamaan atau perbedaan didalamnya, maka perlu dipaparkan kembali 

mengenai definisi akhlak dan karakter.  

Sebagaimana dalam pembahasan pengertian akhlak yang telah 

dipaparkan sebelumnya, kesimpulan yang didapat penulis yakni akhlak 

adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang yang 

timbul dari dalam diri yang dikerjakan tanpa paksaan dan dilakukan secara 

sadar dan tanpa pemikiran yang mendalam. 

Kemudian definisi karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat.67 

Terdapat beberapa pendapat yang menyajikan persamaan maupun 

perbedaan antara akhlak dan karakter. Beberapa pendapat tersebut 
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mengkaji persamaan dan perbedaan berdasarkan sumber landasan, dan 

ilmu yang terkait dengan terminologi akhlak dan karakter. Abdul Majid 

memberi letak pengertian akhlak lebih mendalam daripada karakter karena 

dalam pandangan Islam, ilmu akhlak mengajarkan hal baik buruk 

didasarkan dari ajaran Allah dan Rasul-Nya. Terdapat tiga alasan yang 

dikemukakan mengapa akhlak lebih mendalam, yaitu: pertama, sumber 

akhlak adalah Allah dan Rasul-Nya. Kedua, akhlak lebih universal dan 

komprehensif. Ketiga, dalam Islam seseorang yang memiliki akhlak yang 

luhur akan berada di bawah pancaran sinar petunjuk Allah SWT menuju 

keridhaan-Nya.68 Dalam hal persamaan menurutnya akhlak dan karakter 

sama membahas tentang tabiat atau perangai. 

Rosihin Anwar juga menjelaskan hal yang serupa yakni akhlak 

merupakan istilah yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-Sunnah. 

Menentukan baik dan buruk, layak atau tidak layak suatu perbuatan, sifat 

dan perangai dalam akhlak bersifat universal dan barometer atau ukurannya 

dari ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya. Sementara karakter merupakan 

pengetahuan tentang nilai-nilai dan kesusilaan baik dan buruk.69 

Lebih lanjut, Al-Mawardi juga mengatakan bahwa seseorang akan 

berakhlak baik atau sebaliknya karena dipengaruhi oleh hati (al qalb) yang 
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ada pada sanubari yang terdalam. Hal ini memiliki arti bahwa perbuatan 

baik atau buruk dalam kategori akhlak bukan didasarkan kepada 

pertimbangan akal, tradisi atau pengalaman, tetapi karena bisikan hati 

sanubari yang ada pada setiap orang. Al-Mawardi juga menegaskan akhlak 

adalah bagian yang membicarakan masalah baik dan buruk dengan ukuran 

wahyu atau Al-Qur’an dan hadis. Akhlak merupakan sikap atau perilaku 

baik dan buruk yang dilakukan secara berulang-ulang dan diperankan oleh 

seseorang tanpa disengaja atau melakukan pertimbangan terlebih dahulu. 

Akhlak yang terpuji dinamakan akhlak al-karimah (akhlak mahmudah). 

Sedangkan akhlak tercela dinamakan akhlak mazmumah.70 

Akhlak mempunyai tujuan ganda, menciptakan kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Dalam kerangka tujuan akhlak untuk kebahagiaan ini, Imam 

al-Ghazali membagi kebahagiaan dunia menjadi empat bagian pokok, yaitu 

kebaikan badan, kebaikan jiwa, kebaikan luar dan kebaikan dari Allah. Dan 

kebaikan tertinggi adalah kebahagiaan akhirat yang kekal dan tidak akan 

rusak.71 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami lebih lanjut bahwa 

pemaknaan akhlak yang telah diberikan memiliki tingkatan yang lebih 

tinggi atau lebih bersifat transendental, hal ini karena bersumber dari Allah. 

                                                           
70 Al Mawardi, “Etika, Moral, dan Akhlak,” Jurnal Fakultas Pendidikan Agama Islam Politeknik Negeri 

Lhokseumawe, 2(4, 2015), 47. 
71 Semboro Ardi Widodo, Kajian Filosofis Pendidikan Barat dan Islam, (Jakarta: Fifamas, 2003), 168. 
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Konten dalam akhlak juga membicarakan masalah baik dan buruk namun 

dengan ukuran wahyu atau Al-Qur’an dan hadis. Akhlak merupakan 

barometer yang menyebabkan seseorang mulia dalam pandangan Allah dan 

manusia. 

Dalam kaitannya dengan karakter, makna karakter lebih kepada 

sifat yang tertanam yang telah menjadi ciri khas pada diri seseorang yang 

berhubungan dengan kebiasaan (habituation). Karakter adalah watak, sifat, 

atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. 

Seiring orang menyebutnya dengan tabiat atau perangai. Apapun 

sebutannya karakter ini adalah sifat batin manusia yang memengaruhi 

segenap pikiran dan perbuatannya. Watak dan karakter berkenaan dengan 

kecenderungan penilaian tingkah laku individu berdasarkan standar-

standar moral dan etika. Sikap dan tingkah laku seorang individu dinilai 

oleh masyarakat sekitarnya sebagai sikap dan tingkah laku yang diinginkan 

atau ditolak, dipuji atau dicela, baik ataupun jahat. Dengan mengetahui 

adanya karakter, seseorang dapat memperkirakan reaksi-reaksi dirinya 

terhadap berbagai fenomena yang muncul dalam diri ataupun hubungannya 

dengan orang lain dalam berbagai keadaan serta bagaimana 

mengendalikannya.72 
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Pendapat selanjutnya dari Marzuki yang menjelaskan hal serupa, 

menurutnya karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 

berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 

lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 

perbuatannya berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya dan adat istiadat.73 

Dari pemaparan beberapa pendapat di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa akhlak dan karakter merupakan dua istilah yang 

memiliki definisi serupa, namun terdapat perbedaan pada keduanya. 

Perbedaan tersebut berdasarkan sumber dan barometer keduanya. Akhlak 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, serta mengukur baik buruk 

berdasarkan keduanya. Sedangkan karakter bersumber dari dalam diri 

manusia yang diukur baik buruknya berdasarkan standar nilai moral, etika 

dan hukum yang ada di masyarakat. Akhlak berorientasi tidak hanya di 

dunia melainkan di akhirat juga sedangkan karakter hanya berorientasi di 

dunia. 
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4. Nilai Akhlak dan Nilai Karakter 

a. Pengertian Nilai 

Pengertian nilai secara etimologi berasal dari kata value (bahasa 

Inggris). Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang 

berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi 

manusia.74 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian nilai adalah 

sebagai berikut : 

1) Harga (dalam arti taksiran harga) 

2) Harga uang (dibandingkan dengan harga uang yang lain) 

3) Angka kepandaian; biji; ponten 

4) Banyak sedikitnya isi; kadar; mutu 

5) Sifat – sifat (hal – hal) yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan 

6) Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 

hakikatnya75 

Dalam hal ini, nilai yang berkaitan dengan maksud penulis 

ialah nilai yang memiliki arti sifat – sifat (hal – hal) yang 

penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
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Secara terminologi, definisi nilai sering dirumuskan dalam 

konsep yang berbeda-beda. Berikut ini dikemukakan tiga definisi nilai 

yang masing-masing memiliki tekanan yang berbeda. Pertama, 

menurut Gordon Allport, nilai adalah keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Kedua, menurut Kuperman, 

nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam 

menentukan pilihannya diantara ciri-ciri tindakan alternatif. Ketiga, 

menurut Hans Jonas, nilai adalah alamat sebuah kata Ya (value is 

address of a yes), atau jika diterjemahkan secara kontekstual, nilai 

adalah sesuatu yang ditunjukkan dengan kata Ya. Kata Ya dapat 

mencakup nilai keyakinan individu secara psikologis maupun nilai 

patokan normatif secara sosiologis, demikian pula kata alamat dapat 

mewakili arah tindakan yang ditentukan oleh keyakinan individu 

maupun norma sosial.76 

Nilai adalah prinsip – prinsip sosial, tujuan – tujuan, atau standar 

yang dipakai atau diterima oleh individu, kelas, masyarakat, dan lain 

– lain. Nilai merupakan hakikat sesuatu yang menyebabkan hal itu 

pantas untuk dikejar oleh manusia. Nilai erat kaitannya dengan 

kebaikan, kendati keduanya memang tidak sama mengingat bahwa 
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sesuatu yang baik tidak selalu bernilai tinggi bagi seseorang atau 

sebaliknya.77 

Hakikat nilai dalam Islam adalah sesuatu yang mendatangkan 

manfaat bagi manusia, alam, serta mendapatkan keridhoan dari Allah 

SWT, yang dapat dijabarkan dengan luas dalam konteks Islam. 

Penempatan posisi nikai yang tertingi adalah dari Tuhan, juga diatut 

kaum filosis idealis tentang hirarki nilai. Menurut kaum idealis ini, 

nilai spiritual lebih tinggi dari nilai material. Kaum idealis merangking 

nilai agama pada posisi yang tertinggi, karena menurut mereka nilai-

nilai ini akan membanu kita merealisasikan tujuan kita yang tertinggi, 

penyatuan dengan tatanan spiritual.78 

b. Nilai Akhlak 

Menurut al-Ghazali dalam konsep Tazkiyatun Nafs, secara garis 

besar akhlak terbagi menjadi dua, yakni akhlak kepada Sang Pencipta 

dan akhlak kepada seluruh ciptaan-Nya. 

1) Nilai – Nilai Akhlak Terhadap Allah 

Yang dimaksud akhlak terhadap Allah atau pola hubungan 

manusia dengan Allah adalah sikap dan perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap Allah. Sekurang-

                                                           
77 Agus Zainal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

87. 
78 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Aditya Media, 2005), 91. 



54 

 

kurangnya ada empat alasan mengapa kita harus berakhlak 

mulia kepada Allah. Pertama, karena Allah yang menciptakan 

manusia. Kedua, karena Allah telah memberikan perlengkapan 

panca indera, akal dan hati disamping bentuk tubuh yang 

sempurna. Ketiga, karena Allah telah menye\diakan berbagai 

fasilitas dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup 

manusia. Keempat, Allah telah memuliakan manusia dengan 

memberinya kemampuan dan potensi di daratan dan lautan.79 

2) Nilai – Nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri adalah pemenuhan kewajiban 

manusia terhadap dirinya sendiri baik jasmani maupun rohani. 

Diantara macam-macam akhlak terhadap dirisendiri yaitu: 

a) Shidiq 

Shidiq artinya benar atau jujur, lawan dari dusta atau 

bohong. Jujur adalah mengatakan yang sebenarnya dan 

merupakan salah satu sifat terpuji dan menjadi sifat 

Rasulullah SAW. 

b) Amanah 

Amanah artinya dapat dipercaya, seakar dengan iman. 

Sifat amanah memang lahir dari kekuatan iman. 
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Semakin menipis keimanan seseorang semakin pudar 

pula sifat amanah pada dirinya. 

c) Istiqomah 

Dalam terminologi akhlak, istiqomah adalah sikap 

teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman 

sekalipun menghadapai berbagai macam tantangan dan 

godaan. 

d) Bersikap Sopan Santun 

Sopan santun adalah sikap ramah yang diperlihatkan 

pada beberapa orang dihadapannya dengan maksud 

untuk menghormati orang lain, sehingga akan membuat 

kondisi yang nyaman dan penuh keharmonisan.80 

e) Sabar 

Sabar adalah tidak mengeluh kepada selain Allah 

tentang penderitaan yang menimpanya. Apabila 

seseorang diberikan musibah, maka ia harus 

memperkuat jiwa untuk mampu menanggungnya. 

Disamping itu juga harus berikhktiar mencari sebab-

sebab datangnya penderitaan atau musibah tersebut. 
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f) Disiplin 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan ketertiban. 

g) Berjiwa Ikhlas 

Akhlak adalah membersihkan diri dari sifat riya’ dalam 

mengerjakan perintah Allah. Ikhlas dapat juga 

dimaknai sebagai perbuatan yang dilandasi dan 

berharap keridhaan Allah. 

h) Bersungguh-sungguh 

Bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu sangat 

ditekankan dalam agama Islam. karena untuk mencapai 

suatu hasil yang maksimal kita harus bersungguh-

sungguh dalam melakukan sesuatu.81 

3) Nilai-Nilai Akhlak Terhadap Hamba-Hamba Allah 

Dalam menjalani kehidupan di dunia ini kita sangat 

memerlukan bantuan orang lain. Oleh karena itu, berakhlak 

baik terhadap orang lain sudah menjadi suatu keharusan. Islam 

sangat menekankan agar kita menghormati orang lain dan 
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saling tolong-menolong terhadap sesama. Beberapa 

diantaranya yaitu: 

a) Memuliakan tamu 

b) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan 

takwa 

c) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri 

sendiri untuk berbuat baik dan mencegah diri sendiri 

dan orang lain melakukan perbuatan jahat (munkar) 

d) Memberi makan fakir miskin juga anak yatim dan 

berusaha melapangkan hidup dan kehidupannya 

e) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan 

kepercayaan yang diberikan seseorang atau masyarakat 

kepada kita 

f) Menepati janji82 

c. Nilai Karakter 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber yaitu : 

1) Agama 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama. Oleh 

karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu 
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didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Maka, nilai-nilai 

pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai dan kaidah yang 

berasal dari agama. 

2) Pancasila 

NKRI ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan 

kenegaraan yang disebut Pancasila. Nilai – nilai yang terkandung 

dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan 

politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 

Pendidikan budaya dan karater bangsa bertujuan mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik yaitu warga 

negara yang memiliki kemampuan dan kemauan dalam 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai 

warga negara.83 

3) Budaya 

Nilai budaya dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap 

suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota 

masyarakat. Tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat namun 

tidak didasari oleh nilai budaya yang diakui masyarakat tersebut. 

Peran budaya yang demikian penting dalam kehidupan 
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masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam 

pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

4) Tujuan Pendidikan Nasional 

Tujuan pendidikan nasional yang merumuskan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional digunakan dalan mengembangkan 

pendidikan di Indonesia. Sebagaimana tetuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi “ Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan danmembentuk watak serta peraaban 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab”. Tujuan pendidikan nasional memuat 

berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara 

Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional merupakan 

sumber paling operasional dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa.84 

Lebih lanjut kemendikbud melansir bahwa berdasarkan kajian 

nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan atau hukum, etika 
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akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai 

karakter yang dikelompokkan menjadi 5 yaitu: 1) nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 2) nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan diri sendiri, 3) nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan sesama manusia, 4) 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan lingkungan, 5) 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan kebangsaan. 

Kementrian Pendidikan telah memaparkan tentang nilai 

pendidikan karakter dalam buku pelatihan dan pengembangan 

pendidikan budaya karakter bangsa, yang disusun oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas RI. 

Dalam buku tersebut disusun delapan belas karakter pendidikan 

budaya karakter bangsa sebagai berikut:85 

Kemendikbud memaparkan dan merinci secara ringkas nilai-

nilai karakter yang harus ditanamkan kepada siswa sebagai berikut:86 

Tabel 2.1 Nilai Karakter dan Deskripsi Perilaku 

No. Nilai Karakter Deskripsi Perilaku 

1. Nilai Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 
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No. Nilai Karakter Deskripsi Perilaku 

dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2. Nilai Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

3. Nilai Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Nilai Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

5. Nilai Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

6. Nilai Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Nilai Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 
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No. Nilai Karakter Deskripsi Perilaku 

8. Nilai Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

9. Nilai Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengar. 

10. Nilai Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan kelompoknya. 

11. Nilai Cinta Tanah 

Air 

Cara berpikir, bersikap dan berbuat 

yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 

politik bangsa. 

12. Nilai Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. Nilai Bersahabat / 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain.. 
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No. Nilai Karakter Deskripsi Perilaku 

14. Nilai Cinta Damai Sikap, perkataan dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15. Nilai Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang 

memberi kebajikan bagi dirinya. 

16. Nilai Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. 

17. Nilai Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang ingin selalu 

memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

18. Nilai 

Tanggungjawab  

Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial 

dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

Dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 2 Tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter dijelaskan sebagai berikut : 
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1. PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi 

religius, jujur, toleran, disiplin,bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab. 

2. Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

perwujudan dari 5 (lima) nilai utama yang saling 

berkaitan yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, 

gotong royong, dan integritas yang teintegrasi dalam 

kurikulum.87 

Penguatan pendidikan karakter yang selanjutnya disingkat PPK 

adalah gerakan pendidikan dibawah tanggungjawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, 

olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan perlibatan dan kerjasma 

antara satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari 

Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). 

Hal tersebut diselenggarakan dalam rangka untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

                                                           
87 Salinan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 pasal 2 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, 4. 
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Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

B. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir  

 

                                                             

Nilai – Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Pendidikan Karakter dan 

Nilai Karakter dalam 

Permendikbud Nomor 

20 Tahun 2018 

1. Akhlak kepada Allah 

SWT 

2. Akhlak kepada hamba - 

hamba Allah SWT 

3. Akhlak kepada diri 

sendiri 

Relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna terhadap 

Pendidikan Karakter dengan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 sebagai acuan 

penelitian. 

Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Khuluquna Karya Al-Habib Umar bin Hafidz 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter 

Content Analysis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

persepsi dan pemikiran orang secara individual atau kelompok.88 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian 

kepustakaan (Library Research) dimana peneliti menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian 

kepustakaan ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat serta mengolah bahan 

penelitian.89 Library research termasuk dalam jenis penelitian 

kualitatif, yakni jenis penelitian yang temuan – temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.90  

Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang bersifat 

induktif bertolak dari data yang bersifat khusus untuk menemukan 

sebuah kesimpulan umum. Penelitian ini dikatkan juga sebagai 

                                                           
88 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 60. 
89 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obar Indoesia, 2009), 3. 
90 Anselm Strauss, Juliet Corbin, Dasar – Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), 4. 
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penelitian yang membahas data-data sekunder.91 Seperti yang dikutip 

oleh Moleong, Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.92 

Penelitian ini lebih menekankan pada kekuatan analisis data 

pada sumber – sumber data yang ada, yang didapatkan dari literatur 

berupa kitab, buku – buku, dan tulisan – tulisan lainnya serta dengan 

mengandalkan teori – teori yang ada, untuk kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan secara luas dan mendalam. 

B. Data dan Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung 

berkaitan dengan objek riset.93 Data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kitab Khuluquna Karya Al-Habib 

Umar bin Hafidz dan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 

 

 

                                                           
91 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 28. 
92 Lexi J.Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakara, 1989), 3. 
93 Tali Zihadu Ndraha, Research Teori, Metodologi, Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1981),7. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber – 

sumber yang lain yang masih berkaitan dengan masalah 

penelitian memberi interpretasi terhadap sumber data primer. 

Sumber data sekunder berupa buku – buku, jurnal, artikel 

ilmiah, website, penelitian – penelitian terdahulu, dan literatur 

lain yang relevan dengan penelitian.94 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data, merupakan cara-cara yang dilakukan 

oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitiannya. 

Pengumpulan data di lakukan sesuai dengan kaidah dari penelitian 

kepustakaan, yaitu menelesuri bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan 

kajian yang hendak di capai. Peneliti mengumpulkan data-data terkait 

pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna sebagai sumber utama untuk 

mengkaji nilai – nilai pendidikan akhlaknya. Sedangkan untuk 

pengumpulan data terkait pendidikan karakter, peneliti mengambil 

sumber dari Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018. Peneliti juga 

mengumpulkan data sekunder yang terkait dengan topik penelitian dari 

                                                           
94 Uhar Suhasaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2012), 210. 
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tulisan, artikel, buku, jurnal dan data yang dapat menunjang untuk 

penelitian.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen 

yang artinya barang-barang tertulis. Dokumen merupakan rekaman 

kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak mereka dapat berupa catatan 

anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-dokumen.95 Dalam hal ini, 

penulis menghimpun data dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, 

dan dari artikel maupun penelitian terdahulu untuk mencari data 

mengenai nilai pendidikan akhlak. 

Dalam tahapan ini dilakukan pengamatan terhadap isi 

kandungan Kitab Khuluquna, catatan dan bukti dalam penelitian serta 

buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian. Secara terinci, 

langkah-langkah pengumpulan data yang dimaksud adalah: 

a) Mengumpulkan  data terkait penelitian.  

b) Menganalisis isi kandungan Kitab Khuluquna yang 

berhubungan dengan penelitian untuk selanjutnya 

diklasifikasikan berdasarkan konsep yang telah ditentukan. 

c) Mencocokkan dengan literatur dan buku bacaan yang relevan. 

 

                                                           
95 Uhar Suhasaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2012), 215. 
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D. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 

digunakan, yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, 

dan kepastian. Sebagai upaya untuk memeriksa keabsahan data, 

langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut96: 

a. Melihat dan memahami isi kandungan Kitab Khuluquna 

yang berkaitan dengan nilai – nilai pendidikan akhlak. 

b. Membaca buku-buku atau literatur terkait tentang 

pendidikan akhlak dan pendidikan karakter. 

c. Membaca dan memahami pendidikan karakter dalam 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 

d. Menganalisis hasil temuan mengenai relevansi nilai – nilai 

pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna dengan 

pendidikan karakter berdasarkan Permendikbud Nomor 20 

Tahun 2018 

e. Membuat kesimpulan. 

 

 

                                                           
96 Uhar Suhasaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2012), 216. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman 

penelitian tentang masalah yang diteliti dan mengkajinya sebagai 

temuan bagi orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

adalah analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan 

dilakukan secara objektif dan sistematis. Metode ini menitikberatkan 

pada bagaimana mengumpulkan dan menganalisis dokumen – dokumen 

yang ada dari sekian banyak sumber, yang ditujukan untuk mengetahui 

makna, kedudukan dan hubungan peristiwa yang terjadi.97 

Penelitian ini menganalilis relevansi dari nilai – nilai pendidikan 

dalam Kitab Khuluquna dengan pendidikan karakter berdasarkan 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 dengan menggunakan analisis isi 

(content analysis). Kemudian dilakukan interpretasi secara deskriptif 

yaitu dengan memberikan gambaran dan penafsiran serta uraian tentang 

data yang telah terkumpul. Oleh karena itu, penulis akan 

mengungkapkan tentang relevansi yang terdapat antara keduanya. 

 

 

                                                           
97 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

81. 
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Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan penelusuran dan pelacakan, peneliti menuliskan 

nilai – nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam Kitab 

Khuluquna. 

b) Menganalisa nilai–nilai tersebut dan mengklasifikasikannya 

mengenai materi pendidikan akhlak. 

c) Merelevansikan data yang sudah didapat dari Kitab 

Khuluquna dengan Pendidikan Karakter dalam 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018. 

d) Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang 

digunakan.98 

F. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Pra Penelitian 

Pada tahap ini peneliti menemukan topik dan fokus 

penelitian dan dituangkan dalam proposal penelitian sekaligus 

sebagai rancangan penelitian yang akan dilakukan. Dan pada 

tahap ini pula peneliti mulai mencari data primer dengan 

memilah dari penelitian terdahulu. Peneliti mencoba untuk 

membuat alur dan konsep terkait apa yang sedang diteliti. 

                                                           
98 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

81. 
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Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing guna 

mendapat pengarahan dan perbaikan proposal yang diajukan. 

b. Tahap Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap dilakukannya penelitian. 

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian (kajian) untuk 

menemukan literatur-literatur dan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan permasalahan utama. Kemudian peneliti 

mengumpulkan data untuk dikaji dan diteliti. Tahapan ini dirasa 

penting untuk menemukan bagaimana data yang ada dan proses 

analisanya terkait pembahasan yang akan diteliti.99 

c. Tahap Pasca Penelitian 

Langkah terakhir dalam setiap penelitian adalah pelaporan hasil. 

Penelitian yang tidak dipublikasikan dan disebar luaskan akan 

kurang bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

tidak memiliki nilai praktis yang tinggi. Oleh karena itu 

kewajiban setiap peneliti untuk menyelesaikan rangkaian 

kegiatan ilmiahnya menjadi satu bentuk laporan ilmiah tertulis 

yang dapat dipertanggung jawabkan.  

  

                                                           
99 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

81. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

1. Biografi al-Habib Umar bin Hafidz penulis Kitab Khuluquna 

Al-Imam al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz 

dilahirkan sebelum fajar pada hari Senin, 4 Muharram 1383 H 

bertepatan dengan 27 Mei 1963 M di kota Tarim, provinsi Hadramaut 

Republik Yaman. Di kota inilah beliau tumbuh dan mendapatkan 

pendidikan agama serta menghafal kitab suci al-Qur’an dalam keluarga 

yang terkenal dengan iman, ilmu dan akhlak yang luhur. Guru 

pertamanya adalah ayahanda beliau yaitu Habib Muhammad bin Salim 

yang juga merupakan seorang da’i dan Mufti Kota Tarim. Beliau selalu 

mendampingi Al-Habib Umar sejak kecil ketika belajar dalam halaqah 

– halaqah dzikir dan ilmu. 100 

Al-Habib Umar ketika muda telah mampu menghafal al-Qur’an 

dengan baik dan dapat menghafal mutun kitab – kitab fiqh, hadis, 

gramatika arab dan ilmju – ilmu keagamaan Islam lainnya. Hal tersebut 

                                                           
100 Al-Allamah Umar bin Hafidz, Taujih an-Nabih Li Mardhah Barih, Habib Umar bin Hafidz 

Menjawab: Tanya Jawab Keseharian Tentang Mendekat Kepada Allah SWT, terj. Husin Nabil 

(Tangerang: Putera Bumi, 2016), ix. 
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menjadikan beliau masuk dalam lingkungan keilmuan yang dipegang 

teguh oleh ulama’ – ulama’ tradisional di Yaman. 

a. Nasab atau Silsilah Keturunan al - Habib Umar bin Hafidz 

Nasab dan silsilah Habib Umar bin Hafidz tersambung 

langsung kepada Rasulullah SAW. Adapun nasab al-Habib 

Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz telah tertulis dalam 

Rabithah Alawiyyah. Beliau adalah al-Habib Umar bin 

Muhammad bin Salim bin Hafidz bin ‘Aidrus bin Hussain bin 

Al-Syaikh Abi Bakr bin Salim bin Abdullah bin Abdurrahman 

bin Abdullah bin Syaikh Abdurrahman Al-Saqqaf bin 

Muhammad Mauladdawilah bin Ali bin ‘Alawi bin al-Faqih al-

Muqaddam Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Sahib al-

Mirbat bin ‘Ali Khali’ Qasam bin ‘Alawi bin Muhammad bin 

‘Alawi bin ‘Ubaidillah bin Al-Imam al-Mujahir Ahmad bin ‘Isa 

bin Muhammad bin ‘Ali al-‘Uraidi bin Ha’far al-Shadiq bin 

Muhammad al-Baqir bin ‘Ali Zain al-‘Abiddin bin Husain bin 

Sayyidina ‘Ali bin Abu Thalib dan Sayyidatina Fatimah Al-

Zahra puteri Rasul Muhammad SAW.101 

                                                           
101 Al-Allamah Umar bin Hafidz, Taujih an-Nabih Li Mardhah Barih, Habib Umar bin Hafidz 

Menjawab: Tanya Jawab Keseharian Tentang Mendekat Kepada Allah SWT terj. Husin Nabil, 

(Tangerang: Putera Bumi, 2016), ix. 
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b. Perjalanan Al-Habib Umar bin Hafidz dalam Pendidikan dan 

Dakwah 

Sejak kehilangan sang ayah, Habib Umar menganggap 

bahwa beliau mengemban tanggungjawab untuk meneruskan 

pekerjaan yang dilaukan ayahnya dalam bidang ilmu dan 

dakwah. Sejak saat itu, Habib Umar bin Hafidz memulai 

perjalanan dengan penuh semangat dan perjuangan untuk 

mengumpulkan orang – orang, membentuk majelis ta’lim dan 

dakwah. Perjuangan yang keras demi melanjutkan apa yang 

telah dibangun oleh ayahnya mulai membuahkan hasil. Kelas – 

kelas ta’lim mulai dibuka untuk anak muda maupun orang – 

orang tua di masjid setempat dimana ditawarkan berbagai 

kesempatan untuk menghafal al-Qur’an dan mempelajari ilmu – 

ilmu tradisonal.102 

Beliau memulai dakwahnya ketika masih berusia 15 

tahun dan sambil belajar. Ketekunan beliau dalam belajar dan 

berdakwah mengakibatkan kekhawatiran keluarganya akan 

incaran kaum komunis pada masa itu, sehingga diputuskan 

bahwa beliau dikirim ke kota Baidha’ yang terletak di Yaman 

                                                           
102 Al-Allamah Umar bin Hafidz, Taujih an-Nabih Li Mardhah Barih, Habib Umar bin Hafidz 

Menjawab: Tanya Jawab Keseharian Tentang Mendekat Kepada Allah SWT terj. Husin Nabil, 

(Tangerang: Putera Bumi, 2016), hal. 14. 
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Utara dimana tempat yang jauh dari jangkauan komunis pada 

masa itu.  

Di kota Baidha’ beliau masuk di instansi pendidikan 

yang bernama Rubath Baidha’ dengan mulai mempelajari ilmu 

– ilmu dibawah bimbingan para ahl, diantaranya Habib 

Muhammad bin Abdullah al-Haddar dan juga bimbingan 

seoorang alim besar yaitu Habib Zain bin Ibrahim bin Smith. 

Beliau juga belajar dari Habib Abdullah bin Hasan Bilfaqih 

seorang sejarawan dan peneliti dan belajar kepada Habib Umar 

bin Alwi al-kaff seorang sejarawan linguistik.103  

Dalam perjalanan ke Hijaz, beliau diberikan kesempatan 

untuk mempelajari beberapa kitab dari ulama’ terkenal disana, 

terutama kepada Al-Habib Abdul Qadir bin Ahmad Assegaf. 

Habib Abdul Qadir menyaksikan bahwa dalam diri Habib Umar 

muda terdapat semangat pemuda yang cinta kepada Allah SWT 

dan Rasul-Nya SAW, dan Habib Umar muda sungguh -sungguh 

tenggelam dalam penyebara ilmu sehingga beliau dicintai guru 

– gurunya.  

                                                           
103 Al-Allamah Umar bin Hafidz, Taujih an-Nabih Li Mardhah Barih, Habib Umar bin Hafidz 

Menjawab: Tanya Jawab Keseharian Tentang Mendekat Kepada Allah SWT terj. Husin Nabil, 

(Tangerang: Putera Bumi, 2016), hal. 14. 
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Habib Umar bin Hafidz melanjutkan perjuangannya 

dalam bidang ilmu dan dakwah. Beliau juga melakukan dakwah 

di kota Baidha’ serta desa – desa di sekitarnya. Beliau 

mendidikan kelas – kelas, majelis – majelis, dan mulai 

melakukan pengajaran kepada masyarakat. Perjuangan berat 

beliau membuahkan hasil, banyak pemuda yang akhirnya 

menjadi lebih sadar dan berubah dalam kehidupannya menjadi 

lebih baik dan memiliki tujuan.104 

Dalam waktu yang dapat dikatakan semikian singkat, 

beliau mendirian sebuah pesantren yang bernama Dar al-

Musthafa. Penduduk Tarim menyaksikan berkumpulnya para 

murid dari berbagai daerah yang jauh bersatu. Murid – murid 

dari Indonesia, Malaysia, Singapura, Kepulauan Comoro, 

Tanzania, Kenya, Mesir, Inggris, Pakistan, Amerika Serikat dan 

Kanada, juga negara – negara Arab lain. Mereka berkumpul dan 

belajar kepada al-Habib Umar dan saat ini Dar al-Musthafa telah 

menjadi salah satu pusat peradaban ilmu Islam terbesar di dunia. 

 

 

                                                           
104 Al-Allamah Umar bin Hafidz, Taujih an-Nabih Li Mardhah Barih, Habib Umar bin Hafidz 

Menjawab: Tanya Jawab Keseharian Tentang Mendekat Kepada Allah SWT terj. Husin Nabil, 

(Tangerang: Putera Bumi, 2016), hal. 15. 
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c. Guru Al-Habib Umar bin Hafidz 

Dalam menempuh ilmu agama, Habib Umar bin Hafidz 

sejak kecil telah diajar oleh ayahnya, al-Habib Muhammad bin 

Salim. Dari ayahnya, beliau mempelajari berbagai ilmu 

termasuk ilmu spiritual keagamaan. Selain ilmu spiritual 

keagamaan beliau juga diperhatikan langsung oleh ayahnya 

dalam dakwah dan bimbingan keagamaan. Selain belajar dari 

ayahnya, Habib Umar bin Hafidz memiliki banyak guru dan 

menimba ilmu dari berbagai ulama di Tarim, Hadramaut hingga 

ke Makkah dan Madinah. Beberapa Guru Habib Umar bin 

Hafidz diantaranya105: 

1) Al-Habib Muhammad bin ‘Abdullah al-Haddar 

2) Al-Habib Zain bin Smith 

3) Syaikh Muhammad Yasin Al - Fadani 

4) Al-Habib Ibrahim bin Aqil bin Yahya 

5) Al-Habib Ahmed Manshur al-Haddad, Jeddah 

6) Al-Habib ‘Attas al-Habsyi, Makkah 

7) Al-Habib ‘Abdul Qodir bin Ahmad Assegaf, Jeddah 

8) Al-Habib Muhammad bin Alwi bin Syahab 

9) Al-Habib Ahmad bin Ali bin Syaikh Abi Bakar 

                                                           
105 Tim Majelis Khoir, Biografi Habib Luthfi bin Ali, Habib Rizieq Shihab dan Habib Umar bin 

Hafidz, (Malang: Majlis Khoir Publishin, 2015), 110. 
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10)  Al-Habib Abdullah bin Syaikh Alaydrus 

11) Al-Habib Abdullah bin Hasan Bilfaqih 

12) Al-Habib Umar bin Alwi al-Kaff 

13) Al-Habib Ai Masyhur bin Hafidz, yakni kakak beliau 

sendiri106 

d. Karya al – Habib Umar bin Hafidz  

Al-Habib Umar bin Hafidz telah menulis beberapa kitab. 

Diantara kitab – kitab karangan beliau adalah : 

1) Al-Mukhtar min Shifa al-Saqim, Nir al-Iman min Kalam 

Habib Al-Rahman  

2) Is’af Talini Rida Al-Khallaq bi Bayan Ma Karam Al-

Akhlaq  

3) Taujihad Al-Thullab ‘ala Asasi al Huda wa al Shawab 

4) Khuluquna  

5) Maskak Ahl al Fithan fi Syarhi Qashidati Abi Madyan 

6) Al Kitab al Islamy Baina al Tathwwur wa al Waqi’ 

7) Qubsu Nuril Mubin Min Ihya’ Ulumuddin 

8) Syarah Mandzumah asSanad al ‘Ulwi 

9) Fa’idot Al-mann min Rahmat Wahhab Al-Minan 

10) Taujih al-Nabil li-Mardat Barih 

                                                           
106 Tim Majelis Khoir, Biografi Habib Luthfi bin Ali, Habib Rizieq Shihab dan Habib Umar bin 

Hafidz, (Malang: Majlis Khoir Publishin, 2015), 110. 
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11) Al-Dzakirah Al-Musyarafah  

12) Al-Dhiya Al-Lami’ fi Dzikir Maulid Al-Nabi Al-Shafi’, 

Al-Sharab Al-Thuhur fi Dzikir Sirati Badri Al-Budur  

13) Khulasoh al-Madad an-Nabawiy  

14) Al Syarobu al Thohur fi al Dzikri sirati Badril Budur 

15) Al Taujih al Nabih li Mardlati Barih 

16) Al-Mukhtar al Syifa al-Saqim 

17) Durus al Asas 

18) Taisiru al Tawajjuh bi al Da’awat ila Rabbil Bariyyat 

19) Shalahul Usroh wa Daurul Abawayn fit Tarbiyyah 

20) Mahiyat al Tashawwuf wa simatu Ahlih 

21) Zadun Nasik fi Ad’iyyatil Manasik 

22) Ma’alim al du’ah li Thariqi Abibillah 

23) Maqashid Halaqat al Ta’lim wa Wasailuha107 

2. Konsep Akhlak dalam Kitab Khuluquna 

Dalam kitab Khuluquna, al – Habib Umar bin Hafidz mengawali 

pembukaan kitab dengan mengutip syair108: 

قِ  لاَ تَحْسَبََّ  فَعُ وَحْدَهُ    مَالمَْ يُ تَ وَّجْ ربَُّهُ بَِِلاَّ  الْعِلْمَ يَ ن ْ

                                                           
107 Tim Majelis Khoir, Biografi Habib Luthfi bin Ali, Habib Rizieq Shihab dan Habib Umar bin 

Hafidz, (Malang: Majlis Khoir Publishin, 2015), 110. 
108 Al-Habib Umar bin Hafidz, Khuluquna, (Tarim: Maktabah Hadramiyyah, 2015), hal. 3. 
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مُ الْأَرْزاَقِ  قَةً مَحْمُ وْدَةً     فَ قَدِ اصْطفََاكَ مُقَسِ   وَإِذَا رُزقِْتَ خَلِي ْ
“ Janganlah kau kira ilmu semata akan dapat bermanfaat, saat pemilik 

ilmu tersebut tidak bermahkota dengan akhlak. Dan jika kamu 

dikaruniai akhlak yang terpuji, maka sungguh Allah Sang Maha 

pembagi rejeki telah memilihmu (menjadi orang pilihan).”109 

Dari kutipan sya’ir tersebut menjelaskan bahwa akhlak 

merupakan salah satu faktor yang menjadikan ilmu yang telah dimiliki 

seseorang bisa bermanfaat. Akhlak terpuji merupakan pemberian dari 

Allah yang menjadikan seseorang yang memiliki akhlak merupakan 

orang istimewa pilihan Allah SWT. 

مُ هَذِهِ الصَّفَحَاتِ مُشْتَمِلَةً عَلَى عَظِيْمِ أَخْلَاقٍ وَجَلِيْلِ صِفَاتٍ هِ  يَ أَخْلَاقُ فَأقَُدِ 
يْماَنُ وَمَا وَق َّرَ في  يْماَنِ, إِذْ الْإِ الْقَلْبِ  وَصِفَاتُ الْمُؤْمِنِ الْمُتَحَقِ قِ بِحَقَائِقِ  الْإِ

قَهُ الْعَمَلُ, وَهُوَ تَََلٍ  عَنِ   .الرَّذَائِلِ وَتَحَلٍ  بِالْفَضَا ئِلِ  وَصَدَّ
Dalam penggalan isi kitab diatas,110 Al – Habib menulis bahwa 

kitab ini mencakup berbagai akhlak yang luhur yang merupakan sifat 

orang beriman yang telah merealisasikan keimanan dengan 

sesungguhnya. Karena iman adalah suatu keyakinan yang tersimpan 

dalam hati yang dibuktikan oleh tingkah laku, yaitu dengan 

                                                           
109 Al-Habib Umar bin Hafidz, Akhlak Kita, terj. Muhammad Al-Haddad, (Surabaya: Kota Ilmu, 2022), 

hal. 5. 
110 Al-Habib Umar bin Hafidz, Khuluquna, (Tarim: Maktabah Hadramiyyah, 2015), hal. 5. 
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mengosongkan diri dari sifat – sifat yang buruk, dan menghiasi diri 

dengan keutamaan – keutamaan.111  

Paragraf tersebut menjelaskan bahwa kitab Khuluquna 

mencakup akhlak baik. Akhlak baik merupakan sifat dari orang yang 

beriman dan telah merealisasikan keimanan dengan sesungguhnya 

dalam bentuk tingkah laku yang baik. 

Al-Habib juga mengutip hadis mengenai risalah diutusnya Nabi 

Muhammad SAW yakni untuk menyempurnakan akhlak sebagai salah 

satu dalil pendidikan akhlak. 

اَ بعُِثْتُ لِأتَُِ مَ مَكَارمَِ الْأَخْلَاقِ   إِنََّّ
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak – akhlak mulia.” (Hadis 

Riwayat Bukhari, Abu Dawud, dan Hakim) 

Al – Habib juga menambahkan dalam teks dibawah ini, 

 وَ إِن َّهَا الَأَسَاسُ رقُِ يِ نَا وَعِمَادُ نَ هْضَتِنَا
“Dan sesungguhnya, akhlak itu adalah pondasi yang harus dipijak untuk 

mengangkat derajat kita serta tiang yang harus dipegang untuk 

kebangkitan kita.” 

                                                           
111 Al-Habib Umar bin Hafidz, Akhlak Kita, terj. Muhammad Al-Haddad, (Surabaya: Kota Ilmu, 2022), 

hal. 5 
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Dari penggalan isi kitab tersebut dapan dipahami bahwa akhlak 

merupakan pondasi untuk mengangkat derajat kita dan tiang yang harus 

dipegang untuk membangkitkan diri kita menjadi lebih baik. Sehingga 

akhlak merupakan faktor yang fundamental dalam upaya meningkatkan 

kualitas diri. 

هُمْ الْعَالمُِ   في حُكْمِهِ,  في عِلْمِهِ, أَوِ الصَّانِعُ في صِنَاعَتِهِ, أَوِ الْحاَكِمُ سَوَاءٌ مِن ْ
هُمْ مَعَ رَب هِِ    وَإِخْوَانهِِ وَنَ فْسِهِ.وَالتَّاجِرُ في تَِِارَتَهِ, وَالْعَامِلُ في مِهْنَتِهِ, وكَُلُّ وَاحِدٍ مِن ْ

Al – Habib menambahkan bahwa112, setiap kita kaum muslimin 

membutuhkan akhlak, baik orang yang berilmu dalam mengamallkan 

ilmunya, atau karyawan dalam menjalani pekerjaannya, atau seorang 

hakim dalam keputusannya, atau seorang yang berdagang dalam 

transaksinya, ataupun orang yang bekerja dalam menjalankan 

profesinya. Masing – masing dari mereka harus memiliki akhlak 

terhadap Tuhan-nya, saudara – saudaranya, bahkan kepada dirinya 

sendiri. 

Dari penggalan isi kitab diatas dapat diketahui bahwa akhlak 

dibutuhkan oleh setiap umat muslim dari semua kalangan maupun 

pekerjaan dalam berperan menjalani kehidupan sehari – hari. Al-Habib 

Umar menyebutkan akhlak yang harus dimiliki berupa tiga aspek 

                                                           
112 Al-Habib Umar bin Hafidz, Khuluquna, (Tarim: Maktabah Hadramiyyah, 2015), hal. 9-10. 
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akhlak, yakni akhlak terhadap Tuhan, akhlak terhadap sesama, dan 

akhlak kepada diri sendiri. 

 ذِهِ الْقِيَمِ وَبَ ثِ هَا بَ يْنَ أبَْ نَا ئنَِامَا أَحْراَنَا بِالتَّمَسُّكِ بَِ 
Al – Habib Umar menekankan bahwa113, sudah selayaknya kita 

berpegang teguh terhadap nilai – nilai yang luhur ini, dan 

menyebarkannya kepada anak – anak kita. 

Hal tersebut memiliki makna penekanan bahwa sudah 

seharusnya kita berpegang teguh dan mendidik anak – anak kita untuk 

dapat memiliki akhlak yang baik ini. Sehingga dapat diketahui bahwa 

pendidikan akhlak merupakan hal yang harus dilakukan terhadap umat 

muslim yang harapannya dapat menjadikan umat muslim dapat 

merealisasikan keimanan dengan memiliki akhlak yang baik 

Al -Habib Umar juga menerangkan makna Islam yang benar, 

yaitu114 : 

يْنُ الْكَامِلُ, وَالْمَبْدَأُ الْعَظِيْمُ,  سْلَامُ بِعَْنَاهُ الصَّحِيْحِ : الدِ  هَجُ الشَّامِلُ وَ أمََّا الْإِ الْمَن ْ
يْعِ شُؤُوْنِ الَّذِي أتََى مِنْ رَبِ  السَّمَاءِ ليَِحْكُمَ تَصَرُّفاَتِ الْبَشَرِ وَحَركََتَ هُمْ في جمَِ 

 حَيَاتِهِمْ 

                                                           
113 Al-Habib Umar bin Hafidz, Khuluquna, (Tarim: Maktabah Hadramiyyah, 2015), hal. 11. 
114 Al-Habib Umar bin Hafidz, Khuluquna, (Tarim: Maktabah Hadramiyyah, 2015), hal. 15. 
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“Agama yang sempurna, dan ajaran yang mulia, serta metode yang 

lengkap, yang telah datang dari Allah SWT Tuhan Pencipta langit, 

untuk mengatur tingkah laku manusia serta gerak – gerik mereka dalam 

seluruh perihal kehidupan mereka.”115 

Dari penerangan tersebut dapat dipahami bahwa dalam Islam 

sudah terdapat ajaran yang mulia, beserta dengan metode yang lengkap, 

yang keduanya datang dari Allah. Hal tersebut untuk mengatur tingkah 

laku manusia atau juga bisa dipahami sebagai akhlak manusia dalam 

kehidupan sehari – hari. Sehingga, dalam proses pendidikan akhlak itu 

sendiri dapat dilakukan dengan ajaran dan metode yang telah Allah 

turunkan melalui agama Islam. 

Dari paparan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

fonfasi dari akhlak adalah keimanan. Akhlak merupakan realisasi dari 

keimanan seseorang yang meliputi sikap atau perilaku bersama Allah, 

bersama hamba – hamba Allah, dan dengan diri sendiri. Akhlak 

diterapkan dalam segala aspek kehidupan sehari – hari. 

 

 

                                                           
115 Al-Habib Umar bin Hafidz, Akhlak Kita, terj. Muhammad Al-Haddad, (Surabaya: Kota Ilmu, 

2022), hal. 13. 
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3. Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Khuluquna 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan 

nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna karangan al-Habib 

Umar bin Hafidz sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nilai Pendidikan Akhlak 

No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

1.  Akhlak bersama Allah SWT 

1)   

يْ ِِ  فِ  اللمَ  قِبُ  نُ راَ أنَ َّنَاِِ  حْوَالِ الْأَ  جََِ َُ 
 وَمَا بَطَنَ  يْمَافِ  لَهُ  وَنُُْلِصُ , نَشْهَدُ  لَهُ 

 .ظَهَرَ 
“Kita harus selalu merasa 

diawasi oleh Allah SWT dalam 

setiap keadaan, seakan – akan 

kita menyaksikan-Nya, dan kita 

harus ikhlas dalam melakukan 

setiap amal perbuatan, semata – 

mata karena Allah, baik amal 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

yang batin maupun amal yang 

dzahir.” 

 

 2)   

 الْعَزِْْزِ  تَابِهِ ُِ  مِنْ  َْ وْمِيًّا دااوِرْ  وَنَ تَّخِذُ 
 .وَالتَّدَبُّرِ  مِ الت َّفَهُّ  عَلَى الْمُحَافَظةَِ  مَ َِ 

“Kita harus memiliki kebiasaan 

rutin membaca Al-qur’an 

dengan berusaha 

mentadabburinya.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 

 3)   

لصَّلَاةِ نََْرِصُ عَلَى حُضُوْرِ قُ لُوْبنَِا في ا
رْ.لَهُ, وَلَا نُصَلِ ى إِلاَّ جَماَعَةً مَا لَمْ ت َ   تَ عَذَّ

“Berusaha untuk selalu 

menghadirkan hati (khusyu’) 

dalam sholat dan 

mengerjakannya dengan 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

berjamaah selagi tidak ada 

halangan.” 

 4)   

 جَوْفِ  فِ  لَهُ  وْمُ وَنَ قُ  لِعَظَمَتِهِ  نَسْتَصْغِرُ 
 وَنَسْعَدُ ,  رهُُ وَنَسْتَ غْفِ  مَتِهِ وَظلُْ  اللَّيْلِ 

 ,بَّنَُاجَاتهِِ 
انوُا إِن َّهُمْ ...   لِكَ  قَ بْلَ  َُ *  سِنِيَ مُْ  ذَٰ

انوُا *  هْجَعُونَ ْ َ  مَا اللَّيْلِ  مِنَ  قلَِيلاا  َُ
 * َْسْتَ غْفِرُونَ  هُمْ  وَبِِلْأَسْحَارِ 

“Kita harus selalu merasa kecil 

di hadapan keagungan Allah 

SWT dan rutin bangun malam 

untuk menghadap Allah pada 

sepertiga malam terakhir dan 

gelapnya malam. Kita juga 

memohon ampun kepada-Nya, 

serta berbahagia dengan 

bermunajat kepada-Nya.” 

Allah SWT berfirman : 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

“Sesungguhnya mereka dahulu 

(di dunia) adalah orang – orang 

yang berbuat kebaikan. Mereka 

tidur sedikit sekali di waktu 

malam. Dan di waktu sahur 

(sesaat sebelum fajar) mereka 

memohon ampunan.” Al-

Qur’an Surat Adz-Dzariyat 

Ayat 16-18 

 5)   

 .صَدْمَةٍ  لمِ ُُ  عِنْدَ  إلِيَْهِ  نَ تَّجِهُ  مَا أَوَّلُ 
“Pertama kali yang kita ingat 

dan kita datangi dalam setiap 

masalah adalah Allah SWT.” 

 

رهِِ  مِنْ  نُكْثِرُ  ُْ  هِ دِ بِوَعْ  وَنثَِقُ  , وَشُكْرهِِ  ذِ
 .وَنَصْرهِِ 

“Kita banyak mengingat Allah 

dan bersyukur kepada-Nya, 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

serta meyakini janji dan 

pertolongan-Nya.” 

 6)   

يْ ُِ  فِ  عَلَيْهِ  كِلُ نَ تمِ   .وَحْدَهُ  لْأمُُوْرِ ا جََِ
“Bertawakal (berserah diri) 

hanya kepada-Nya dalam setiap 

urusan.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 

 7)   

رهِِ  مِنْ  كْثِرُ نُ  ُْ  بِوَعْدِهِ  وَنثَِقُ  , وَشُكْرهِِ  ذِ
 .وَنَصْرهِِ 

“Kita banyak mengingat Allah 

dan bersyukur kepada-Nya, 

serta meyakini janji dan 

pertolongan-Nya.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

 8)   

بتِْهَا التَّضَرُّعُ  نُكْثِرُ   رَّاءِ السَّ  فِ  إلِيَْهِ  لَ وَالْإِ
 .وَالضَّرَّاءِ 

“Kita banyak memohon dengan 

rendah hati, dan berdoa sepenuh 

hati kepada Allah, dalam 

keadaan senang maupun 

susah.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 

 9)   

 هِ فِيْ  تََأْْخُذُاَ لَ  وَحُرُمَاتهِِ  شَعَائرَِهُ  نُ عَظمِمُ 
 .لَئمٍِ  لَوْمَةُ 

“Kita mengagungkan syi’ar - 

syi’ar Allah dan hal – hal yang 

disucikan oleh Allah (baik 

tempat maupun waktu), tanpa 

kita takut dari celaan orang 

lain.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 

 10)   Termasuk dalam 

ruang lingkup 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

 حَقَّ  مِنْهُ  حْيِيوَنَسْتَ  حُدُوْدَهُ  نَ رْعَى
 حَقَّ  اللهِ  مِنَ  اسْتَحْيَ  مَنِ ) الْحيََاءِ 
 وَعَى  وَمَا الرَّأْسَ  فَ لْيَحْفَظِ :  الْحيََاءِ 
رِ  وَمَاحَوَى  وَالْبَطْنَ  ُُ وْتَ ا وَالْيَذْ

َ
 لم

ََ ت َ  الْْخِرةََ  أرَاَدَ  وَمَنْ  وَالْبِلَا   زِْْ نَةَ  رَ
نْ يَا الْحيََاةِ   (الدُّ

 .دأحْ الإمام رواه حدْ ٌ
“Kita menjaga aturan – aturan 

Allah dan merasa malu kepada-

Nya dengan sebenar – 

benarnya.” 

Rasulullah SAW bersabda : 

“Barangsiapa yang benar – 

benar merasa malu kepada 

Allah SWT, maka hendaklah ia 

menjaga kepalanya dan indera 

yang dimuatnya, dan menjaga 

perut serta anggota tubuh yang 

ada dibawahnya, dan hendaklah 

pendidikan akhlak 

terhadap Allah yang 

meliputi: nilai iman, 

ihsan, ikhlas, takwa, 

tawakkal, dan 

syukur. 
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ia mengingat kematian dan 

kehancuran. Maka barangsiapa 

yang menginginkan kesuksesan 

di akhirat, hendaklah ia 

meninggalkan kesenangan 

dunia.” Hadis Riwayat Al-

Imam Ahmad 

2. Akhlak bersama hamba – hamba 

Allah SWT 

1)   

 بُّ نُُِ  مَا بِِللِ  آمِن   عَبِيٍْْ  لِكُلمِ  نُُِبُّ 
 .لِأنَْ فُسِنَا

“Kita mencintai kebaikan untuk 

setiap hamba yang beriman 

kepada Allah SWT 

sebagaimana kita mencintai 

kebaikan untuk diri kita 

sendiri.” 

 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 
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 .وَنَ رْحَُْهُمْ  عَلَيْهِمْ  نُشْفِقُ 
2) “Penuh kasih sayang kepada 

semua.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 3)   

 .الْكَبِي ْرَ  نُ وَقمِرُ 
“Menghormati yang tua.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 
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silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 4)   

 .نَ رْأَفُ بِِلصَّغِيِْْ 

“Menyayangi yang kecil.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 5)   

حْسَانَ  نَ قْبَلُ   .لَيْهِ عَ  وَنَُُازي  الْإِ
“Menerima kebaikan orang lain 

dan membalas kebaikan 

tersebut.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 
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sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 6)   

سَاءَةِ  عَنِ  وَنَ تَجَاوَزُ   .فَحُ وَنَصْ  الْإِ
“Memaafkan dan mengampuni 

kesalahan orang lain.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 7)   

 غَضَبَ نَا عَلُ نَُْ  بَلْ  لِأنَْ فُسِنَا لَنَ غْضَبُ 
 .لهَُ  وَرِضَااَ , للمِِ َِ 

“Kita tidak marah karena 

membela diri kita sendiri, 

namun kita berusaha 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 
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menjadikan marah kita karena 

Allah, dan kerelaan kita juga 

karena Allah.” 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 8)   

 أَحَدٍ  حْسَانِ إِ  إِلََ  أنَْ فُسُنَا لَتَ تَشَوَّقُ 
 .الْْلَْقِ مِنَ 

“Tidak berharap belas kasih 

dari seorang makhluk pun untuk 

diri kita.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 9)   

نَاعَلَ  اعْتِدَاؤُهُمْ  يََنَْ عُنَا لَ وَ   مِنَ  ي ْ
 وَإِسْدَاءِ  ,لَمُْ  النُّصْحِ  فِ  الْإِخْلَاصِ 
حْسَانِ   .إلِيَْهِمْ  الْإِ

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 
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Keterangan 

“Kejahatan orang lain kepada 

kita, tidak mencegah kita untuk 

menasehatinya dengan ikhlas 

dan berbuat baik kepadanya.” 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 10)   

هُمْ  وَنَُْذَرُ , نَ تَّقِيْهِمْ   بِِِمُ  لَنُسِيْءُ وَ , مِن ْ
 .الظَّنَّ 

“Kita bertakwa kepada Allah, 

menjaga diri, namun tidak 

buruk sangka kepada 

siapapun.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 11)   

 .اللهِ  فِ  وَنَ ب ْغَضُ , اللهِ  فِ  نُُِبُّ 
“Kita mencintai karena Allah 

dan membenci karena Allah.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 
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yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 12)   

 الْمَطاَمِ ِِ وَ  صَالِحِ اللْمَ  عَنِ  نَ تَسَامَى
 مَا دُوْنَ ,  الْْاَلِدُ  مُراَدُاَ , الشَّخْصِيَّةِ 

تَهِي  .بثَِمَنٍ  نَّةِ الَْْ  دُوْنَ  نَ رْضَى لَ , َْ ن ْ
 

“Kita menghindari 

kemaslahatan dan keinginan 

pribadi demi tegaknya 

kemaslahatan umum dan 

manfaat bagi orang banyak. 

Sebab kita mempunyai tujuan 

yang abadi (akhirat), bukan 

tujuan yang akan sirna ini, kita 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 



101 

 

No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

tidak rela kebaikan kita dihargai 

dengan selain surga.” 

 13)   

 صمِدْقِ بِِل اللهِ   إِلََ  الْعِبَادَ  نَدْعُو
خْلَاصِ   وَالت َّرْغِيْبِ   وَاللمِيِْ  وَالرمفِْقِ  وَالْإِ

 ذَلِكَ  فِ  نَ بْذُلُ  وَالْعَمَلِ  وَالْقَوْلِ , 
 لِدَعْوَتِِِمْ  ةا فُ رْصَ  وَلَنَدعَُ , الْْهُْدِ  غَاْةََ 
 ْدُ نرُِ  لَ ))  , اغْتَ نَمْنَاهَا إِلَّ  مَوْلَهُمْ  إِلََ 

 أَجْرُاَ  نْ إِ (( ,  شُكُوراا وَلَ  جَزاَءا  مِنْكُمْ 
ذِهِ  لْ قُ , ((  فَطرََاَ  الَّذِي  عَلَى إِلَّ   هَٰ

 بَصِيْةٍَ  لَىٰ عَ ِ   اللَِّ  إِلََ  أدَْعُو سَبِيلِي
 وَمَا اللَِّ  وَسُبْحَانَ ِ   ات َّبَ عَنِ  وَمَنِ  أَاَ 
 ((الْمُشْرُِِيَ  مِنَ  أَاَ 

Kita mengajak hamba – hamba 

Allah dengan sungguh – 

sungguh dan ikhlas, dengan 

ramah dan lembut, dengan 

memotivasi mereka dalam 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 
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kebaikan, baik dengan ucapan 

maupun perbuatan kita. 

Dalam berdakwah, kita 

mengorbankan seluruh 

kemampuan kita dan tidak 

melewatkan kesempatan 

apapun untuk mengajak mereka 

ke jalan Allah, kecuali kita 

pergunakan kesempatan 

tersebut dengan sebaik – 

baiknya. 

 

“Kami tidak menginginkan dari 

mereka balasan ataupun ucapan 

terimakasih” Al-Qur’an Surat 

Al-Insan Ayat 9 

Melainkan balasannya dari 

Allah SWT yang menciptakan 

kami. 
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“Katakanlah (wahai 

Muhammad) : Ini adalah 

jalanku. Aku berdakwah di 

jalan Allah dengan penuh 

kebijakan, Aku dan orang – 

orang yang mengikutiku. Maha 

Suci Allah dan aku bukanlah 

orang – orang yang 

menyekutukan-Nya.” Al-

Qur’an Surat Yusuf Ayat 108 

 14)   

 وَإِنْ  يَسَّرَ ت َ  بَّاَ َْ وْمٍ  ُُلَّ  نَ تَصَدَّقُ 
 .قَلَّ َِ 

Kita bersedekah setiap hari 

semampunya, meski hanya 

sedikit. 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 
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silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 15)   

َُ وَ ,  وَنَ تَ بَاحَ ٌُ  قَشُ  نَ تَ نَا رُ  مََُادَلةََ  نَ ت ْ
هْتِ  قَصْدُهُ  لََْكُوْنُ  مَنْ   إِلََ  دَاءَ الِْ

 لَا فَ  هَوَاهُ  عَلَيْهِ  تَسَلَّطَ  بَلْ  الحَْقمِ  سَبِيْلِ 
تَصِرَ  أَنْ  إِلَّ  ْرُِْْدُ  انَ  مَهْمَا رأَِْْهِ لِ  َْ ن ْ َُ. 

 

Kita saling berdiskusi dan 

saling mengkaji, serta 

meninggalkan perdebatan 

dengan orang yang tidak 

bertujuan untuk mencari 

petunjuk ke jalan yang benar, 

melainkan ia dikendalikan oleh 

hawa nafsunya, sehingga dia 

tidak terima kecuali 

pendapatnya harus 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 
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dimenangkan, apapun 

pendapatnya. 

 16)   

 :عَةٍ أرَْب َ  مِنْ  وَاحِد   أمََامَنَا وَالنَّاسُ 
 وَصَدَّق مُوْقِناا  آمَنَ  شَخْص   (أ

 فِ  ادًّاجَ  َْ عْمَلُ  وَهَبَّ  مُطْمَئِنًّا 
 بَِذِلا  مَبْدَئهِِ  وَتََْقِيْقِ  إِيَْاَنهِِ  طرَِْْقِ 
, مُسْتَطاَعِ الْ  وَأقَْصَى الْْهُْدِ  غَاْةََ 
 اضِدُهُ عَ ن ُ , مِنْهُ  وَنَُْنُ  مِنَّا فَ هُوَ 

ْْدِْْ نَا وَنَضَ ُِ   سَائرِِْْنَ  هِ َْدِ  فِ  أَ
 وَلَنْ ) وَّلِ الْأَ  الرَّعِيْلِ  مَن ْهَجِ  عَلَى

 بَّاَ لَّ إِ  الْأمَُّةِ  هَذِهِ  آخِرُ  َْصْلُحَ 
 (.أَوَّلُاَ بهِِ  صَلُحَ 

 بهِِ  وَآمَنَ  الحَْقَّ  عَرَفَ  شَخْصٌ   (ب
 يَ ثْ قُلُ  اترٍِ،فَ  نَائمٍِ  إِيْماَنَ  أنََّهُ  إِلاَّ 

 هِ عَلَيْ  وَيَشُقُّ  بِقُْتَضَاهُ  الْعَمَلُ  عَلَيْهِ 
 ندَْعُوْهُ  هَذَاف َ , سَبِيْلِهِ  في  الْبَذْلُ 

 مَبْدَءِ  بِيْلِ سَ  في  وَالجِْد ِ  الْعَمَلِ  إِلَى 
 تَضَاهُ وَارْ  بِهِ  آمَنَ  الَّذِي الءحَق ِ 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 
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يْماَنُ  سَ ليَْ ) أنََّهُ  لَهُ  مَبَ يِ نِيْنَ   الْإِ
 الْقَلْبِ  في  رَ وَق َ  مَا نْ وَلكِ , بِالتَّمَنِ  
قَهُ   مِنْ  فاَقَ أَ  فإَِنْ ( الْعَمَلُ  وَصَدَّ
 فَذَاكَ  سُبَاتهِِ  نْ مِ  وَاسْتَ ي ْقَظَ  غَفْلَتِهِ 

 أَخُوْناَ  وَ فَ هُ  وَإِلاَّ  لهَُ، نرُيِْدُهُ  مَا
 وَلهَُ  لنََا اللهَ  نَسْأَلُ  حَالٍ  كُل ِ  عَلَى

 .الهِْدَايةََ 
 ي لََْ هْتَدِ  مُتَشَكمِك   شَخْص   (ج

 ليَْسَ  نَّهُ أَ  غَي ْرَ  مُكَذمِب   أوَْ  سَبِيْلاا 
 الدَّعْوَةِ  قَ طرَِْْ  وَلَمُعَومِقٍ  بَّحَُارِبٍ 
نَ نَا فَ هَذَا نَهُ  بَ ي ْ  اللهِ  إِلََ  دَّعْوَةُ ال وَبَ ي ْ

 هِيَ  لَِِّ بِِ  وَالْمُجَادَلَةِ  بِِلحِْكْمَةِ 
 وَراَءَ  قمِ الحَْ  بنُِ وْرِ  نَسِي ْرُ  أَحْسَنُ 
راَفاَتِ   فِ  بِهَاوَتَ قَلُّ  أفَْكَارهِِ  انُِْ
,  الظَّلَام  نَومِرَ ْ ُ  أَنْ  اللهُ  عَسَىِِ
 ضِيَاءَ  هِ قَ لْبِ  فِ  وَُْشْرقَِ  عَقْلَهُ 
 .الْدَُى

 رِ بِِلْكُفْ  َْكْتَفِ  لْ َِ  شَخْص   (د
 يَُُاوِلُ  ادِيَا مُعَ  ظَلَّ  بَلْ  وَالتَّكْذِْْبِ 



107 

 

No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

ُ  وَالحَْقمِ  الْدَُى راَْةَِ  إِسْقَاطَ   وََْ تَحَيَّ
سْ  مِنَ  للِن َّيْلِ  الْفُرَصَ   لَامالْإِ

 إِلَّ  لَهُ  لُحُ َْصْ  ليَْسَ  فَ هَذَا, وَأهَْلِهِ ِِ 
نَانِ  حَدمِ  َِّ  السمِ  أمَْرِ  إِلََ  ْفَِيْءَ  حَ
انَ  أمَْراا اللهُ  َْ قْضِيَ  أَوْ  اللهِ   مَفْعُوْلا  َُ
 اللهِ  إِنَّ  صُرهُُ َْ نْ  مَنْ  اللهُ  وَليََ نْصُرَنَّ ))

 (( عَزِْْ ز   لَقَوِي   
 

 
Dan orang – orang yang berada 

di hadapan kita, adalah salah 

satu dari empat golongan ini : 

a) Orang yang beriman, 

yakin, percaya, dan hatinya 

tentram, dia sibuk beramal 

di jalan keimanannya 

dengan serius dan 

mewujudkan prinsipnya, 

dengan mengorbankan 
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seluruh tenaga dan 

keampuannya. Maka orang 

ini adalah bagian dari kita, 

dan kita juga termasuk 

bagian darinya. Maka kita 

harus mendukungnya, kita 

menggandeng tangannya 

untuk berjalan bersama 

mengikuti jalan para 

pendahulu. Sebagaimana 

pepatah yang dikatakan 

oleh Al-Imam Malik: 

“Tak akan menjadi baik 

generasi akhir dari umat 

ini, kecuali dengan 

mencontoh perbuatan baik 

dari generasi 

pendahulunya.”  
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b) Orang yang mengetahui 

kebenaran dan dia 

mengimaninya, hanya saja 

imannya seakan tertidur 

(lalai) dan lemah. Berat 

baginya untuk 

mengamalkan apa yang 

diwajibkan, ia juga berat 

untuk berkorban di jalan 

Allah. 

Orang yang semacam ini, 

perlu kita ajak untuk 

beramal, dan kita ajak 

untuk bersemangat dalam 

menjalankan prinsip yang 

benar, yang selama ini telah 

dia yakini dan rela 

terhadapnya. Kita 
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terangkan kepadanya Hadis 

Nabi Muhammad SAW : 

“Iman itu bukanlah dengan 

berangan – angan, akan 

tetapi sesuatu yang 

menetap di dalam hati dan 

dibktikan dengan 

perbuatan baik.” 

Jika ia kemudian tersadar 

dari kelalaiannya dan 

bangkit dari kemalasannya 

tersebut, maka itulah yang 

kita harapkan baginya. 

Namun jika ia belum sadar 

juga, maka bagimanapun 

dia adalah saudara kita, kita 

berharap kepada Allah 

SWT agar memberi kita 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

dan memberinya hidayah 

(petunjuk). 

c) Seseorang yang ragu – ragu 

dan tak mengetahui jalan 

yang harus ditempuh. Atau 

orang yang mendustakan 

jalan kebenaran, namun ia 

tidak memerangi, ataupun 

menghalangi jalannya 

dakwah kita. 

Maka, orang semacam ini 

perlu kita dakwahi dengan 

hikmah (sikap yang 

bijaksana), dan berdebat 

dengan cara yang terbaik. 

Kita melakukannya dengan 

bermodal cahaya 

kebenaran, meski 

pemikirannya menyimpang 



112 

 

No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

dan bergelimang dalam 

kegelapan. Semoga Allah 

menerangi akalnya dan 

menyinari hatinya dengan 

cahaya hidayah. 

d) Orang yang bukan hanya 

kafir dan mendustakan 

Islam, tetapi dia juga 

memusihi dan berusaha 

menjatuhkan bendera 

hidayah dan kebenaran. Dia 

mencari kesempatan waktu 

demi waktu untuk 

menghasut umat Islam. 

orang yang seperti ini tida 

layak baginya selain 

diperangi hingga kembali 

ke jalan Allah atau biarkan 

Allah yang akan 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

memutuskan perkara yang 

harus dilaksanakan 

baginya. 

“Allah pastilah akan 

menolong hamba – hamba 

yang menolong-Nya. 

Sesungguhnya Dia Maha 

Kuat lagi Maha Mulia.” Al-

Qur’an Surat Al-Hajj Ayat 

40 

 17)   

 لِمَنْ  اؤُاَ وَعِدَ  اَلله  وَالََ  لِمَنْ  وَلَؤُاَ 
 مِنْ  حَدٍ أَ  إِلََ  مَدَّ  مَنْ  وَلِكُلمِ  عَادَاهُ 
 .اندََهُمْ سَ  أوَْ  الْعَوْنِ  َْدَ  اللهِ  أعَْدَاءِ 

Kita mencintai orang yang 

mencintai Allah dan membenci 

orang yang menjadi musuh 

Allah, juga para penolong yang 

menguatkan mereka. 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 18)   

 وَأفَ ْعَالنَِا وَالنَِابِِقَ ْ  اللهِ  سَبِيْلِ  فِ  نَُُاهِدُ 
ََ  وَأنَْ فُسِنَا  وَأمَْوَالنَِا  طرَِْْ قُنَا وَ هُ  وَذَا
 .وَشِعَارُاَ 

Kita berjuang di jalan Allah 

dengan ucapan dan tingkah laku 

kita, dengan harta dan jiwa kita, 

dan inilah jalan hidup dan syiar 

kita. 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 19)   

 نَاوَأزَْوَاجِ  وَبَ نَاتنَِا اأبَْ نَائنَِ  بيَِةِ بتَِ رْ  نَ هْتَمُّ 
نَا  الت َّرْبيَِةِ  مَن ْهَجِ  وَفْقِ  عَلَى وَأهَْلِي ْ
 .وَالن َّبَوَِّةِ  الْقُرْآنيَِّةِ 

Kita memperhatikan 

pendidikan bagi anak – anak 

kita, baik yang laki – laki 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

ataupun yang perempuan, juga 

pendidikan bagi istri dan 

keluarga kita, sesuai dengan 

pendidikan Al-Qur’an dan 

pendidikan Nabi Muhammad 

SAW. 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 20)   

 وَرَسُوْلهِِ  اللهِ  ةَ مََبَّ  قُ لُوْبِِِمْ  فِ  نَ غْرِسُ 
 وَتَصْغِي ْرَ   اللهُ  عَظَّمَهُ  وَمَا وَتَ عْظِيْمَهُمَا 

 صَالِحةَا  دْوَةا قُ  لَمُْ  نَكُوْنُ  اللهُ  صَغَّرَ  مَا
 أمُُوْر   ق ْوَالِ بِِلْأَ  وَالدَّلَلَةُ  الت َّعْلِيْمُ  إِذِ 

َُ  نَظرََّة    وَالت َّعْلِيْمُ   رِ بِِلْبَصَائِ  تُدْرَ
ْْهِيَّة  بَ  أمُُوْر   بِِلْأفَ ْعَالِ  وَالدَّلَلَةُ   َُ تُدْرَ  دِ

ثَ رُ  ارِ الْأبَْصَ  وَأرَْبَِبُ  بِِلْأبَْصَارِ  ُْ  أَ
ثَ رُ  شَاهِدُ وَتُ  تَ رَى بَّاَ الن َّفْسِ  وَأثََ رُ  ُْ  أَ

 .وَتَ تَخَيَّلُ   ُِ تَسْمَ  بَّاَ أثَرَهَِا مِنْ  وَأعَْمَقُ 
Menanamkan dalam diri 

keluarga kita untuk cinta 

kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

untuk mengagungkan Allah dan 

Rasul-Nya dan mengagungkan 

segala hal yang diagungkan 

oleh Allah, serta memandang 

rendah segala hal yang 

dipandang rendah oleh Allah. 

Dan kita harus menjadi teladan 

bagi meraka dalam hal tersebut. 

Sebab pendidikan dan 

pembelajaran lewat ucapan 

adalah perkara yang perlu 

dicerna oleh akal dan hanya bisa 

dipahami lewat pemikiran, 

adapun pendidikan dan 

pembelajaran melalui perbuatan 

adalah perkara yang jelas tanpa 

perlu banyak berpikir, dan 

dapatlangsungdilihat dengan 

mata. 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

Sementara orang – orang yang 

memahami sesuatu lewat 

melihat itu lebih banyak 

jumlahnya daripada orang – 

orang yang memahami sesuatu 

lewat berpikir. Lagipula jiwa 

seseorang lebih mudah terkesan  

dengan apa yang dilihat dan 

disaksikan oleh mata daripada 

apa yang didengar atau 

dipikirkannya. 

 21)   

 أوَْ  أوَْحِكْمَةٍ  فِكْرٍ  ذِي  أَي مِ  مِنْ  نَسْتَفِيْدُ 
 .هُمْ مَوَاهِب َ  وَنَسْتَ ثْمِرُ , مَوْهِبَةٍ 

Kita mengambil faidah dari 

siapapun yang memiliki 

pemikiran, hikmah, atau bakat 

(talenta). Dan kita mengambil 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

manfaat dari bakat – bakat 

mereka. 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

 22)   

اأَ  اللهِ  خَلْقِ  مِنْ  نَُْتَقِرُ  لَ   حَدا
َسْبِ )  يَُْقِرَ  نْ أَ  الشَّرمِ  مِنَ  امْرئٍِ  وََِ

 (الْمُسْلِمَ  أَخَاهُ 
Kita tidak meremehkan satu 

pun dari hamba Allah 

Sebagaimana Nabi Muhamamd 

SAW bersabda:  

“Cukuplah seseorang 

dinyatakan berbuat keburukan, 

tatkala ia meremehkan 

saudaranya sesama muslim.” 

Hadis Riwayat Muslim 

Termasuk dalam 

ruang lingkup 

pendidikan akhlak 

bersama manusia, 

yang meliputi: nilai 

persaudaraan 

(ukhuwah), baik 

sangka, dermawan, 

silaturrahim,  adil, 

dan demokratis 

3.  Akhlak dengan diri sendiri 

1)   

ي ْهَ  وَنُ زَ  أنَْ فُسَنَا نُ رَبِمِ  رهَُا امُِ  وَلَ  وَنطَُهمِ
 نََْمَنُ هَا

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

 مَهَافَأَلَْ *  وَّاهَاسَ  وَمَا وَنَ فْسٍ ))
 مَنْ  حَ أفَ ْلَ  قَدْ *  وَتَ قْوَاهَا فُجُورَهَا
اهَا   * ((دَسَّاهَا مَنْ  خَابَ  وَقَدْ *  زََُّ
 وَائلَِهَاغَ  تََأْْمَنْ  لَ  الن َّفْسَ  تَ عَرَّفِ 
 شَيْطاَاَ  يَْ سَبْعِ  مِنْ  أَخْبَ ٌُ  فاَلن َّفْسُ 

Kita harus mendidik jiwa atau 

hawa nafsu kita, dan 

membersihkan serta 

mensucikannya, juga tidak 

merasa aman terhadapnya. 

 

Allah SWT berfirman: 

“Demi jiwa dan 

penyempurnaan 

pencipyaannya, maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu 

(jalan) kefasikannya dan 

ketaqwaannya, sungguh 

beruntunglah orang yang 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

menyucikan jiwanya, dan 

sungguh merugilah orang yang 

mengotorinya.” Al-Qur’an 

Surat Asy-Syams Ayat 7-10 

 

Seorang penyair berkata: 

“Kenalilah hawa nafsumu, dan 

janganlah kau merasa aman dari 

tipu dayanya. Sebab hawa nafsu 

itu lebih jahat daripada 70 

setan.” 

 2)   

 .وَالشُّرْبِ  الْأَكْلِ  في  لَانُسْرِفُ 
"Tidak berlebihan saat makan 

dan minum." 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 
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No. Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Khuluquna 

Keterangan 

 3)   

 .الْمَنَامَ  لَانُكْثِرُ 
“Tidak banyak tidur.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 

 

 4)   

, لْمُطاَلَعَةِ لِ  قاَتنَِاأَوْ  مِنْ  جُزْءاا نَُُصمِصُ 
 هِيْمَناَ مَفَا وَنُ وَسمِ ُِ  تنَِا مَا مَعْلُوْ  نُ نَممِي
 ".أفَْكَارَاَ  وَنُ عَممقُ 

“Kita mengkhususkan sebagian 

watu kita untuk belajar, untuk 

mengembangkan pengetahuan 

kita, memperluas pemahaman 

kita, dan memperdalam 

pemikiran kita.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 

 

 5)   Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 
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Kitab Khuluquna 

Keterangan 

 وَالْعِظاَتِ  رَ الْعِب َ  وَنَ لْتَقِطُ  نَسْتَفِيْدُ 
 فِ  نَابِ  يََرُُّ  مَا ُُلمِ  مِنْ  وَالتَّجَارُبَ 

 .حَيَاتنَِا
“Kita berkenan untuk 

mengambil faidah dan memetik 

pelajaran serta mendengarkan 

nasehat, juga pengalaman dari 

siapapun yang kita jumpai 

dalam kehidupan kita.” 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 

 

 6)   

 دَخْلِهِ  صَارِفَ مَ  مِنَّا ُُل   وَُْ نَظمِمُ  ُْ رَتمِبُ 
 الْمُنَاسِبِ  نِ الْمَكَا فِ  صَرْفَ هَا ليَِضْمَنَ 
 .أوَْلََ  هُوَ  فِيْمَا وََْصْرفِهُُ 

“Hendaklah kita mengatur dan 

merapikan keuangan kita, agar 

kita bisa menyalurkannya pada 

tempat yang sesuai, dan 

membelanjakannya untuk hal 

yang terpenting.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 
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Kitab Khuluquna 

Keterangan 

 7)   

 .قْبَلِ للِْمُسْت َ  نعُِدُّ  النَّظرََ  نُ بْعِدُ 
“Mengamati lebih jauh setiap 

hal dan mempersiapkan masa 

depan.” 

 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 

 

 8)   

 أوَْ  جَاهٍ  أَوْ  مَنْصِبٍ  أَوْ  بَّقَْدِرَةٍ  لَنَ غْتَ رُّ 
 .نَصْرٍ  أوَْ  ثَ نَاءٍ  أَوْ  مَالٍ 

“Janganlah kita tertipu dengan 

kekuasaan, kedudukan, 

pangkat, atau harta atau pujian 

atau keberhasilan kita.” 

 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 

 

 9)   

 أوَِ  شِدَّةٍ  أَوْ  بِفَقْرٍ  وَلَنَ تَ بَ رَّمُ  لَنَ يْأَسُ 
 .هَزيَِْةٍَ  أوَْ  ابْتِلَاءٍ 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 
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Kitab Khuluquna 

Keterangan 

“Janganlah kita berputus asa 

atau berkeluh kesah atas 

kefakiran, kesusahan, musibah, 

ataupun kekalahan yang 

menimpa kita.” 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 

 

 10)   

 إلِيَْهِ وَ  اعْتِمَادُاَ  وَحْدَهُ  اللهِ  عَلَى
 .اسْتِنَادُاَ 

“Hanya kepada Allah SWT 

semata kita berpegang teguh 

dan bersandar.” 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 

 

 11)   

 فِ  فَ يَ عْرفَِ نَا اءِ الرَّخَ  فِ  إلِيَْهَ  نَ تَ عَرَّفُ 
 .الْوَُِيْلِ  مَ وَنعِْ  حَسْبُ نَا وَهُوَ , الشمِدَّةِ 

“Kita mengingat Allah SWT 

disaat senang, agar Allah 

mengingat kita disaat susah. 

Dan cukuplah bagi kita Allah, 

Termasuk dalam 

ruang lingkup nilai 

pendidikan akhlak: 

nilai tanggung jawab, 

kerja keras, kreatif, 

mandiri, dan adil 
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Kitab Khuluquna 

Keterangan 

Dialah sebaik-baik dzat Yang 

diserahi segala urusan.” 

 

Dari paparan data diatas, dapat diketahui bahwa Kitab 

Khuluquna mengandung nilai akhlak yang termasuk dalam ruang 

lingkup pendidikan akhlak. Dari paparan tentang konsep dan nilai 

pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna diatas yang akan dijadikan 

data penelitian oleh penulis yang selanjutnya akan dianalisis pada 

bagian pembahasan. 

4. Nilai Pendidikan Karakter dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 

2018 

Kemendikbud memaparkan dan merinci secara ringkas nilai-

nilai karakter yang harus ditanamkan kepada siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Karakter 

No. Nilai Karakter Deskripsi Perilaku 

1. Nilai Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
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hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2. Nilai Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

3. Nilai Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Nilai Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

5. Nilai Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

6. Nilai Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Nilai Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Nilai Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 
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9. Nilai Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengar. 

10. Nilai Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan kelompoknya. 

11. Nilai Cinta Tanah 

Air 

Cara berpikir, bersikap dan berbuat 

yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 

politik bangsa. 

12. Nilai Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. Nilai Bersahabat / 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain.. 

14. Nilai Cinta Damai Sikap, perkataan dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 
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15. Nilai Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang 

memberi kebajikan bagi dirinya. 

16. Nilai Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. 

17. Nilai Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang ingin selalu 

memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

18. Nilai 

Tanggungjawab  

Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial 

dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

Dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 2 Tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter dijelaskan sebagai berikut : 

1. PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi 
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religius, jujur, toleran, disiplin,bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab. 

2. Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

perwujudan dari 5 (lima) nilai utama yang saling 

berkaitan yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, 

gotong royong, dan integritas yang teintegrasi dalam 

kurikulum.116 

B. Pembahasan 

1. Konsep Akhlak dalam Kitab Khuluquna 

Pendidikan adalah salah satu aspek fundamental yang 

dibutuhkan dalam kehidupan, terlebih dalam era globalisasi saat ini.  

Sedangkan dalam bingkai Islam, pendidikan selalu berorientasi 

memberikan bekal kepada pemeluknya agar dapat mencapai 

kebahagiaan bagi manusia di dunia dan akhirat.  Artinya pendidikan 

tidak hanya berporos pada pembangunan, karir, pekerjaan, nama besar 

dan urusan duniawi lainnya, melainkan lebih dari itu pendidikan dalam 

                                                           
116 Salinan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 pasal 2 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, 4. 
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bingkai Islam juga menekankan terhadap pentingnya keselamatan dan 

kebahagiaan di akhirat bahkan menekankan dalam hal-hal ukhrawi. 

Pendidikan akhlak  merupakan salah satu bagian dalam usaha 

menuju kebahagiaan di akhirat. Akhlak menjadi salah satu tangga untuk 

meningkatkan kualitas bangsa, karena dengan memperbaiki akhlak 

masyarakat maka akan menjadi baik pula keadaan sosial dalam 

lingkungan masyarakat tersebut. Menurut Islam, kehidupan yang ideal 

adalah adanya keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. 

Dalam kitab Khuluquna, al – Habib Umar bin Hafidz mengawali 

pembukaan kitab dengan mengutip syair : 

فَعُ وَحْدَهُ    مَالمَْ يُ تَ وَّجْ  قِ  لاَ تَحْسَبََّ الْعِلْمَ يَ ن ْ  ربَُّهُ بَِِلاَّ

مُ الْأَرْزاَقِ  قَةً مَحْمُ وْدَةً     فَ قَدِ اصْطفََاكَ مُقَسِ   وَإِذَا رُزقِْتَ خَلِي ْ
“ Janganlah kau kira ilmu semata akan dapat bermanfaat, saat pemilik 

ilmu tersebut tidak bermahkota dengan akhlak. Dan jika kamu 

dikaruniai akhlak yang terpuji, maka sungguh Allah Sang Maha 

pembagi rejeki telah memilihmu (menjadi orang pilihan).” 

Dari penggalan sya’ir tersebut, menjelaskan bahwa akhlak 

sangatlah penting bahkan lebih penting dari ilmu. Akhlak juga 

merupakan pemberian terbaik dari Allah yang Maha Pemberi Rezeki, 
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yang menjadikan seseorang yang memiliki akhlak merupakan orang 

istimewa pilihan Allah SWT. 

Didukung oleh pendapat Ibnu Maskawaih mengenai tujuan 

akhlak yakni agar manusia menjalankan perilaku yang baik dan santun 

tanpa unsur ketertekanan maupun keberatan sehingga akhlak menjadi 

karakter yang mulia dalam diri seseorang.117 

مُ هَذِهِ الصَّفَحَاتِ مُشْتَمِلَةً عَلَى عَظِيْمِ أَخْلَاقٍ وَجَلِيْلِ صِفَاتٍ هِ  يَ أَخْلَاقُ فَأقَُدِ 
يمَْ  يْماَنُ وَصِفَاتُ الْمُؤْمِنِ الْمُتَحَقِ قِ بِحَقَائِقِ  الْإِ  وَمَا وَق َّرَ في الْقَلْبِ انِ, إِذْ الْإِ

قَهُ الْعَمَلُ, وَهُوَ تَََلٍ  عَنِ الرَّذَائِلِ وَتَحَلٍ  بِالْفَضَا ئِلِ.  وَصَدَّ
Dalam kutipan kitab diatas, Al – Habib menulis bahwa kitab ini 

mencakup berbagai akhlak yang luhur yang merupakan sifat orang 

beriman yang telah merealisasikan keimanan dengan sesungguhnya. 

Karena iman adalah suatu keyakinan yang tersimpan dalam hati yang 

dibuktikan oleh tingkah laku, yaitu dengan mengosongkan diri dari sifat 

– sifat yang buruk, dan menghiasi diri dengan keutamaan – keutamaan. 

Maka, akhlak merupakan pengamalan dalam bentuk tindakan dari iman 

itu sendiri. Sehingga, orang yang beriman dengan sungguh – sungguh 

akan memiliki akhlak dalam dirinya yang akan direalisasikan dalam 

kehidupannya. 

                                                           
117 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 224 
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Al-Habib Umar juga mengutip hadis mengenai risalah diutusnya 

Nabi Muhammad SAW yakni untuk menyempurnakan akhlak. 

اَ بعُِثْتُ لِأتَُِ مَ مَكَارمَِ الْأَخْلَاقِ   إِنََّّ
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak – akhlak mulia.” 

Al – Habib Umar juga menambahkan dalam teks dibawah ini, 

 وَ إِن َّهَا الَأَسَاسُ رقُِ يِ نَا وَعِمَادُ نَ هْضَتِنَا
“Dan sesungguhnya, akhlak itu adalah pondasi yang harus dipijak untuk 

mengangkat derajat kita serta tiang yang harus dipegang untuk 

kebangkitan kita.” 

Didukung dengan definisi akhlak menurut Al-Ghazali yakni 

akhlak adalah hay’at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran. Maka sifat tersebut melahirkan suatu 

tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia 

dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang 

jahat, maka ia dinamakan akhlak yang buruk.  

Tidak berbeda jauh, pengertian akhlak menurut Ibnu Maskawaih 

adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih 

dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya, 
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ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi, 

pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan kemudian 

dilakukan terus-menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak. 

Maka, dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa pengertian 

akhlak yang dikemukakan oleh al-Habib Umar bin Hafidz yakni akhlak 

merupakan tindakan mengosongkan diri dari sifat – sifat yang buruk, 

dan menghiasi diri dengan keutamaan – keutamaan serta akhlak juga 

merupakan pondasi yang harus dipijak untuk mengangkat derajat 

manusia. Hal tersebut didukung dengan pengertian akhlak dari Al-

Ghazali dan Ibnu Maskawaih. 

Sehingga dapat dipahami bahwa akhlak merupakan sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang spontan tanpa melalui pertimbangan yang 

melahirkan tindakan mengosongkan diri dari sifat – sifat yang buruk, 

dan menghiasi diri dengan keutamaan – keutamaan yang harus dipijak 

untuk mengangkat derajat kita menjadi lebih baik. 

هُمْ الْعَالمُ في عِلْمِهِ, أَوِ الصَّانِعُ في صِنَاعَتِهِ, أَوِ الْحاَكِمُ في  حُكْمِهِ,  سَوَاءٌ مِن ْ
هُمْ مَعَ رَب هِِ   سِهِ. وَإِخْوَانهِِ وَنَ فْ وَالتَّاجِرُ في تَِِارَتَهِ, وَالْعَامِلُ في مِهْنَتِهِ, وكَُلُّ وَاحِدٍ مِن ْ

Dalam kutipan teks kitab diatas, al – Habib Umar menambahkan 

bahwa, setiap kita kaum muslimin membutuhkan akhlak, baik orang 

yang berilmu dalam mengamallkan ilmunya, atau karyawan dalam 

menjalani pekerjaannya, atau seorang hakim dalam keputusannya, atau 
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seorang yang berdagang dalam transaksinya, ataupun orang yang 

bekerja dalam menjalankan profesinya. Masing – masing dari mereka 

harus memiliki akhlak terhadap Tuhan-nya, saudara – saudaranya, 

bahkan kepada dirinya sendiri. 

Maka, dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tujuan 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Khuluquna dengan 

tujuan pendidikan akhlak secara keseluruhan memiliki kesamaan yakni 

menjadikan manusia menjadi lebih baik dan mampu membedakan 

antara baik dan buruk dalam implementasinya di kehidupan sehari – 

hari. 

 مَا أَحْراَنَا بِالتَّمَسُّكِ بِذَِهِ الْقِيَمِ وَبَ ثِ هَا بَ يْنَ أبَْ نَا ئنَِا
Al – Habib menekankan bahwa, sudah selayaknya kita 

berpegang teguh terhadap nilai – nilai yang luhur ini, dan 

menyebarkannya kepada anak – anak kita.  

Hal tersebut perlu dilakukan seorang pendidik dalam upaya 

membentuk kepribadian manusia yang kaffah. Baik oleh orang tua 

kepada anak ataupun guru kepada muridnya. Kegiatan pendidikan harus 

dapat membentuk manusia dewasa yang berakhlak, berilmu, dan 

terampil serta bertanggung jawab pada dirinya sendiri dan juga pada 

orang lain. 
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Al -Habib juga menerangkan mengenai makna Islam yang 

benar, yaitu : 

يْنُ الْكَامِلُ, وَالْمَبْدَأُ الْعَظِيْمُ, وَالْمَن ْ  سْلَامُ بِعَْنَاهُ الصَّحِيْحِ : الدِ  هَجُ الشَّامِلُ أمََّا الْإِ
يْعِ شُؤُوْنِ الَّذِي أتََى مِنْ رَبِ  السَّمَاءِ ليَِحْكُمَ تَصَرُّفاَتِ الْبَشَرِ وَحَركََتَ هُمْ في جمَِ 

 حَيَاتِهِمْ 
 

“Agama yang sempurna, dan ajaran yang mulia, serta metode yang 

lengkap, yang telah datang dari Allah SWT Tuhan Pencipta langit, 

untuk mengatur tingkah laku manusia serta gerak – gerik mereka dalam 

seluruh perihal kehidupan mereka.” 

Dalam makna Islam tersebut terdapat penjelasan bahwa agama 

Islam datang untuk mengatur tingkah laku manusia dan gerak – gerik 

manusia. Maka, dari penjabaran al-Habib Umar dalam Kitab Khuluquna 

diatas, dapat dipahami bahwa akhlak selaras dengan iman yang dimiliki 

oleh seseorang yang menjadikannya pengamalan atau realisasi dari 

iman tersebut adalah akhlak kita dalam kehidupan, baik akhlak bersama 

Allah SWT, akhlak bersama hamba- hamba Allah SWT, maupun akhlak 

dengan diri sendiri. 

Maka, dari penjabaran diatas, dapat ditarik sebuah konsep 

akhlak dalam kitab Khuluquna yang meliputi: 
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a. Fondasi 

Fondasi akhlak adalah keimanan. Maksudnya ialah 

akhlak merupakan sifat atau tingkah laku seseorang yang telah 

merealisasikan keimanan dengan sungguh – sungguh.  

Selaras dengan pemahaman bahwa agama yang 

sempurna ialah ajaran dan metode yang datang dari Allah SWT 

untuk mengatur tingkah lau manusia dalam semua aspek 

kehidupan. 

b. Definisi 

Akhlak merupakan bentuk realisasi dari keimanan yang 

berupa tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari – hari. 

Akhlak merupakan pondasi yang harus dipijak untuk 

mengangkat derajat kita serta tiang yang harus dipegang untuk 

kebangkitan kita. 

c. Bentuk akhlak dalam Kitab Khuluquna 

Penjelasan mengenai akhlak dalam kitab ini terbagi 

menjadi tiga bagian, yakni akhlak bersama Allah SWT, akhlak 

bersama hamba – hamba Allah, dan ahlak dengan diri sendiri. 

Asing – masing bagian memiliki penjelasan dan paparan 

implementasi yang cukup detail didalamnya. 
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d. Penerapan 

Al-Habib Umar bin Hafidz menerangkan bahwa setiap 

muslimin membutuhkan akhlak, baik itu orang berilmu dalam 

mengamalkan ilmunya, karyawan dalam menjalani 

pekerjaannya, seorang hakim dalam keputusannya, seorang 

pedagang dalam transaksinya, ataupun orang yang bekerja 

dalam menjalankan profesinya. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa akhlak diterapkan dalam setiap aspek kehidupan 

manusia. 

2. Nilai – Nilai Akhlak dalam Kitab Khuluquna 

Dalam kitab Khuluquna, pembahasan akhlak dibagi menjadi 

tiga bagian yakni, akhlak bersama Allah SWT, akhlak bersama hamba 

– hamba Allah, dan akhlak dengan diri sendiri.  

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk 

kepada Tuhan sebagai Khalik. Sedangkan akhlak sesama manusia 

merupakan sikap atau interaksi yang dilakukan sesama manusia sebagai 

mahkluk Allah. Kemudian, akhlak terhadap diri sendiri adalah 

pemenuhan kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri baik jasmani 

maupun rohani. 

Pada bagian ini penulis menganalisis data yang telah diambil 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Analisis Nilai Pendidikan Akhlak 

No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

1. Akhlak Bersama Allah SWT 

a. Ihsan dan Ikhlas 

يْ ِِ  فِ  اللمَ  قِبُ  نُ راَ  لْأَحْوَالِ ا جََِ
أنَ َّنَاِِ   فِيْمَا لهَُ  وَنُُْلِصُ , نَشْهَدُ  لهَُ  َُ

 .ظَهَرَ  وَمَا بَطَنَ 
“Kita harus selalu merasa 

diawasi oleh Allah SWT 

dalam setiap keadaan, seakan 

– akan kita menyaksikan-

Nya, dan kita harus ikhlas 

dalam melakukan setiap amal 

perbuatan, semata – mata 

karena Allah, baik amal yang 

batin maupun amal yang 

dzahir.” 

 

 

Dalam menjalankan 

ibadah sehari – hari, 

akhlak yang patut ada 

pada diri seorang muslim 

yakni ihsan (merasa 

diawasi oleh Allah SWT) 

dan ikhlas (taat 

melaksanakan perintah 

Allah dengan ikhlas). 

 b. Tadabbur Al-Qur’an Seorang muslim 

hendaknya memiliki 

kebiasaan untuk 
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No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

 ُِتَابهِِ  مِنْ  َْ وْمِيًّا وِرْداا وَنَ تَّخِذُ 
 الت َّفَهُّمِ  لَىعَ  الْمُحَافَظةَِ  مَ َِ  الْعَزِْْزِ 
 .وَالتَّدَبُّرِ 

“Kita harus memiliki 

kebiasaan rutin membaca Al-

qur’an dengan berusaha 

mentadabburinya.” 

mentadabburi Al-Qur’an. 

Hal tersebut sebagai 

bentuk akhlak kita 

bersama Allah SWT yang 

telah menurunkan Al-

Qur’an. 

 c. Khusyu’ dalam sholat 

 فِ  وْبنَِاقُ لُ  حُضُوْرِ  عَلَى نَُْرِصُ 
 جََاَعَةا  لَّ إِ  نُصَلمِى وَلَ , لَهُ  الصَّلَاةِ 

 .تَ تَ عَذَّرْ  لَْ  مَا
“Berusaha untuk selalu 

menghadirkan hati (khusyu’) 

dalam sholat dan 

mengerjakannya dengan 

berjamaah selagi tidak ada 

halangan.” 

Seseorang harus memiliki 

usaha untuk khusyu’ 

dalam sholat dan 

mengupayakan 

mengerjakan sholat 

berjamaah. Hal ini 

berkaitan dengan 

kedudukan khusyu’ yang 

merupakan salah satu 

bagian dari ihsan. 

 d. Bertaubat Memohon ampun kepada 

Allah merupakan hal 
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No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

 فِ  لَهُ  نَ قُوْمُ وَ  لعَِظَمَتِهِ  نَسْتَصْغِرُ 
 , نَسْتَ غْفِرهُُ وَ  وَظلُْمَتِهِ  اللَّيْلِ  جَوْفِ 
 ,بَّنَُاجَاتهِِ  وَنَسْعَدُ 

انوُا إِن َّهُمْ ...   لِ  قَ بْلَ  َُ  كَ ذَٰ
انوُا*  مُْسِنِيَ   اللَّيْلِ  نَ مِ  قلَِيلاا  َُ

 مْ هُ  وَبِِلْأَسْحَارِ *  َْ هْجَعُونَ  مَا
 * رُونَ َْسْتَ غْفِ 

“Kita harus selalu merasa 

kecil di hadapan keagungan 

Allah SWT dan rutin bangun 

malam untuk menghadap 

Allah pada sepertiga malam 

terakhir dan gelapnya malam. 

Kita juga memohon ampun 

kepada-Nya, serta berbahagia 

dengan bermunajat kepada-

Nya.” 

Allah SWT berfirman : 

yang kita butuhkan, dan 

salah satu bentuknya 

dengan mengerjakan 

qiyamullail yaitu bangun 

di sepertiga malam untuk 

mengerjakan sholat dan 

memohon ampun. Hal ini 

adalah akhlak kita dalam 

berinteraksi bersama 

Allah SWT. 
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No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

“Sesungguhnya mereka 

dahulu (di dunia) adalah 

orang – orang yang berbuat 

kebaikan. Mereka tidur 

sedikit sekali di waktu malam. 

Dan di waktu sahur (sesaat 

sebelum fajar) mereka 

memohon ampunan.” Al-

Qur’an Surat Adz-Dzariyat 

Ayat 16-18 

 e. Mengingat Allah 

 ُُلمِ  نْدَ عِ  إلِيَْهِ  نَ تَّجِهُ  مَا أَوَّلُ 
 .صَدْمَةٍ 

“Pertama kali yang kita ingat 

dan kita datangi dalam setiap 

masalah adalah Allah SWT.” 

Hendaknya mengingat 

Allah dalam setiap 

keadaan. Dzikir adalah 

mengingat Allah SWT 

dengan maksud untuk 

mendekatkan diri 

kepadaNya.   ُرهِِ  مِنْ  نُكْثِر ُْ  وَنثَِقُ  , وَشُكْرهِِ  ذِ
 .وَنَصْرهِِ  بِوَعْدِهِ 
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No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

“Kita banyak mengingat 

Allah dan bersyukur kepada-

Nya, serta meyakini janji dan 

pertolongan-Nya.” 

 f. Bertawakkal 

يْ ُِ  فِ  عَلَيْهِ  نَ تمِكِلُ   .وَحْدَهُ  الْأمُُوْرِ  جََِ
“Bertawakal (berserah diri) 

hanya kepada-Nya dalam 

setiap urusan.” 

Seorang muslim dituntut 

untuk berusaha, tetapi 

pada saat yang sama dia 

dituntut pula untuk 

berserah diri kepada 

Allah. Dia dituntut 

melaksanakan 

kewajibannya, kemudian 

menanti hasilnya 

sebagaimana kehendak 

dan ketetapan Allah. 

 g. Bersyukur 

رهِِ  مِنْ  نُكْثِرُ  ُْ  وَنثَِقُ  , وَشُكْرهِِ  ذِ
 .وَنَصْرهِِ  بِوَعْدِهِ 

Bersyukur adalah sebuah 

ungkapan rasa atas segala 

nikmat yang telah 
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No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

“Kita banyak mengingat Allah 

dan bersyukur kepada-Nya, 

serta meyakini janji dan 

pertolongan-Nya.” 

diberikan oleh Allah 

SWT. 

 h. Berdoa 

بتِْ  التَّضَرُّعُ  نُكْثِرُ   فِ  إلِيَْهِ  هَالَ وَالْإِ
 .وَالضَّرَّاءِ  السَّرَّاءِ 

“Kita banyak memohon 

dengan rendah hati, dan 

berdoa sepenuh hati kepada 

Allah, dalam keadaan senang 

maupun susah.” 

Hendaknya kita banyak 

memohon kepada Allah. 

Karena tidak ada batasan 

dalam berdoa, maka kita 

dapat memaksimalkan 

berdoa kepada Allah. 

Berdoa dengan sepenuh 

hati dan yakin bahwa 

Allah mendengar doa 

yang kita lantunkan. 

Bahkan Allah senang 

ketika mendapati 

hambaNya meminta 

kepadaNya. 
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 لَتََأْْخُذُاَ   وَحُرُمَاتهِِ  شَعَائرَِهُ  نُ عَظمِمُ  
 .لَئمٍِ  لَوْمَةُ  فِيْهِ 

“Kita mengagungkan syi’ar - 

syi’ar Allah dan hal – hal yang 

disucikan oleh Allah (baik 

tempat maupun waktu), tanpa 

kita takut dari celaan orang 

lain.” 

Mengagungkan syiar-

syiar agama Allah adalah 

ibadah mulia yang 

membuktikan 

pengagungan seorang 

hamba terhadap Rabb-

nya, menunjukkan cinta 

kepada-Nya, dan sebagai 

bukti nyata 

kesempurnaan takwa 

dalam hatinya. 

 i. Taat 

 مِنْهُ  وَنَسْتَحْيِي حُدُوْدَهُ  نَ رْعَى
 مِنَ  يَ اسْتَحْ  مَنِ ) الْحيََاءِ  حَقَّ 
 الرَّأْسَ  فَظِ فَ لْيَحْ :  الْحيََاءِ  حَقَّ  اللهِ 
 ى وَمَاحَوَ  وَالْبَطْنَ  وَعَى  وَمَا

ُُرِ  وْتَ  وَالْيَذْ
َ
 أرَاَدَ  مَنْ وَ  وَالْبِلَا  الم

ََ  الْْخِرَةَ  نْ يَا اةِ الْحيََ  زِْْ نَةَ  تَ رَ  (الدُّ
 .أحْد الإمام رواه حدْ ٌ

Taat kepada Allah yakni 

dalam artian menjaga 

aturan Allah seperti 

mengerjakan perintahNya 

dan menjauhi 

laranganNya dan merasa 

malu kepada Allah 
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“Kita menjaga aturan – aturan 

Allah dan merasa malu 

kepada-Nya dengan sebenar – 

benarnya.” 

Rasulullah SAW bersabda : 

“Barangsiapa yang benar – 

benar merasa malu kepada 

Allah SWT, maka hendaklah 

ia menjaga kepalanya dan 

indera yang dimuatnya, dan 

menjaga perut serta anggota 

tubuh yang ada dibawahnya, 

dan hendaklah ia mengingat 

kematian dan kehancuran. 

Maka barangsiapa yang 

menginginkan kesuksesan di 

akhirat, hendaklah ia 

meninggalkan kesenangan 

apabila kita akan 

melakukan kelalaian. 
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dunia.” Hadis Riwayat Al-

Imam Ahmad 

2. Akhlak Bersama Hamba – Hamba 

Allah 

a. Mencintai dan mengasihi 

 نُُِبُّ  مَا للِ بِِ  آمِن   عَبِيٍْْ  لِكُلمِ  نُُِبُّ 
 .لِأنَْ فُسِنَا

“Kita mencintai kebaikan 

untuk setiap hamba yang 

beriman kepada Allah SWT 

sebagaimana kita mencintai 

kebaikan untuk diri kita 

sendiri.” 

 

 

 

Senang untuk berbuat 

baik kepada sesama, 

sebagaimana kita senang 

orang lain berbuat baik 

kepada diri kita. 

Demikianlah seharusnya 

keadaan orang – orang 

mukmin dalam hal saling 

sayang menyayangi, 

apabila salah seorang 

diantaranya ditimpa 

malapetaka, yang lain 

hendaknya ikut 

 .مْ وَنَ رْحَُْهُ  عَلَيْهِمْ  نُشْفِقُ  
“Penuh kasih sayang kepada 

semua.” 

 .الْكَبِي ْرَ  نُ وَقمِرُ  
“Menghormati yang tua.” 

 .بِِلصَّغِيِْْ  نَ رْأَفُ 
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“Menyayangi yang kecil.” merasakan 

penderitaannya, erasakan 

kesaitannya lalu berusaha 

dengan berbagai cara, 

dengan segala kekuatan 

yang ada padanya 

menghilangkan 

penderitaan itu. Demikian 

pula kebaikan yang 

diperoleh salah seorang 

diantara mereka seakan – 

akan berlaku bagi 

semuanya. Kebaikan 

yang diperoleh salah 

seorang diantara mereka 

hendaknya rela dibagi 

kepada saudaranya yang 

lain, baik diminta ataupun 

حْسَانَ  نَ قْبَلُ    .يْهِ عَلَ  وَنَُُازي  الْإِ
“Menerima kebaikan orang 

lain dan membalas kebaikan 

tersebut.” 

نَاعَ  اعْتِدَاؤُهُمْ  يََنَْ عُنَا وَلَ    مِنَ  لَي ْ
, مْ لَُ  النُّصْحِ  فِ  الْإِخْلَاصِ 
حْسَانِ  وَإِسْدَاءِ   .إلِيَْهِمْ  الْإِ

“Kejahatan orang lain kepada 

kita, tidak mencegah kita 

untuk menasehatinya dengan 

ikhlas dan berbuat baik 

kepadanya.” 

هُمْ  وَنَُْذَرُ , نَ تَّقِيْهِمْ    وَلَنُسِيْءُ , مِن ْ
 .الظَّنَّ  بِِِمُ 

“Kita bertakwa kepada Allah, 

menjaga diri, namun tidak 

buruk sangka kepada 

siapapun.” 
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 .اللهِ  فِ  وَنَ ب ْغَضُ , اللهِ  فِ  نُُِبُّ  
“Kita mencintai karena Allah 

dan membenci karena Allah.” 

tidak diminta sebagai 

manifestasi iman yang 

kuat. 

 لِمَنْ  دَاؤُاَ وَعِ  اَلله  وَالََ  لِمَنْ  وَلَؤُاَ  
 مِنْ  حَدٍ أَ  إِلََ  مَدَّ  مَنْ  وَلِكُلمِ  عَادَاهُ 
 .اندََهُمْ سَ  أوَْ  الْعَوْنِ  َْدَ  اللهِ  أعَْدَاءِ 

Kita mencintai orang yang 

mencintai Allah dan membenci 

orang yang menjadi musuh 

Allah, juga para penolong yang 

menguatkan mereka. 

 b. Meninggalkan perdebatan 

َُ وَ ,  وَنَ تَ بَاحَ ٌُ  قَشُ  نَ تَ نَا رُ  ةَ مََُادَلَ  نَ ت ْ
هْتِ  قَصْدُهُ  لََْكُوْنُ  مَنْ   إِلََ  دَاءَ الِْ

 هَوَاهُ  عَلَيْهِ  تَسَلَّطَ  بَلْ  الحَْقمِ  سَبِيْلِ 
تَصِ  أَنْ  إِلَّ  ْرُِْْدُ  فَلَا   امَهْمَ  ْهِِ لرِأَْ  رَ َْ ن ْ
انَ  َُ. 

“Kita saling berdiskusi dan 

saling mengkaji, serta 

Salah satu di antara tanda-

tanda keimanan 

seseorang adalah tidak 

suka berdebat. 

Bagaimana pun, orang 

yang beriman adalah 

mereka yang pandai 

melihat kelebihan dan 



149 

 

No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

meninggalkan perdebatan 

dengan orang yang tidak 

bertujuan untuk mencari 

petunjuk ke jalan yang 

benar, melainkan ia 

dikendalikan oleh hawa 

nafsunya, sehingga dia tidak 

terima kecuali pendapatnya 

harus dimenangkan, apapun 

pendapatnya.” 

kebaikan orang lain, 

pandai melihat 

kelemahan diri sendiri, 

dan kurang pandai dalam 

melihat kekurangan dan 

juga kesalahan orang lain. 

Ketika melihat keburukan 

sahabatnya, orang yang 

beriman cenderung 

berdoa: “semoga Allah 

membimbingku agar 

selalu berbuat baik, 

mengampuni sahabatku, 

menutupi aibnya, dan 

menuntunnya berbuat 

baik”. Sedangkan bagi 

orang yang masih lemah 

imannya, biasanya 

mempunyai kemampuan 
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yang tinggi dalam melihat 

kesalahan yang dilakukan 

orang lain. 

 c. Memaafkan 

سَاءَةِ  عَنِ  وَنَ تَجَاوَزُ   .صْفَحُ وَنَ  الْإِ
“Memaafkan dan 

mengampuni kesalahan orang 

lain.” 

Maaf dan memaafkan 

sudah menjadi anjuran 

baik yang diajarkan 

dalam agama Islam. 

Bahwa sesama manusia 

harus saling memaafkan 

atas kesalahan yang 

pernah dilakukan. Di 

mana orang yang 

melakukan kesalahan 

harus mengakui dan 

memohon maaf dengan 

tulus, begitu pula dengan 

orang yang mendapatkan 

perlakuan buruk juga 
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wajib memaafkan dengan 

ikhlas. 

 d. Tidak meremehkan orang 

lain 

اأَ  اللهِ  خَلْقِ  مِنْ  نَُْتَقِرُ  لَ   حَدا
َسْبِ )  يَُْقِرَ  نْ أَ  الشَّرمِ  مِنَ  امْرئٍِ  وََِ

 (الْمُسْلِمَ  أَخَاهُ 
“Kita tidak meremehkan 

satu pun dari hamba Allah” 

Sebagaimana Nabi 

Muhamamd SAW bersabda:  

“Cukuplah seseorang 

dinyatakan berbuat 

keburukan, tatkala ia 

meremehkan saudaranya 

sesama muslim.” Hadis 

Riwayat Muslim 

Dalam kalimat tersebut 

dijelaskan bahwa kita 

tidak boleh meremehkan 

siapapun dari hamba 

Allah, apalagi dari 

tampak luarnya saja. 

Didukung oleh hadis 

yang dikutip beliau, 

bahwa seseorang 

dinyatakan berbuat 

keburukan apabila ia 

meremehkan saudaranya 

sesama muslim. 

 e. Taat Taat atau patuh kepada 

perintah Allah sehingga 
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 نَُْعَلُ  بَلْ  لِأنَْ فُسِنَا لَنَ غْضَبُ 
 .هُ لَ  وَرضَِااَ , للمِِ َِ  غَضَبَ نَا

“Kita tidak marah karena 

membela diri kita sendiri, 

namun kita berusaha 

menjadikan marah kita karena 

Allah, dan kerelaan kita juga 

karena Allah.” 

dapat menempatkan diri 

untuk marah hanya pada 

hal yang Allah ridhoi. 

 النَِاوَأفَ ْعَ  ق ْوَالنَِابَِِ  اللهِ  سَبِيْلِ  فِ  نَُُاهِدُ  
ََ  وَأنَْ فُسِنَا  وَأمَْوَالنَِا  طرَِْْ قُنَا وَ هُ  وَذَا
 .وَشِعَارُاَ 

Kita berjuang di jalan Allah 

dengan ucapan dan tingkah 

laku kita, dengan harta dan 

jiwa kita, dan inilah jalan 

hidup dan syiar kita. 

Hendaknya kita berjuang 

di jalan Allah dengan 

segala upaya yang kita 

mampu lakukan. Tidak 

hanya sibuk beribadah 

sendirian, tetapi 

memperjuangkan agama 

Allah merupakan jalan 

hidup dan syiar kita. 

 f. Tidak berharap kepada 

makhluk 

Sikap dan perilaku yang 

tidak mudah tergantung 
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 أَحَدٍ  إِحْسَانِ  إِلََ  أنَْ فُسُنَا لَتَ تَشَوَّقُ 
 .مِنَالْْلَْقِ 

“Tidak berharap belas kasih 

dari seorang makhluk pun 

untuk diri kita.” 

pada orang  lain dalam 

menyelesaikan tugas. 

 g. Mengutamakan kemaslahatan 

orang banyak 

 الْمَطاَمِ ِِ وَ  اللْمَصَالِحِ  عَنِ  نَ تَسَامَى
 دُوْنَ ,  دُ الْْاَلِ  مُراَدُاَ , الشَّخْصِيَّةِ 

تَهِي مَا  الْْنََّةِ  نَ دُوْ  نَ رْضَى لَ , َْ ن ْ
 .بثَِمَنٍ 

“Kita menghindari 

kemaslahatan dan keinginan 

pribadi demi tegaknya 

kemaslahatan umum dan 

manfaat bagi orang banyak. 

Sebab kita mempunyai tujuan 

yang abadi (akhirat), bukan 

tujuan yang akan sirna ini, 

Mengutamakan 

kemaslahatan bersama 

harus didahulukan 

daripada kemaslahatan 

pribadi. 
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kita tidak rela kebaikan kita 

dihargai dengan selain surga.” 

 h. Bersedekah 

 وَإِنْ  يَسَّرَ ت َ  بَّاَ َْ وْمٍ  ُُلَّ  نَ تَصَدَّقُ 
 .قَلَّ َِ 

“Kita bersedekah setiap 

hari semampunya, meski 

hanya sedikit.” 

Menyisihkan sebagian 

harta yang kita miliki 

untuk disumbangkan di 

jalan Allah dan kepada 

orang yang 

membutuhkan. 

 i. Komunikatif  

 لصمِدْقِ بِِ  اللهِ   إِلََ  لْعِبَادَ ا نَدْعُو
خْلَاصِ   يِْ وَاللمِ  وَالرمفِْقِ  وَالْإِ
 نَ بْذُلُ  عَمَلِ وَالْ  وَالْقَوْلِ ,  وَالت َّرْغِيْبِ 

 فُ رْصَةا  نَدعَُ وَلَ , الْْهُْدِ  غَاْةََ  ذَلِكَ  فِ 
 اغْتَ نَمْنَاهَا لَّ إِ  مَوْلَهُمْ  إِلََ  لِدَعْوَتِِِمْ 
 شُكُوراا لَ وَ  جَزاَءا  كُمْ مِنْ  نرُِْدُ  لَ , )) 
 فَطرََاَ  ي الَّذِ  عَلَى إِلَّ  أَجْرُاَ  إِنْ (( , 
ذِهِ  قُلْ , ((   إِلََ  وأدَْعُ  سَبِيلِي هَٰ

 مَنِ وَ  أاََ  بَصِيْةٍَ  عَلَىٰ ِ   اللَِّ 

Dalam rangka ikut 

menyebarkan ajaran Nabi 

Muhammad SAW 

dilaukan dengan cara 

yang baik dan sesuai 

dengan orang yang kita 

ajak bicara. 
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 مِنَ  أَاَ  وَمَا اللَِّ  وَسُبْحَانَ ِ   ات َّبَ عَنِ 
 ((الْمُشْرُِِيَ 

Kita mengajak hamba – 

hamba Allah dengan sungguh 

– sungguh dan ikhlas, dengan 

ramah dan lembut, dengan 

memotivasi mereka dalam 

kebaikan, baik dengan ucapan 

maupun perbuatan kita. 

 

Dalam berdakwah, kita 

mengorbankan seluruh 

kemampuan kita dan tidak 

melewatkan kesempatan 

apapun untuk mengajak 

mereka ke jalan Allah, kecuali 

kita pergunakan kesempatan 

tersebut dengan sebaik – 

baiknya. 
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“Kami tidak menginginkan 

dari mereka balasan ataupun 

ucapan terimakasih” Al-

Qur’an Surat Al-Insan Ayat 9 

 

Melainkan balasannya dari 

Allah SWT yang menciptakan 

kami. 

 

“Katakanlah (wahai 

Muhammad) : Ini adalah 

jalanku. Aku berdakwah di 

jalan Allah dengan penuh 

kebijakan, Aku dan orang – 

orang yang mengikutiku. 

Maha Suci Allah dan aku 

bukanlah orang – orang yang 
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menyekutukan-Nya.” Al-

Qur’an Surat Yusuf Ayat 108 

 :بَ عَةٍ أرَْ  مِنْ  وَاحِد   أمََامَنَا وَالنَّاسُ  
 قوَصَدَّ  مُوْقِنًا، آمَنَ  شَخْصٌ  (أ

 في  ادًّاجَ  يَ عْمَلُ  وَهَبَّ  مُطْمَئِنًّا،
 مَبْدَئهِِ، قِ وَتَحْقِيْ  إِيْماَنهِِ  طرَيِْقِ 
 صَىوَأقَْ  الْجهُْدِ  غَايةََ  بَاذِلًا 

 ,مِنْهُ  نََْنُ وَ  مِنَّا فَ هُوَ , الْمُسْتَطاَعِ 
 يدَِهِ  في  نَاأيَْدِي ْ  وَنَضَعُ  اضِدُهُ نُ عَ 

 لرَّعِيْلِ ا مَن ْهَجِ  عَلَى سَائرِيِْنَ 
 هَذِهِ  رُ آخِ  يَصْلُحَ  وَلَنْ ) الْأَوَّلِ 
 .(أَوَّلُهاَ هِ بِ  صَلُحَ  بِاَ إِلاَّ  الْأمَُّةِ 

 إِلاَّ  بِهِ  وَآمَنَ  الحَْقَّ  عَرَفَ  شَخْصٌ  (ب
 عَلَيْهِ  ثْ قُلُ ي َ  فاَترٍِ، نَائمٍِ  إِيْماَنَ  أنََّهُ 

 عَلَيْهِ  قُّ وَيَشُ  بِقُْتَضَاهُ  الْعَمَلُ 
 لَى إِ  نَدْعُوْهُ  هَذَاف َ , سَبِيْلِهِ  في  الْبَذْلُ 
 مَبْدَءِ  لِ سَبِيْ  في  وَالجِْد ِ  الْعَمَلِ 

 تَضَاهُ وَارْ  بهِِ  آمَنَ  الَّذِي الءحَق ِ 
يْماَنُ  سَ ليَْ ) أنََّهُ  لَهُ  مَبَ يِ نِيْنَ   الْإِ
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 الْقَلْبِ  في  رَ وَق َ  مَا نْ وَلكِ , بِالتَّمَنِ  
قَهُ   مِنْ  فاَقَ أَ  فإَِنْ ( الْعَمَلُ  وَصَدَّ
 فَذَاكَ  سُبَاتهِِ  مِنْ  وَاسْتَ ي ْقَظَ  غَفْلَتِهِ 

 أَخُوْناَ  وَ فَ هُ  وَإِلاَّ  لَهُ، نرُيِْدُهُ  مَا
 وَلهَُ  لنََا اللهَ  نَسْأَلُ  حَالٍ  كُل ِ  عَلَى

 .الهِْدَايةََ 
 يلَايَ هْتَدِ  مُتَشَكِ كٌ  شَخْصٌ  (ج

 ليَْسَ  أنََّهُ  غَي ْرَ  مُكَذِ بٌ  أَوْ  سَبِيْلًا،
 الدَّعْوَةِ  قَ طرَيِْ  وَلَامُعَوِ قٍ  بِحَُارِبٍ 

نَ نَا فَ هَذَا نَهُ  بَ ي ْ  اللهِ  إِلَى  لدَّعْوَةُ ا وَبَ ي ْ
 هِيَ  لَّتِي باِ  وَالْمُجَادَلةَِ  بِالحِْكْمَةِ،
 وَراَءَ  ق ِ الحَْ  بنُِ وْرِ  نَسِي ْرُ  أَحْسَنُ،
راَفاَتِ   في  لُّبِهَاوَتَ قَ  أفَْكَارهِِ  انَِْ

,  الظَّلَام  نَوِ رَ ي ُ  أَنْ  اللهُ  عَسَىِِ
 ضِيَاءَ  بِهِ قَ لْ  في  وَيُشْرقَِ  عَقْلَهُ 

 .الْهدَُى
 فْرِ بِالْكُ  يَكْتَفِ  لمْ َِ  شَخْصٌ  (د

ًً مُعَ  ظَلَّ  بَلْ  وَالتَّكْذِيْبِ   يُحَاوِلُ  ادِ
 ق ِ وَالحَْ  الْهدَُى راَيةَِ  إِسْقَاطَ 
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Khuluquna 

Implementasi 

 ُ  مِنَ  يْلِ للِن َّ  الْفُرَصَ  وَيَ تَحَينَّ
سْلَام  يْسَ لَ  فَ هَذَا, وَأهَْلِهِ ِِ  الْإِ
 حَتََّ  نَانِ الس ِ  حَد ِ  إِلاَّ  لَهُ  يَصْلُحُ 
 اللهُ  قْضِيَ ي َ  أَوْ  اللهِ  أمَْرِ  إِلَى  يفَِيْءَ 

 اللهُ  صُرَنَّ وَليََ نْ )) مَفْعُوْلًا  كَانَ  أمَْراً
 (( عَزيِْ زٌ  وِي  لَقَ  اللهِ  إِنَّ  يَ نْصُرهُُ  مَنْ 

Dan orang – orang yang 

berada di hadapan kita, adalah 

salah satu dari empat 

golongan ini : 

a) Orang yang beriman, yakin, 

percaya, dan hatinya tentram, 

dia sibuk beramal di jalan 

keimanannya dengan serius 

dan mewujudkan prinsipnya, 

dengan mengorbankan 

seluruh tenaga dan 

keampuannya. Maka orang 

ini adalah bagian dari kita, 
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No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

dan kita juga termasuk bagian 

darinya. Maka kita harus 

mendukungnya, kita 

menggandeng tangannya 

untuk berjalan bersama 

mengikuti jalan para 

pendahulu. Sebagaimana 

pepatah yang dikatakan oleh 

Al-Imam Malik: 

“Tak akan menjadi baik 

generasi akhir dari umat ini, 

kecuali dengan mencontoh 

perbuatan baik dari generasi 

pendahulunya.”  

b) Orang yang mengetahui 

kebenaran dan dia 

mengimaninya, hanya saja 

imannya seakan tertidur 

(lalai) dan lemah. Berat 
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Khuluquna 

Implementasi 

baginya untuk mengamalkan 

apa yang diwajibkan, ia juga 

berat untuk berkorban di jalan 

Allah. 

Orang yang semacam ini, 

perlu kita ajak untuk beramal, 

dan kita ajak untuk 

bersemangat dalam 

menjalankan prinsip yang 

benar, yang selama ini telah 

dia yakini dan rela 

terhadapnya. Kita terangkan 

kepadanya Hadis Nabi 

Muhammad SAW : 

“Iman itu bukanlah dengan 

berangan – angan, akan tetapi 

sesuatu yang menetap di 

dalam hati dan dibktikan 

dengan perbuatan baik.” 
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No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

Jika ia kemudian tersadar dari 

kelalaiannya dan bangkit dari 

kemalasannya tersebut, maka 

itulah yang kita harapkan 

baginya. Namun jika ia belum 

sadar juga, maka 

bagimanapun dia adalah 

saudara kita, kita berharap 

kepada Allah SWT agar 

memberi kita dan 

memberinya hidayah 

(petunjuk). 

c) Seseorang yang ragu – ragu 

dan tak mengetahui jalan 

yang harus ditempuh. Atau 

orang yang mendustakan 

jalan kebenaran, namun ia 

tidak memerangi, ataupun 
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Khuluquna 

Implementasi 

menghalangi jalannya 

dakwah kita. 

Maka, orang semacam ini 

perlu kita dakwahi dengan 

hikmah (sikap yang 

bijaksana), dan berdebat 

dengan cara yang terbaik. 

Kita melakukannya dengan 

bermodal cahaya kebenaran, 

meski pemikirannya 

menyimpang dan 

bergelimang dalam 

kegelapan. Semoga Allah 

menerangi akalnya dan 

menyinari hatinya dengan 

cahaya hidayah. 

d) Orang yang bukan hanya kafir 

dan mendustakan Islam, 

tetapi dia juga memusihi dan 
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Khuluquna 

Implementasi 

berusaha menjatuhkan 

bendera hidayah dan 

kebenaran. Dia mencari 

kesempatan waktu demi 

waktu untuk menghasut umat 

Islam. orang yang seperti ini 

tida layak baginya selain 

diperangi hingga kembali ke 

jalan Allah atau biarkan Allah 

yang akan memutuskan 

perkara yang harus 

dilaksanakan baginya. 

“Allah pastilah akan 

menolong hamba – hamba 

yang menolong-Nya. 

Sesungguhnya Dia Maha 

Kuat lagi Maha Mulia.” Al-

Qur’an Surat Al-Hajj Ayat 40 



165 

 

No. Nilai Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Implementasi 

 j. Memperhatikan pendidikan 

bagi keluarga 

 نَاوَأزَْوَاجِ  وَبَ نَاتنَِا اأبَْ نَائنَِ  بتَِ رْبيَِةِ  نَ هْتَمُّ 
نَا  الت َّرْبيَِةِ  جِ مَن ْهَ  وَفْقِ  عَلَى وَأهَْلِي ْ
 .وَالن َّبَوَِّةِ  الْقُرْآنيَِّةِ 

Kita memperhatikan 

pendidikan bagi anak – anak 

kita, baik yang laki – laki 

ataupun yang perempuan, 

juga pendidikan bagi istri dan 

keluarga kita, sesuai dengan 

pendidikan Al-Qur’an dan 

pendidikan Nabi Muhammad 

SAW. 

Pendidikan merupakan 

aspek penting  dalam diri 

manusia sehingga sudah 

sepantasnya kita untuk 

mempersiapkan diri dan 

keluarga dengan sungguh 

– sungguh.  

 وَرَسُوْلهِِ  اللهِ  ةَ مََبَّ  قُ لُوْبِِِمْ  فِ  نَ غْرِسُ  
  اللهُ  عَظَّمَهُ  وَمَا وَتَ عْظِيْمَهُمَا 

 لَمُْ  كُوْنُ نَ  اللهُ  صَغَّرَ  مَا وَتَصْغِي ْرَ 
 الدَّلَلَةُ وَ  الت َّعْلِيْمُ  إِذِ  صَالِحةَا  قُدْوَةا 

َُ تُ  نَظرََّة   أمُُوْر   بِِلْأقَ ْوَالِ   ئرِِ ابِِلْبَصَ  دْرَ

Salah satu metode 

pengajaran yang dapat 

diterapkan yaitu metode 

keteladanan yang juga 
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Khuluquna 
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 أمُُوْر   ف ْعَالِ بِِلْأَ  وَالدَّلَلَةُ  وَالت َّعْلِيْمُ 
ْْهِيَّة   َُ  بَدِ  وَأرَْبَِبُ  رِ بِِلْأبَْصَا تُدْرَ
ثَ رُ  الْأبَْصَارِ  ُْ  تَ رَى بَّاَ فْسِ الن َّ  وَأثََ رُ  أَ
ثَ رُ  وَتُشَاهِدُ  ُْ  بَّاَ أثَرَهَِا مِنْ  وَأعَْمَقُ  أَ
 .وَتَ تَخَيَّلُ  تَسْمَ ُِ 

Menanamkan dalam diri 

keluarga kita untuk cinta 

kepada Allah dan Rasul-Nya, 

untuk mengagungkan Allah 

dan Rasul-Nya dan 

mengagungkan segala hal yang 

diagungkan oleh Allah, serta 

memandang rendah segala hal 

yang dipandang rendah oleh 

Allah. 

Dan kita harus menjadi teladan 

bagi mereka dalam hal tersebut. 

Sebab pendidikan dan 

pembelajaran lewat ucapan 

diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. 
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Khuluquna 
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adalah perkara yang perlu 

dicerna oleh akal dan hanya 

bisa dipahami lewat pemikiran, 

adapun pendidikan dan 

pembelajaran melalui 

perbuatan adalah perkara yang 

jelas tanpa perlu banyak 

berpikir, dan dapat langsung 

dilihat dengan mata. 

Sementara orang – orang yang 

memahami sesuatu lewat 

melihat itu lebih banyak 

jumlahnya daripada orang – 

orang yang memahami sesuatu 

lewat berpikir. Lagipula jiwa 

seseorang lebih mudah 

terkesan dengan apa yang 

dilihat dan disaksikan oleh 
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Khuluquna 
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mata daripada apa yang 

didengar atau dipikirkannya. 

 k. Mengambil faidah 

 أَوْحِكْمَةٍ  رٍ فِكْ  ي ذِ  أَي مِ  مِنْ  نَسْتَفِيْدُ 
 .وَاهِبَ هُمْ مَ  وَنَسْتَ ثْمِرُ , مَوْهِبَةٍ  أَوْ 

“Kita mengambil faidah dari 

siapapun yang memiliki 

pemikiran, hikmah, atau bakat 

(talenta). Dan kita mengambil 

manfaat dari bakat – bakat 

mereka.” 

Mengambil pelajaran dari 

siapapun dan mengambil 

manfaat dari 

pembelajaran tersebut. 

3. Akhlak dengan Diri Sendiri 

a. Bertaubat  

ي ْ  وَنُ زَ  أنَْ فُسَنَا نُ رَبِمِ   لَ وَ  وَنطَُهمِرهَُا هَامُِ
 نََْمَنُ هَا

 مَهَافَأَلَْ *  سَوَّاهَا وَمَا وَنَ فْسٍ ))
 مَنْ  لَحَ أفَ ْ  قَدْ *  وَتَ قْوَاهَا فُجُورَهَا
اهَا  ((* ادَسَّاهَ  مَنْ  خَابَ  وَقَدْ  * زََُّ
 وَائلَِهَاغَ  تََأْْمَنْ  لَ  الن َّفْسَ  تَ عَرَّفِ 

 

 

Sesungguhnya hakikat 

penyucian jiwa adalah 

diawali dengan 

membersihkan jiwa 

(takhliyyah) (تخلية), yaitu 

membersihkannya dari 
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 شَيْطاَنَ  يَْ سَبْعِ  مِنْ  أَخْبَ ٌُ  فاَلن َّفْسُ 
“Kita harus mendidik jiwa 

atau hawa nafsu kita, dan 

membersihkan serta 

mensucikannya, juga tidak 

merasa aman terhadapnya.” 

Allah SWT berfirman: 

“Demi jiwa dan 

penyempurnaan 

pencipyaannya, maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa 

itu (jalan) kefasikannya dan 

ketaqwaannya, sungguh 

beruntunglah orang yang 

menyucikan jiwanya, dan 

sungguh merugilah orang 

yang mengotorinya.” Al-

Qur’an Surat Asy-Syams 

Ayat 7-10 

kotoran, maksiat, dan 

perbuatan dosa, setelah 

itu menghiasinya 

(tahliyyah) (تحلية) dengan 

melakukan berbagai amal 

ketaatan dan pendekatan 

diri kepada Allah Ta’ala. 
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 b. Bergantung hanya kepada 

Allah 

 إلِيَْهِ وَ  اعْتِمَادُاَ  وَحْدَهُ  اللهِ  عَلَى
 .اسْتِنَادُاَ 

“Hanya kepada Allah SWT 

semata kita berpegang teguh 

dan bersandar.” 

Sebagai hamba harus 

bergantung hanya kepada 

Allah saja. Tidak memilih 

untuk menggantungkan 

harapan kepada selain 

Allah. 

 فِ  فَ يَ عْرفَِ نَا اءِ الرَّخَ  فِ  إلِيَْهَ  نَ تَ عَرَّفُ  
 .الْوَُِيْلِ  مَ وَنعِْ  حَسْبُ نَا وَهُوَ , الشمِدَّةِ 

“Kita mengingat Allah SWT 

disaat senang, agar Allah 

mengingat kita disaat susah. 

Dan cukuplah bagi kita 

Allah, Dialah sebaik-baik 

dzat Yang diserahi segala 

urusan.” 

Bukan hanya bergantung 

kepada Allah saja, tapi 

kita juga harus mengingat 

Allah disetiap keadaan 

agar kita dapat menjadi 

hamba terbaik yang Allah 

ridhoi, hal ini merupakan 

akhlak kita terhadap diri 

sendiri. 

 c. Bertanggungjawab terhadap 

diri sendiri 

لِ  فِ  لَنُسْرِفُ  ُْ  .رْبِ وَالشُّ  الْأَ

Merupakan 

tanggungjawab sebagai 
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“Tidak berlebihan saat makan 

dan minum.” 

manusia untuk menjaga 

diri sendiri agar berada 

dalam keseimbangan 

sehingga tidak 

menumbulkan penyakit 

dikarenakan tealu banyak 

makan atau tidur. 

 .الْمَنَامَ  لَنُكْثِرُ  
“Tidak banyak tidur.” 

 d. Memiliki waktu khusus untuk 

belajar 

 ,لْمُطاَلَعَةِ لِ  أَوْقاَتنَِا مِنْ  جُزْءاا نَُُصمِصُ 
 مَفَا  ُِ وَسمِ وَن ُ  تنَِا مَا مَعْلُوْ  نُ نَممِي
 .أفَْكَارَاَ  وَنُ عَممقُ  هِيْمَنَا

“Kita mengkhususkan 

sebagian waktu kita untuk 

belajar, untuk 

mengembangkan 

pengetahuan kita, 

memperluas pemahaman kita, 

Hendaknya kita 

mendedikasikan watu 

khusus untuk belajar, 

sebagai upaya 

pengembangan diri agar 

senantiasa lebih maju 

khususnya dalam bidang 

keilmuan. 
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dan memperdalam pemikiran 

kita.” 

 e. Mengambil faidah dan 

memetik pelajaran 

 وَالْعِظاَتِ  بَ رَ الْعِ  وَنَ لْتَقِطُ  نَسْتَفِيْدُ 
 فِ  بنَِا يََرُُّ  مَا ُُلمِ  مِنْ  وَالتَّجَارُبَ 

 .حَيَاتنَِا
“Kita berkenan untuk 

mengambil faidah dan 

memetik pelajaran serta 

mendengarkan nasehat, juga 

pengalaman dari siapapun 

yang kita jumpai dalam 

kehidupan kita.” 

Mengambil pelajaran dari 

siapapun dan mengambil 

manfaat dari 

pembelajaran tersebut. 

 f. Kerja Keras 

 .تَ قْبَلِ للِْمُسْ  نعُِدُّ  لنَّظرََ ا نُ بْعِدُ 
“Mengamati lebih jauh setiap 

hal dan mempersiapkan masa 

depan.” 

Penting untuk 

mempersiapkan masa 

depan, tidak hanya terlena 

dengan kenyamana yang 

kita miliki saat ini. 
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 وِ أَ  شِدَّةٍ  أوَْ  فَقْرٍ بِ  وَلَنَ تَ بَ رَّمُ  لَنَ يْأَسُ  
 .هَزيَِْةٍَ  أوَْ  ابْتِلَاءٍ 

“Janganlah kita berputus asa 

atau berkeluh kesah atas 

kefakiran, kesusahan, 

musibah, ataupun kekalahan 

yang menimpa kita.” 

Allah menurunkan 

rahmat kepada mereka 

yang percaya adanya 

Tuhan, beriman, serta 

menerapkan pada 

kehidupannya sehingga 

mampu memelihara diri 

dari perilaku yang buruk. 

Namun sebaliknya, Allah 

menurunkan azab kepada 

seseorang yang tida 

bersyukur, kufur, tidak 

mampu memelihara 

dirinya dari kebusukan 

hati serta berbuat zalim. 

 g. Menghargai Prestasi 

 جَاهٍ  أَوْ  بٍ مَنْصِ  أَوْ  بَّقَْدِرَةٍ  لَنَ غْتَ رُّ 
 .نَصْرٍ  أَوْ  ثَ نَاءٍ  أَوْ  مَالٍ  أَوْ 

Kita harus mampu 

mengevaluasi diri kita 

dan tidak terlena dengan 

apa yang telah kita capai 
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“Janganlah kita tertipu 

dengan kekuasaan, 

kedudukan, pangkat, atau 

harta atau pujian atau 

keberhasilan kita.” 

hari ini. Hal ini 

menjadikan kita semangat 

untuk terus berkembang 

menjadi lebih baik lagi 

kedepannya. 

 h. Mandiri 

 مَصَارِفَ  امِنَّ  ُُل   وَُْ نَظمِمُ  ُْ رَتمِبُ 
 الْمَكَانِ  فِ  صَرْفَ هَا ليَِضْمَنَ  دَخْلِهِ 

 .أَوْلََ  هُوَ  امَ فِيْ  وََْصْرفِهُُ  الْمُنَاسِبِ 
Hendaklah kita mengatur dan 

merapikan keuangan kita, 

agar kita bisa 

menyalurkannya pada tempat 

yang sesuai, dan 

membelanjakannya untuk hal 

yang terpenting. 

Mengutamakan untuk 

mengandakan diri sendiri 

dalam menjalani 

kehidupan. 

 

Pada analisis diatas dapat dipahami bahwa terdapat nilai – nilai 

pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari – hari, baik di lingkungan 



175 

 

rumah oleh orang tua pada anak, ataupun bagi pelajar di lingkungan 

sekolah, bahkan juga sebagai seseorang yang merupakan bagian dari 

masyarakat. 

3. Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Khuluquna dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan sebuah sistem yang digunakan 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter ke para individu yang berada di 

lingkungan sekolah, penanaman nilai-nilai tersebut mencakup elemen 

pengetahuan, kemauan atau kesadaran serta perbuatan guna 

menjalankan sejumlah poin-poin tersebut, baik kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, sesama lingkungan, diri pribadi, ataupun kebangsaan 

sehingga kemudian dapat menjadi manusia insan kamil. 

Pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna memiliki tujuan yang 

searah dengan pendidikan karakter. Jika tujuan pendidikan karakter 

adalah untuk pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan 

agar menjadi individu yang siap menghadapi masa depan dan mampu 

bertahan mengatasi tantangan zaman dengan perilaku – perilaku terpuji, 

maka hal tersebut juga selaras dengan tujuan pendidikan akhlak yang 

menginginkan terbangunnya perilaku terpuji pada diri manusia. 

Nilai – nilai pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna 

merupakan serangkaian teori yang akan menjadi indah jika diterapkan 

dalam kehidupan. Demikian halnya dengan pendidikan karakter yang 



176 

 

juga mengandung teori tentang sikap – sikap terpuji (khowing the good), 

kemudian berlanjut pada (feeling good) agar seseorang dapat 

merasakan suatu kebaikan, dan setelah itu sampai pada tahap 

melakukan perbuatan tersebut (acting the good) yang kemudian 

menjadi suatu kebiasaan (habit). 

Setelah membaca, memahami, dan menganalisis isi kitab 

Khuluquna, penulis menemukan nilai – nilai pendidikan karakter dalam 

kitab tersebut. Al-Habib Umar bin Hafidz menjelaskan akhlak – akhlak 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. Nilai – nilai pendidikan 

akhlak tersebut meliputi Akhlak bersama Allah SWT, akhlak bersama 

hamba – hamba Allah SWT, dan akhlak dengan diri sendiri. Relevansi 

antara pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna dengan pendidikan 

karakter menurut Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 secara jelas dan 

terperinci sebagai berikut : 

Pertama, aspek akhlak bersama Allah SWT. Terdapat beberapa 

poin didalamnya. Hal tersebut erat kaitannya dengan pendidikan 

karakter religius, yakni sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. Religius adalah sistem yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta 
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tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia, serta manusia 

dengan lingkungannya. 

Kedua, aspek akhlak bersama hamba – hamba Allah SWT. 

Dalam kitab Khuluquna menyebutkan beberapa poin diantaranya yakni 

mencintai dan mengasihi sesama, menghormati yang tua dan 

menyayangi yang muda, berbuat baik kepada orang lain, memaafkan, 

marah hanya kepada hal yang Allah ridhoi yang mana hal ini juga 

termasuk salah satu sikap kontrol diri (self control), tidak mengharap 

kebaikan dari orang lain, tulus memberi nasehat kepada orang lain, tida 

berburuk sangka kepada orang lain, mencintai dan membenci karena 

Allah, mengutamakan kemaslahatan orang banyak dan hanya berharap 

balasan dari Allah semata, mengajak orang lain menuju jalan Allah 

dengan ikhlas dan lembut, bersedekah, meninggalkan perdebatan, 

memperlakukan orang disekeliling kita sesuai dengan tuntunan Allah 

SWT, berjuang di jalan Allah, memperhatikan pendidikan agama bagi 

keluarga, menanamkan diri dan keluarga untuk cinta kepada Allah dan 

RasulNya, menjadi teladan yang baik, mengambil manfaat dari orang 

lain, dan tidak meremehkan orang lain. 

Ketiga yakni aspek akhlak dengan diri sendiri. Dalam kitab 

Khuluquna menyebutkan beberapa poin diantaranya mendidik dan 

mebersihkan diri dan jiwa, tidak makan dan minum berlebihan, tidak 

banyak tidur, mendedikasikan waktu khusus untuk belajar, mengambil 
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pelajaran dari orang lain, mengatur pendapatan sesuai prioritas, 

mempersiapkan masa depan, tidak tertipu dengan pencapaian yang telah 

diraih, tidak berputus asa, bergantung hanya kepada Allah, dan 

mengingat Allah dalam segala keadaan. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya mengenai konsep akhlak 

dalam kitab Khuluquna yakni realisasi dari keimanan, yang memiliki 

makna bahwa sikap atau perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari – hari tersebut yang dipahami sebagai akhlak. Sebagaimana 

tujuan pendidikan akhlak adalah untuk mengetahui perbedaan perangai 

manusia yang baik dan buruk, agar manusia memegang teguh perangai 

yang baik dan menjauhi perangai yang buruk sehingga terciptalah tata 

tertib dalam pergaulan masyarakat. Pendidikan karakter juga memiliki 

tujuan dalam menciptakan karakter pada diri seseorang sehingga dapat 

mengembangkan potensi diri, mengembangkan kemampuan, guna 

menciptakan bangsa yang teguh, kompetitif, bermoral, berakhlak mulia, 

beegotong royong, bertoleran, berkembang dinamis, berjiwa patriotik, 

berorientasi ilmu pengetahuan serta teknologi, yang kesemuanya 

dijiwai oleh iman serta takwa pada Tuhan Yang Maha Esa menurut 

pancasila. Sehingga dapat dipahami bahwa konsep akhlak dalam kitab 

Khuluquna tersebut selaras dengan tujuan pendidikan akhlak maupun 

tujuan pendidikan karakter. 
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Kemudian dalam analisa penelitian ini juga ditemukan bahwa 

nilai – nilai pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna memiliki 

relevansi dengan pendidikan karakter menurut Permendikbud Nomor 

20 Tahun 2018, yang dijelaskan lebih rinci pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Khuluquna 

dengan Pendidikan Karakter dalam Permendikbud Nomor 20 

Tahun 2018 

No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

1. Akhlak bersama Allah 

SWT 

a. Ihsan dan ikhlas 

b. Tadabbur Al-Qur’an 

c. Khusyu’ dalam 

sholat 

d. Bertaubat  

e. Mengingat Allah 

f. Bertawakkal  

g. Bersyukur  

Nilai Religius Beberapa poin 

dari Kitab 

Khuluquna 

tersebut dapat 

dikategorikan 

memiliki 

relevansi dengan 

nilai pendidikan 

karakter religius 

karena berkaitan 
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No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

h. Berdoa  

i. Taat  

dengan sikap 

atau perbuatan 

yang dilakukan 

oleh manusia 

sebagai makhluk 

kepada Tuhan 

sebagai khalik. 

2. Akhlak bersama hamba – 

hamba Allah  

a. Mencintai dan 

mengasihi 

Nilai Cinta 

Damai 

Dapat 

dikategorikan 

termasuk dalam 

nilai cinta damai 

karena memiliki 

tujuan yang 

sama yakni 

menjaga agar 

tercipta 

kedamaian 

dalam hubungan 

 b. Meninggalkan 

perdebatan 

 c. Memaafkan 
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No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

antar sesama 

manusia. 

 d. Tidak meremehkan 

orang lain 

 

Nilai 

Demokratis 

Dikategorikan 

memiliki 

relevansi dengan 

nilai demokratis 

karena memiliki 

tujuan yang 

serupa yakni 

menilai sama 

hak dan 

kewajiban 

dirinya dengan 

orang lain. 

 e. Taat Nilai Religius Dikategorikan 

memiliki 

relevansi dengan 

nilai pendidikan 
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No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

karakter religius 

karena berkaitan 

dengan sikap 

atau perbuatan 

yang dilakukan 

oleh manusia 

sebagai makhluk 

kepada Tuhan 

sebagai khalik. 

 f. Tidak berharap 

kepada makhluk 

Nilai Mandiri Mengandalkan 

diri sendiri 

dalam 

menyelesaikan 

tugas – tugasnya. 

 g. Mengutamakan 

kemaslahatan orang 

banyak 

Nilai Peduli 

Sosial 

Sikap atau 

tindakan yang 

mempedulikan 

 h. Bersedekah 



183 

 

No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

orang lain dan 

masyarakat. 

 i. Komunikatif Nilai 

Bersahabat / 

Komunikatif 

Memiliki tujuan 

yang selaras 

dalam 

membentuk 

hubungan baik 

sesama manusia 

dengan pola 

komunikasi 

yang tepat.  

 j. Memperhatikan 

pendidikan bagi 

keluarga 

Nilai Gemar 

Membaca 

Mendedikasikan 

waktu untuk 

pendidikan dan 

pembelajaran. 

 k. Mengambil faedah Nilai Rasa Ingin 

Tahu 

Memiliki 

keinginan untuk 

mendapat faedah 
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No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

atau 

pembelajaran 

dari semua hal di 

kehidupan. 

3. Akhlak dengan diri 

sendiri 

a. Bertaubat  

Nilai Religius Dikategorikan 

memiliki 

relevansi dengan 

nilai pendidikan 

karakter religius 

karena berkaitan 

dengan sikap 

atau perbuatan 

yang dilakukan 

oleh manusia 

sebagai makhluk 

kepada Tuhan 

sebagai khalik. 

 b. Bergantung hanya 

kepada Allah 
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No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

 c. Bertanggungjawab 

terhadap diri sendiri 

Nilai 

Tanggungjawab 

Sikap yang 

mampu 

memberikan 

porsi yang tepat 

terhadap diri 

sendiri untuk 

mencapai tujuan. 

 d. Memiliki waktu 

khusus untuk belajar 

Nilai Gemar 

Membaca 

Mendedikasikan 

waktu untuk 

pendidikan dan 

pembelajaran. 

 e. Mengambil faidah 

dan pelajaran dari 

orang lain 

Nilai Ingin 

Tahu 

Memiliki 

keinginan untuk 

mendapat faedah 

atau 

pembelajaran 

dari semua hal di 

kehidupan. 
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No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

 f. Kerja keras Nilai Kerja 

Keras 

Memiliki 

relevansi dalam 

upaya bekerja 

keras untuk 

mencapai sebuah 

tujuan. 

 g. Menghargai prestasi Nilai 

Menghargai 

Prestasi 

Sikap yang 

mendorong diri 

untuk 

menghasilkan 

sesuatu yang 

gberguna bagi 

masyarakat dan 

menghormati 

keberhasilan diri 

sendiri maupun 

orang lain. 
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No. Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab 

Khuluquna 

Nilai Karakter Relevansi 

 h. Mandiri Nilai Mandiri Mengandalkan 

diri sendiri 

dalam 

menyelesaikan 

tugas – tugasnya. 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data diatas, dapat 

ditegaskan bahwa nilai pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna 

memiliki relevansi dengan pendidikan karakter menurut Permendikbud 

Nomor 20 Tahun 2018. Dalam kitab Khuluquna tersebut mengandung 

nilai – nilai karakter seperti karakter religius, cinta damai, demokratis, 

bersahabat / komunikatif, kerja keras, tanggungjawab, mandiri, rasa 

ingin tahu, gemar membaca, tanggungjawab, peduli sosial, dan 

menghargai prestasi.  

Sesuai dengan pengertian pendidikan karakter menurut Ratna 

Megawangi adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 

mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 
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yang positif kepada lingkungannya. Maka, nilai akhlak dalam kitab 

Khuluquna juga diharapkan dapat dipraktikkan sehari – hari dan dapat 

memberikan kontribusi yang positif. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu, yakni : 

1. Data penelitian ini diperoleh dari Kitab Khuluquna dan terjemahannya, 

buku, jurnal, dan artikel yang relevan. 

2. Penelitian ini memfokuskan penemuan materi tentang nlai-nilai 

pendidikan akhlak dalam Kitab Khuluquna dan relevansinya dengan 

pendidikan karakter. 

3. Penemuan tentang nilai – nilai pendidikan akhlak diambil yang relevan 

dengan pendidikan karakter berdasarkan Permendikbud Nomor 20 

Tahun 2018. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari serangkain pemaparan dan pembahasan diatas, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kitab Khuluquna mengandung konsep akhlak didalamnya, yaitu: 

Fondasi akhlak adalah keimanan. Artinya ialah akhlak 

merupakan sifat atau tingkah laku seseorang yang telah merealisasikan 

keimanan dengan sungguh – sungguh. Definisi dari akhlak itu sendiri 

adalah bentuk realisasi dari keimanan yang berupa tingkah laku 

seseorang dalam kehidupan sehari – hari. Terdapat tiga bagian akhlak 

yakni, akhlak bersama Allah SWT, akhlak bersama hamba – hamba 

Allah, dan akhlak dengan diri sendiri. Akhlak diterapkan dalam setiap 

aspek kehidupan manusia. 

2. Terdapat nilai – nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab 

Khuluquna yaitu yang pertama, nilai pendidikan akhlak pada bagian 

akhlak bersama Allah SWT yaitu, ihsan dan ikhlas, tadabbur Al-Qur’an, 

Khusyu’ dalam sholat, bertaubat, mengingat Allah, bertawakkal, 

bersyukur, berdo’a, dan taat. Kemudian yang kedua, nilai pendidikan 

akhlak pada bagian akhlak bersama hamba – hamba Allah yaitu, nilai 

mencintai dan mengasihi, meninggalkan perdebatan, memaafkan, tidak 
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meremehkan orang lain, taat, tidak berharap kepada makhluk, 

mengutamakan kemaslahatan orang banyak, bersedekah, komunikatif, 

memperhatikan pendidikan bagi keluarga, dan mengambil faedah. 

Ketiga, nilai pendidikan akhlak pada bagian akhlak bersama dengan diri 

sendiri yaitu, bertaubat, bergantung hanya kepada Allah, 

betanggungjawab terhadap diri sendiri, memiliki waktu khusus untuk 

belajar, mengambil faedah dan pelajaran dari orang lain, kerja keras, 

menghargai prestasi, dan mandiri. 

3. Terdapat relevansi nilai pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna 

dengan pendidikan karakter menurut Permendikbud No. 20 Tahun 

2018, yakni nilai religius, cinta damai, demokratis, bersahabat / 

komunikatif, kerja keras, tanggungjawab, mandiri, rasa ingin tahu, 

gemar membaca, tanggungjawab, peduli sosial, dan menghargai 

prestasi. 

B. Saran 

Nilai -nilai pendidikan akhlak dalam kitab Khuluquna hendaknya dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari baik pada lingkup diri sendiri 

maupun lingkup sosial, juga dapat diaplikasikan dalam pendidikan akhlak di 

rumahtangga maupun di sekolah. Akan lebih baik apabila pendidikan akhlak 

dalam kitab ini diajarkan mulai dari usia dini sebagai penanaman mahabbah 

(rasa cinta) kepada Allah dan Rasulullah SAW serta sebagai teladan untuk 

membentuk masyarakat yang berakhlak karimah. 
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